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ABSTRAK

POZA PEMBINAAN DI BOARDING SCHOOL UNTUK
MEMBENTUK KARAKTER SISWA MA
IBNUL QAYYIM YOGYAKARTA

Lestari
NIM : 15913093

Pembentukan karakter siswa MA ibnul Qoyyim Yogyakarta
ternyata belum berjalan maksimal. Masih ada berapa siswa yang terbiasa
" hidup di rumah dimanjakan dengan berbagai fasilitas yang
disediakanorang tua. Sehingga karakter kemandirian dan tanggung jawab
belum bisa hadir ketika i di Pesantren. Dengan demikian
pendidikan di Boarding (School perly |adanya sebuah pembentukan
karakter yang memberika,?li—tko i dalam membentuk karakter yang
baik dalam diri siswa. B

Penelitian ini bert{ifhian k menganalisis (1) Bagaimana pola
pembinaan di Boarding $&hoolfifuk membentuk  karakter siswa MA
Ibnul Qayyim Yogyakartd;{ aggaimana pembentukan karakter siswa
yang ada di Boarding Scl%gm W Qayyim Yogyakarta. Penelitian
ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) dengan latar MA Ibnul
Qayyim Yogy@Me\pﬂEﬁ&tl\ﬁFAaSa dilakukan dengan
Observasi, wawancara dokumentasi.Dan pengujian keabsahan data
dengan menggunakan tri i M

lasil Peniﬁi %g hwa: (1) Pola pembinaan
melalui Tata tertib ida ﬁm dalam sistem boarding
school terbukti efektif membentuk karakter siswa MA Ibnul Qayyim
Yogyakarta. Diantaranya : Tata tertib selama mengikuti kegiatan rutin di
sekoiah dan asrama, mekanisme perizinan santriwati, prosedur
menyelesaikan masalah siswi dan adab- adab siswi. (2) kegiatan dalam
sistem boarding school terbukti sangat efektif membentuk nilai — nilai
pendidikan karakter yang meliputi 18 pilar karakter. diantaranya
Muroja’ah, Sholat berjamaah di masjid, Tahsin dan Tahfidz Qur’an,
Ilqoul Mufrodat, Riyadhah (Olahraga wajib), Tausiyah, Ekstra wajib
pramuka, Kerja bakti masal, Night Study Program (NSP),dan Queen
Language.
Kata Kunci: Pola Pembinaan, Boarding School, Pembentukan
Karakter
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ABSTRACT

THE DEVELOPMENT PATTERN IN BOARDING SCHOOL FOR
CHARACTER BUILDING AMONG STUDENTS OF
MA IBNUL QAYYIM YOGYAKARTA

Lestari
NIM : 15913073

The character building of students in MA ITbnul Qoyyim Yogyskara in
fact is not maximally run. It has bzen found that there are some students are still
living at home spoiled with any facilities provided by parents, This then has made
unmmammmmmmmymmymm Islamic
Boarding School locally called as Pesantren. The education in Pesantren, as a
needsmemblhhachmcurbmldmg providing a contribution and

diracteefor stu

araCtdrs the students in MA Ibnul Qayyim
€5 building is presented in Boarding School

awetl that: (1) the pattem of the development
papphtd|in the Boarding School system has been
acter of the students in MA Thaul Qayyim
dey) during the involvement in the routine

X1V



KATA PENGANTAR

PRES _)]1 _)H Abl

Al ey sl pall y elas¥) Gyt e aDdly $3all y (el Ll (o b daalt
_,.\c.;Laan ,A:I‘_]_,.._, Lhuo‘.l‘.ﬂl,iﬂ Y\u“]a‘wﬂ ,MIWJ
Ll daae J1 ey dana

Segala puji hanys amilik Allah SWT, penggenggam Alam scmesta

kejadian dimuka bumi ini. Shalawat

besertaisinya, penggamg v)kda?beﬁeM se;

d Nabi Muhammad SAW, seorang
penyampai kebenaran cjga kita selalu istigomah dalam jalan
kebenaran vang telah digds

Alhmdulillab pefm lah SWT berkat rahmat dan karuma-

MNya penulis dapat menys  berjudul: “ POLA PEMBINAAN DI

BOARRING NVEG‘R !:m%snswn MA IBNUL
QAYYI KART ncar dan tanpa hamb
Dengan Se@ﬂllls’LmAmehs miliks, tentu penulis menyadan

bahwa masﬂl ﬂm sehingga masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan saran, kritik dan masukan vang
bersifat membangun guna menjadikan Jebih baik dimasa yang akan datang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah Boarding School dalam dunia pendidikan di Indonesia
pada dasarnya bukanlah sesuatu yang baru, karena sudah sejak lama
beberapa lembaga pendidikan di Indonesia secara substansial
menerapkan sistem tersebut yang diberi nama pondok pesantren.'Seiring
dengan berjalannya waktu telah terjadi perubahan bentuk sistem
pendidikan sebagai hasil dari
yang terlembagakan dal
sekolah-sekolah modern %an
akhir dari perpaduan ter§
sekolah umum berciri kha

Menurut Martin V¥ 2| pengamat perkembangan arus
globalisasi, bahwa muncu@ﬁj&@ﬂé‘@x merupakan tanda kemenangan
dan kebangkitan eckonomi global liberal *Liberalisasi pasar dari
globalisasi JUW‘MERS‘ET IA@(anya budaya antar
bangsa.Akibatnya budavn-hl begitu mudahnya masuk dan
diserap generasi muda 111 .-alu Mrbagal media.Diantara budaya

tersebut ada yang ‘N B@NE @¥ ﬂgat bertentangan dengan
am

tradisi ketimuran dan Is khususnya.Oleh karena itu, pada saat seperti

antara sistem pendidikan Islam

tradisional (Pesantren) dengan
bersama kolonialisme.’Bentuk
dengan munculnya sekolah-

'Istilah Pondok menurut sebagian ahli berasal dari bahasa arab yaitu dari kata
funduq yang berarti kamar tidur. Istilah tersebut dalam bahasa Inggris semakna dengan kata
boarding yang berarti papan, rumah indekost, atau sekolah asrama. Kedua sistem ini memiliki
imaksud yang relative sama. Perbedaannya terletak pada istilah pertama yang menggunakan
bahasa Arab dan istilah selanjutnya menggunakan bahasa inggris. Lihat Ahmad Warson
Munawwir dan Muhammad fairus, Kamus al -Munawwir Indonesia Arab terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progresif 2007) Im. 681 bandingkan dengan John M echoles dan Hassan
Sadily, Kamus Inggris Indonesia : an English Indonesian Dictionary, Jakarta: Gramedia
2010) him. 72. Lihat juga Zamak Hasyari Dhofier, Tradisi pesantren: Studi tentang
pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3IS, 1990) him. 18.

2Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia abad ke 20 : Pergumulan
antara modernisasi dan Identitas (Jakarta: Kevana Prenada Media Grup, 2012) hm.316

SArtin wolev, Why Globalizatin works, terj Syamsudin Berlian (Yayasan Obor
Indonesia 2007) hlm. 128. |



2

ini moral dan akhlaq menjadi sangat penting.'Arti pentingnya moralitas
perlu disebarluaskan sebagai landasan universal dalam masyarakat untuk
menghindari maraknya degradasi moral akibat pegaruh global tersebut.
Sistem Boarding School sebagai sistem yang pada umumnya
diterapkan di sekolah umum berciri khas Islam merupakan salah satu
sistem yang dianggap mampu mengkondisikan siswa dari pengaruh
negative lingkungan sosial.’Seperti layaknya pondok pesantren, melalui
sistem ini dapat disemayamkan nilai-nilai Islam murni sesuai ajaran Nabi
lewat keteladanan pembiasaan dan kedisiplinan. Dengan pola
pembelajaran yang intens, dimana siswa terkondisikan selama 24 jam
sistem Boarding Schoo[ memiliki peran yang signifikan dalam
menanamkan sikap, p akhlaq mulia kepada peserta didik. Hal
oleh Muhammad al Ghazali sebagai
O

ini sebagaimana yang
berikut :

hanya denga engatakan “Berbuatlah begitu “dan
Janganlah bdrbug g Agar pembelajaran dapat berubah
sangat diperl%@]@#@ﬁn terus menerus dalam masa yang
panjang, dan menuntut adanya pengamatan yang kontinue.’

rv 1 Ghazali, Ibnu Maskawih
dengan memgutip "Arist nganjufKan pentingnya pendidikan
yang terus menelﬁ Le;&pr, serta bimbingan yang baik

sebagaimana W%j g i
Dala llnﬁk on categories, Aristoteles

mengungkapkan bahwa orang yang buruk bisa berubah menjadi
baik dengan pendidikan, tetapi hal ini tidak pasti. Menurutnya
nasehat yang berulang-ulang dan disiplin serta bimbingan yang
baik akan melahirkan hasil yang berbeda-beda pada berbagai
orang. Sebagian tanggap dan menerimanya, dan sebagian tanggap
tetapi juga tidak menerimanya.’

‘Budhi Munawar-Rajhman, Ensiklopedi Nurcholis Madjid, Jil 1 (Jakarta:
Dernocrac?r project yayasan abad demokrasi 2011) hlm. 752.

Maragustam, Mencetak pembelajar menjadi Instan Paripurna: Falsafah
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Nuha Lentera, 2010) hlm. 4.

*Muhammad al Ghazali, Khulugul Muslim (Kuwait: Dar al Bayyan 1970) him. 16

’Abu Ali Ahmad IbnuMiskawaih, Tahzhib al Akhlaq, terjemahanHelmiHidayat,
(Bandung: Mizan 1994) him. 58
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Ada sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai — nilai luhur
universal . yaitu: pertama, karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-
Nya; kedua, kemandirian dan tanggungjawab; kefiga, kejujuran/amanah,
diplomatif; keempat Hormat dan santun; kelima dermawan, suka tolong-
menolong dan gotong-royong/kerjasama; keenam percaya diridan pekerja
keras; ketujuh kepemimpinan dan keadilan; kedelapan, baik dan rendah
hati, dan :; kesembilan, karakter toleransi, kedamaian dan kesatuan.®
Kesembilan karakter itu, perlu ditanamkan dalam pendidikan holistik
dengan menggunakan metode knowing the good, feeling the good, dan
acting the good.

Ungkapan di atas menerangkan bahwa pendidikan yang terus
menerus pada masa yang panjang serta pembinaan yang berkelanjutan

adalah sebuah keniscayaan(yang'hars dl akukan jika ingin menghasﬂkan

nilai-nilai tersebut melalu Dte ctapt juga mengimplementasikannya
dalam kehidupan sehari-hari; dalihr t‘ ‘@ngan asrama dan sekolah.

Dengan melihat kondisi di atas, tidaklah berlebihan jika
dikatakan bahwwmmb‘r@mﬁ satu pola pembinaan
yang efektif dalam me tuk ribadian siswa atau pendidikan
karakter saat ini .Akan tet tWA tut 'diperhatikan, sistem Boarding
School atau smtemlN@@NE&lAini tidak hanya dituntut
perannya sebagaimana fungsi klasik dalam rangka mempertahankan nilai
— nilai tradisi islam dalam diri siswa, melainkan juga harus berfungsi
lebih luas dalam rangka merespon perkembangan global. Dalam hal
karakter misalnya, Boarding School diharapkan tidak hanya membentuk
pribadi siswa yang religius tetapi kepribadian yang lain seperti disiplin ,
jujur, rajin, dan lainnya yang merupakan pancaran dari nilai — nilai islam
itu sendiri.

MA Ibnul Qoyyim Yogyakarta merupakan salah satu lembaga
pendidikan di bawah pembinaan Kementrian Agama yang menerapkan
sistem Boarding School sebagai salah satu model pendidikan yang

¥Zubaedi , Desain Pendidikan Karakter : Konsepsi dan aplikasinya dalam lembaga
Pendidikan ( jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011) Hal.110
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dijadikan sebagai solusi alternative untuk memenuhi tuntutan karakter
dengan menerapkan dua model pendidikan yaitu pendidikan umum dan
agama (Boarding School) dalam visinya menjadikan siswa siswinya
mempunyai kompetensi seimbang antara ilmu kauniyah dan qouliyah
antara fikriyah, ruhiyah, dan jasadiyah sehingga mampu melahirkan
generasi muda muslim yang berilmu, berwawasan luas dan bermanfaat
bagi umat. Tentu visi tersebut bukan hanva sekedar slogan melainkan
sesuatu yang diharapkan terjadi bahkan hendak dijalankan. Tetapi proses
untuk mencapainya tentu tidak mudah dan banyak kendala yang harus
dihadapi.

Sistem Boarding School yang diterapkan dalam proses
pendidikan di MA ayyim  Yogyakarta tidak menutup
kemungkinan sangat ilai “ Kepesantrenan” yang ada di
Indonesia pada umumnyg ng jadi semacam pedoman nilai yang
sangat diyakini keberif;é : dah dipegang sebagai sebuah nilai yang
sangat berpengaruh dak ! 1
yang ada disekolah. S@"‘ .rUJ» semangat keterpaduan baik antara
pendidikan agama dar,l\;tfg idrkart umum antara ilmu — ilmu keislaman

(ulul syar’i Ni\{%ﬁ T Ulul Agliyah) MA Ibnul
Qayyim chl karta "be §‘I b‘gu arakter siswa yang utuh.
Keutuhan yang dlmlShaﬁ Ma perkembangan kemampuan akal
dan intelektual, \si mﬁs géfﬂgan kualitas keimanan dan
ketagwaan ke‘!ymﬁ : : ‘ll a* akhlak muliannya. Dengan
demikian, MA ibnul Qayyim membutuhkan sepeangkat konsep yang elas
untuk mencapai hal tersebut.Seperti yang diungkapkan oleh Fatimah

Zahro Aznzah

“sekalipun sudah menerapkan sistem Boarding School bukan
berarti pembentukan karakter itu merupakan perkara yang mudah.
Tidak menutup kemungkinan bahwa karakter yang terbentuk
tidak sesuai yang diharapkan. Hal ini tentu didasari oleh
pandangan bahwa manusia adalah insan yang berfikir dan
memiliki ruang kebebasan dalam menentukan hal yang disukai
bahkan dipilihnya. Lebih lanjut Ia menjelaskan sebaik apapun
sistem nantinya akan kembali kepada siswa masing — masing.
Merupakan hal yang menyulitkan mendidik anak — anak yang
pada pendidikan sebelumnya baik dari sekolah menengah
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pertama atau pendidikan keluarga tidak memiliki pendidikan
yang memadai. Terlebih lagi apabila kepedulian orang tua kurang
terhadap anaknnya. Boarding School dianggap sebagai bentuk
penekanan kepada siswa. Bahkan lebih jauh lagi, ditengah sistem
yang begitu ketat siswa masih sempat juga melakukan
pelanggaran seperti main game internet dan lainnya.”

Menurut pengamatan penulis, penulis juga menemukan bahwa
pendalaman karakter dalam diri siswa di MA ibnul Qoyyim Yogyakarta
ternyata belum maksimal. Masih ada beberapa siswa yang kurang
mempunyai kedewasaan dalam hal kemandirian dan tanggung jawab. Hal
ini, bisa jadi karena ada beberapa siswa yang terbiasa hidup di rumah
dimanjakan dengan berbagai fasilitas yang disediakan oleh orang tua.
Sehingga karakter kemandffian_dam tanggung jawab belum bisa hadir

7)) -
ketika mereka hidup di pes@trwg h dari fasilitas yang selama ini
tersedia di rumah mereka. |2 v g

o m
Dengan demikian %lam endiﬁi kan di Boarding School perlu
adanya sebuah pembentuix% I ng efektif dan efisien. Artinya
dalam pengelolaan pembéh';rL ~katakter diharapkan sebuah pola

pembentukan kﬂ Tyan P kfl ikan kontribusi dalam
membentuk kara M}Za- al 5‘1‘1 ié ntri) sehingga sistem
Boarding School dihara[ll@ |rr_;ameakukan perencanaan kegiatan
dan mengevaluasi  kegi fﬁg mpya memuat nilai -nilai
pembentukan karakm ﬂ 1 Lé\ '

Melihat kondisi diatas, maka sudah sewajarnya sebagai suatu
lembaga pendidikan Bording School yang didalamnya terdapat banyak
aktifitas, program dan kegiatan siswa yang diterapkan di MA Ibnul
Qayyim Yogyakarta, memerlukan pola pembinaan Boarding School
dalam mengatur hal tersebut. peserta penulis berkeinginan untuk meneliti

tentang “Pola Pembinaan siswa di Boarding School Untuk Membentuk
Karakter MA Ibnul Qayyim Yogyakarta”.

*Wawancara dengan Fatimah zahro Azizah, Pembina kegiatan Boarding School
sekaligus Guru MA Ibnul Qayyim Yogyakarta, pada tanggal 10 November 2016.



B. Fokus penelitian dan Pertanyaan penelitian
1.  Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini

adalah “Pola Pembinaan siswa di [FUTERTURTITITITVIVTTE UV
karakter MA Ibnul Qoyyim Yogyakarta”

2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan Latar Belakang tersebut dapat dirumuskan berapa
pertanyaan sebagai berikut:
a. Bagaimana pola pembinaan di Boarding Schooluntuk membentuk
karakter siswa MA Ibnul Qayyim Yogyakarta?
b. Bagaimana pembentukan karakter siswa yang ada di Boarding
Schoo/MA Ibnul Qg ylﬁrﬁ%g%/ nkarta?

UNIVE?SITA

C. Tujuan dan Ma an
1. Tujuan
a. Untuk pola pembinaan di Boarding

School‘jﬁ_fﬂM’z@entuk karakter siswa MA Ibnul
1m Yogyakarta

lgﬁﬁtﬁn karakter siswa yang ada

d1 Bol;g r_rww(\ Ibnul Qayyim Yogyakarta
2. Manfaat peneli

a. INESQHNE SIA

1. Memberikan gambaran yang mendalam, objektif, dan
berimbang mengenaipola pembinaan diBoarding
Schooluintuk membentuk karakter siswa MA Ibnul
Qayyim Yogyakarta.

2. Memberikan informasi tentang  pembentukan
karaktersiswa yang ada di Boarding SchoolMA Ibnul
Qayyim Yogyakarta

b. Aspek praktis

l. Memberikan kontribusi keilmuan (contribution of
knowledge) bagi para pendidik dalam memahami
pola pembinaan di Boarding Schooluntuk membentuk
karakter siswa baik secara konsteptual maupun
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aplikasinya dalam dunia pendidikan Islam, sehingga
kemudian dapat menjadi acuan tujuan pendidikan
yang akan dilaksanakannya untuk menghasilkan
karakter siswa seperti yang dicita-citakan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademis bagi para peneliti untuk
melakukan  penelitian  baik lanjut mengenai
pendidikan Islam hubungannya dengan sistem
Boarding Schoolintuk membentuk karakter siswa,
mengingat setiap hasil pemikiran ilmu jika dikaji
tidak akan pernah tuntas dan akan menghasilkan
pemikiran baru.

3. Sebagai

dari  stakeholder  dalam
mengin; pola pembinaan Boarding
School di Qoyyim Yogyakarta, sehingga
upaya ya kul@ dapat memperoleh hasil yang

maksim
S

D. Sistematika Pemba asan

Agar lehi W«% mi isi tesis ini dan
untuk mengetahui hubun antara gian — baglannya. Maka penulis
membuat sistematika perﬁs i dalam lima bab. Kelima bab
yang masing — mas wm % a sub bab ini merupakan
suatu kesatuan yang bulat dan utu incian isi dari bab tersebut
dijelaskan berikut ini.

Bab 1, Herupakan pendahuluan. Pada bab ini memberikan
gambaran secara singkat menegenai keseluruhan isi tesis sekaligus
memberikan rambu — rambu untuk masuk pada bab — bab berikutnya.
Dalam bab ini latar belakang masalah, Rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian serta sistematika
pembahasan.

Bab II, berisi landasan Teori. Bab ini merupakan kerangka
teoritik yang akan menjawab latar belakang masalah sesuai dengn
rumusan masalah dan sesuai dengan teori yang digunakan yakni teori
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tentang pola pembinaan , teori Boarding School dan teori pembentukan
karakter.

Bab III, berisi penyajian data tentang gambaran umum MA ibnul
Qayyim Yogyakarta. Pembahasan ini terdiri dari beberapa sub bab, yakni
sub bab tentang letak dan keadaan geografis, sejarah singkat tentang
berdiri dan perkembangannya, visi sekolah, misi sekolah, tujuan sekolah,
motto sekolah, struktur kelembagaan, keadaan guru, karyawan dan siswa,
keadaan sarana prasarana serta sub bab terkait Boarding School di MA
Ibnul Qayyim Yogyakara.

Bab IV, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan, yakni
melakukan pembahasan terhadap data tenang pola pembinaan di
Boarding School untu cmben siswa MA Ibnul Qayyim Yogyakarta.

Bab V, beri 1‘0ke31 pulan dan saran. Bab ini memaparkan
kesimpulan yang v\}gban atas rumusan masalah yang
dicantumkan dalam dhgluan. Selain itu bab ini juga akan
memberikan saran- s : if dengan harapan apa yang digagas
dalam penelitian ini aka jadt pemahaman dan kajian lebih lanjut
dalam rangka pengen%bfz FaATT- uvan pendidikan islam. Sementara

bagian al d nr;]( ftar pustaka, lampiran —
lampiran Wgr l&g
ISLAM

INDONESIA
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KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Tak ada gagasan atau teori yang dibangun tanpa memilih dasar
sebelumnya, setiap gagasan merupakan hasil diaiektika dengan gagasan
sebelumnya atau merupakan respon dari situasi sosial-hitoris dalam
konteknya masing-masing.'” Seperti halnya tentang penelitian tentang
sistem Boarding School dan pembentukan karakter siswa bukanlah hal
yang baru dalam dunia pendidikan. Beberapa tokoh dan analis

penulis menjadi jelas. Posikp

penelitian ini sehingga s@g‘jﬂi{&gﬂ;&@ﬂman dapat diputuskan setelah
telaah pustaka dilakukan.

Telaah @le Eﬂasli‘ﬁqﬂgﬁrmsi Maksudin yang
berjudul Pendidikan nilm ing School di SMP Islam Terpadu
Abu Bakar Yogyakarta. s an ni termasuk penelitian lapangan
dengan menggunakdf ' Etoli€ Ruaiithtrt SBidlafy, disertasi ini diungkapkan
alasan mengapa menggunakan. nilai-nilai moral sebagai prinsip dasar
pendidikan, nilai-nilai yang dikembangkan dan kesesuaian sistem
Boarding School untuk pendidikan nilai di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa SMP IT Abu Bakar
menjadikan nilai moral sebagai prinsip dasar pendidikan dikarenakan
sekolah mengutamakan pembinaan karakter (akhlaq) memprioritaskan
prestasi akademik dan mengembangkan keterampilan siswa sesuai minat
dan bakat. Adapun nilai-nilai yang dikembangkan adalah nilai-nilai yang
terkandung dalam buku panduan inernal sekolah yang secara teoretis dan
praktis diintegrasikan dalam kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan

"®BudhiMunawarRahmanRajman (edpengantardanensiklopediNurcholis Majidjilid.
I, him. IXVIIL.)
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ekstrakurikuler di asrama, sekolah maupun masyarakat. Dalam hal
kesesuaian nilai dengan sistem pendidikan, SMP IT Abu Bakar sudah
sesuai dengan konsep dasar pendidikan nilai.""

Disertasi tersebut telah banyak mengungkap alasan digunakannya
pendidikan ~ moral sebagai  konsep dasar pendidikan, cara
mengembangkan nilai-nilai tersebut, dan kesesuaiannya dengan konsep
Boarding School. Berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan
dengan fokus kajian pada pola pembinaan di Boarding School tersebut.
Jika pada disertasi Magsudin membahas muatan nilai yang ada dalam
sistem Boarding School, maka peneliti ini mencoba melakukan penelitian
manajemen pendidikan sistem Boarding Schoo! dan mengkaitkannya

(_
Kedua yaitu Q’”e m berjudul, Pola Pembentukan
Karakter bagi Anak |Di istanul Ridha Desa Blang Mideun

Kabupaten Aceh Ti
dilakukan melalui pem -‘ :
Strategi pembelajaranjifténg kan menggunakan pendekatan moral
reasoning (| msq' ) 1 e%eiajaran intrakulikuler dan
ekstakulikuler daytyrlne alﬁax;gaehl!:% egiatan untuk membentuk
karakter siswa slaah I; A iyah ( Penyucian ) hati yang dibuhi

dalam kegiatanlwt)lzo NESIA

Ketiga,Tesis karya Heni Zuhriyah pada tahun2010 yang berjudul
“Pendidikan Karakter; Studi Perbandingan Antara Konsep Doni
Koesoema dan Ibnu Maskawih,” penelitian ini merupakan studi
komparatif dengan pendekatan kualitatif antara pemikiran Doni
Koesoema dan Ibnu Maskawih."

ini pola pembentukan karakternya

""Maksudin,Disertasi,Pendidikannilaisistem Boarding School di SMP  Islam
Terpadu Abu BakarYogykarta,( Yogyakarta, Program Pascasarjana UIN SunanKalijaga,
2008)

""Muslem, Tesis, Pola Pembentukan Karakter bagi Anak Di Dayah Bustanul Ridha
Desa Blang Mideun Kabupaten Aceh Timur, ( Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga , 2014 )

"“Heni Zuhriyah, Tesis,“Pendidikan Karakter; Studi Perbandingan Antara Konsep
Doni Koesoema dan Ibnu Maskawih”,(Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2010)
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KeempatTesis, Abdul Hakim seregar, yang berjudul “ Model
Internalisasi Sifat — Sifat Rosul dalam Pembinaan karakter”, penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang mengungkapkan
tentang persepsi atau penyampaian makna empat sifat rosul dan empat
sifat terjadi terkait pemahaman dan wawasan
seseorang.Internalisasinya  dilakukan dengan model internalisasi
mutakallim ( berdialog ), model internalisasi psikologi , dan model Ulul

Azmi."*

mustahil rosul

Kemudian yang kelima, penelitian yang dilakukan oleh Muh
Wazir yang berjudul Efektifitas karakter Santri dipondok pesantren Al —
Iman Bulus Purworejo. Dalam Penelitian ini menegaskan bahwa

2015 ) Mahasiswa MSI ,‘ :
Pendidikan karckter Ter Jaol

antren Al — Iman Bulus berjalan
i tentang penanaman pendidikan
rakter. '

dilakukan oleh imron Muaviq (
a yang berjudul Pengaruh Hasil

'. asi Belajar Siswa Dalam Mata

Pelajaran akzd‘ith“ v ;[[ a $o Magelang . Hasil
penelitian ini rét pendidikan berbasis

karakter yang di 1ntregal@‘_dajm Magal aspek, yaitu aspek mata

pelajaran, aspek proiNB 6N’

=ETA

Ketujuh,Tesis Rahmat Kamal dengan judul Pendidikan nilai
karakter di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Malang 1 2012
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan akhlaq al karimah yang
dipadukan dengan konsep kemendiknas melalui buku pedoman sekolah
tentang pendidikan budaya karakter bangsa tahun 2010. Konsep dasar
pendidikan karakter dilandaskan pada visi dan misi, sedangkan dalam

“Abdul Hakim Siregar,Tesis, Model Internalisasi Rosul dalam Pembinaan
karakter, ( Yogyakarta : UIN Sunankalijaga 2009 )

"Muh Wazir, Tesis, Efektifitas karakter Santri dipondok pesantren Al — Iman Bulus
Purworejo, (Yogyakarta : Universitas Islam Indonesia ( UII) 2014.

"Imron Muaviq, Tesis, Pengaruh Hasil Pendidikan karakter Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran akidah Akhlak di MTS Yakti Tegalrejo Magelang, (
Yogyakarta : Universitas [slam Indonesia ( UII) 2015).
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tataran praktis, konsep dasar pendidikan nilai karakter diimplementasikan
ke dalam kurikulum mata pelajaran, budaya sekolah dan program
pengembangan diri siswa. Penelitian ini mengungkap adanya kendala
dalam proses pendidikan nilai karakter yaitu kurangnya perhatian
keluarga, lingkungan masyarakat umum, regulasi dari sebagian kebijakan
pemerintah yang bertendensi politis, guru yang belum disiplin.
Keterbasan guru daiam memantau dan melakukan pengamatan terhadap
siswa dan pribadi siswa itu sendiri yang kadang masih sering dan selalu
diingatkan. Penelitian ini juga menawarkan beberapa solusi: budaya
saling mengingatkan. Pendekatan humanistis dalam menyelesaikan
masalah, komunikasi aktif dengan orang tua siswa dan buku kontak bina
prestasi atau buku pen

Kedelapan,Tes an dengan judul “Manajemen
Pembentuk'm Karak ar SISy ]Qlalui Kegiatan Ekstra dan Intra

pengawasan, dan perfﬁ‘jiﬂﬂt{jlﬂi@ﬁn penehtlan ada dua metode yang

akan diteliti yang pertama adalah pembentukan karakter melalui
1ntrakuhkulUN£VeERl$1lTaApSum diwajibkan membuat
rencana pelaksana embelajaran  yang memuat perencanaan,
pelaksanaan dan eva uasi. yYang ua adalah melalui kegiatan ekstra
kurikuler, meiW@@NEt@iAler manajemen dan strategi
pembentukan karakter dilaksanakan ekstrakurikuler tersebut seperti
ckstrakurikuler yang lainnya. Nilai karakter yang ditanamkan dalam
kegiatan pembentukan karakter melalui intra dan ekstrakurikuler adalah
takwa kepada Allah, peka terhadah sosial, mandiri, percaya diri,
disipli/aktif, kreatif/terampil, nasionalisme, semangat/kerja keras.'®

Kesembilan, Tesis yang berjudul, “Implémentasi manajemen
Pendidikan Boarding School di SMA Cahaya Madani Banten Boarding

7Rahmat Kamal, Tesis, PendidikanNilaiKarakteri di Madrasah IbtidaiyahNegeri
(MIN) Malang 1 2012.(Yogyakarta: UIN SunanKalijaga, 2010)

Fathorrahman, Tesis, “PembentukanKarakterSiswaMelaluikegiatan Intra
danEkstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah al In’amBanjarTimurGapuraSumenep,
(Yogyakarta : UIN SunanKalijaga, 2013)
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School Pandeglang Banten.” Penelitian ini termasuk kategori penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitik. Penelitian ini menyoroti
manajemen lembaga pendidikan Boarding School dilihat dari fungsi
manajemen dalam mengatur enam unsur M: Man (manusia), Money
(biaya), method (cara), machines (peralatan yang digunakan), matrials
(sarana), dan market (pasar). Dari hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa dalam pelaksanaan manajemen pendidikan Boarding School di
SMA Cahaya Madani Banten Boarding School berjalan dengan baik,
lancar sesuai dengan visi misi dan tujuan sekolah.'’

Kesepuluh, pencelitian yang dilakukan oleh Harun (2013) dalam
jurnal yang berjudul, “Manajemen Pendidikan Karakter”*’Yang
bertujuan untuk mengeta
pendidikan nasional. Hasil d
sangat besar pengaruhnys

luarga dan kurikulum dalam

ini adalah, 1) peran orang tua
ndidikan anak karena melihat
gsur sepanjang masa. 2) perubahan
kurikulum sangat diperluk pendlidikan nasional, sehingga pada
tahun 2013 diberlakukan k%ﬂﬁ@fms kompetensi dan karakter.

Kesebelgs, pe Wﬁﬁgﬁn le‘gmianti (2015) dalam
jurnal yang ber N mbetdja e A dalam Pembentukan
Karakater Peserta Didllcg*ﬁz AM Pesantren”?! Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui  pe urosains dalam pembentukan
karakter peserta EHMHESJA adalah “pembelajaran
neurosains menawarkan alternatif pengembangan potensi intelegensi
peserta didik secara linguistik dan logis melalui gerak badani, rohaniah,
jasmaniah, interpersonal, naturalis dan eksistensial. Sistem pembelajaran
ini memuat sandi moralitas peserta didik yang dikemas dalam kurikulum

pendidikan Islam pondok pesantren dengan penyajian pengajaran aspek
kognitif, afektis, dan psikomotorik. Pendidikan Islam pondok pesantren

hubungan anak dan orang

“Indah Fuadah,Tesis, Implementasi Manajemen Pendidikan Boarding School di
SMA Caliya Madani Banten Boarding School Pandeglang Banten, (Yogyakarta Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2008)

Harum Zahri, C, Manajemen Pendidikan Karakter, Jurnal. Universitas Syah
Kuala. Tahun III, No. 3. Oktober 2013.

Y Erniati, Pembelajaran Neurosains Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik
Pada Pondok Pesantren, Jurnal, Studi Islamika, Vol XII, No. 1. Juni 2015.
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menerapkan metode pembelajaran  kurikulum neurosains untuk
pengembangan kecerdasan akal peserta didik dalam pembentukan
karakter. Dalam pembelajaran neurosains, peserta didik diberi
kesempatan untuk pengetahuan secara aktif melalui proses belajar. Maka,
pemebelajaran neurosains dikombinasikan dengan berbagai disiplin ilmu
sehingga terintegrasi dan menjadi arus utama pembentukan karakter.

Keduabelas, penelitian dilakukan oleh Aulia (2015) dalam jurnal
yang berjudul,“pengelolaan Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren
Muhammadiyah Mifiakhul Ulum Pekajangan, Pekalongan’.*’Penelitian
ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan
pendidikan karakter di_pondok pesantren Muhammadiyah Miftakhul

ki per¢ncanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

yang kurang komitmen vy
sarana dan prasarana. Jkﬂlﬂiﬂl %

Ket@NWEF@SPﬁFAaSkan oleh Banawi (2009),

dalam tesis yang judul, “Keefektifan Model Pembelajaran IPA
Berbasis Karakter tkan Budi Pekerti Siswa Sekolah
Dasar”. 23Memﬂp¢@ ESI belajaran IPA yang berbasis
karakter efektif dalam memngkatkan udipekerti siswa sekolah dasar.
Dengan memasukkan unsur-unsur pendidikan nilai dalam setiap
pembelajaran [PA.

Keempat belas, Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2010),
dalam jurnal yang berjudul, “Pendidikan Dari Dalam: Strategi Alternatif
Pengembangan Karakter”,”*Mendapatkan hasil bahwa pendidikan

2 Aulia Fakhrial, M. Pengelolaan Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren
Muhammadiyah Miftahul Ulum Pekajangan, Pekalongan, Tesis, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2015.

“Banawi Ansufi, Keefektifan Model Pembelajaran IPA Berbasis Karakter Dalam
Meningkatkan Budi Pekerti Siswa Sekolah Dasar, Tesis, UNY, 2009.

“Wibowo Udik, Pendidikan Dari Dalam: Strategi Alternatif Pengembangan
Karakter, Jurnal, Dinamika Pendidikan, jilid. 17,2015.
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karakter dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti indoktrinasi,
modelling, dan klarifikasi nilai. Dalam implementasinya pendidikan
karakter juga dapat diintegrasikan dalam suatu pembelajaran materi
bidang studi tertentu atau diberikan dalam bentuk pembelajaran materi
tersendiri tentang nilai moral dan etika.

Telaah pustaka kelima belasyaitu tesis Saiffudin yang berjudul
pendidikan spiritual di SMP Muhammadiyah Boarding School (MBS)
Yogyakarta: Analisis terhadap implementasi kurikulum. Penelitian ini
termasuk penelitian kualitatif dan dalam tesis ini dikemukakan
pendidikan pendidikan spiritual dalam implementasi kurikulum formal
maupun hidden kurikulum di SMP Muhammadiyah Boarding School
nikan bahwa pendidikan spiritual
ammadiyah Boarding School

ketertiban, kesadarak tJ %ﬂ asaan Sang Kholiq, sikap
menghormati, kesungguhan'bsopan santun, dan sikap tawakal. Adapun

pendidikan sp1 ‘R mehpun kedisiplinan,
ketertiban, tanggung jawab esucnan diri, kebersamaan, toleransi,
kejujuran, uswatun ha n, keindahan, kenyamanan,

kerapian, kesopanax}m GNES Fﬁkamh sayang.”

Penelitian Saiffudin tersebut merupakan penelitian Mutakhir
tentang Boarding School di SMP MBS Yogyakarta. Dalam penelitian ini
hanya mengungkapkan bentuk-bentuk pendidikan spiritual yang ada di
SMP Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta. Berbeda
dengan penelitian yang penulis lakukan yang akan melakukan penelitian
menenai pola pembinaan siswa di Boarding School melalui pembentukan
karakter.

Muh.Saiffudin, Tesis, “Pendidikan Spiritual di SMP Muhammadiyah Boarding
School (MBS) Yogyakarta: Analisisterhadapimplementasikurikulum, (Yogyakarta:
Pascasarjana UIN SunanKalijaga, 2013, Yogyakarta)
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Dari berbagai uraian tentang penelitian-penelitian di atas,
menunjukkan bahwa penelitian dengan fokus kajian pola pembinaan
Boarding School melalui pembentukan karakter siswa belum pernah
dilakukan, apalagi yang terfokus pada lembaga pendidikan MA Ibnul
Qoyyim Yogyakarta. Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengangkat
penelitian yang mengkaji tentang Pola Pembinaan siswa di Boarding
School melalui pembentukan karakter MA Ibnul Qoyyim Yogyakarta.

B. Kerangka Teori
1. Kajian Konseptual tentang Pola Pembinaan di Boarding
School
a. Pengertian pola Pembinaan
hasa Indonesia, bakwa pembinaan
'até‘n yang diadakan secara berdaya guna
h hasil yang lebih baik.**Pembinaan
atan yang mempertahankan dan

berarti usaha, tindaka

dan berhasil guna unt

juga dapat Dberarti %uat
z ]

menyempurnakan a lah ada sesuai dengan yang

diharapkan.*’Dari  defipisi{-{drsebut  dapatlah disimpulkan bahwa
pembinaan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk

meningkatk@MlMgER&ﬂﬁﬂasng lebih baik (sempurna)
baik dengan melaluj m n ,an bimbingan terhadap apa yang
sudah ada (yang su!ls il 'Mrta juga dengan mendapatkan hal
yang belum didN@@NE@m&n kecakapan yang baru.

Pembinaan merupakan totalitas kegiatan yang meliputi
perencanaan, pengaturan dan penggunaan pegawai sehingga menjadi
pegawai yang mampu mengemban tugas menurut bidangnya masing-
masing, supaya dapat mencapai prestasi kerja yang efektif dan efisien.
Pembinaan juga dapat diartikan sebagai suatu tindakan, proses, hasil atau
pernyataan lebih baik. Dalam Buku Pembinaan Militer Departemen
HANKAM disebutkan, bahwa pembinaan adalah:

26Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta, 1990, him. 37.

"Hendyat Soetopo dan Wanty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan
Kurikulum, Bina Aksara, Jakarta, 1982, him. 43.
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“Pembinaan adalah suatu proses penggunaan manusia, alat peralatan,
uang, waktu, metode dan sistem yang didasarkan pada prinsip tertentu
untuk pencapaian tujuan yang telah ditentukan dengan daya dan hasil
yang sebesar-besarnya”.

Dalam hal suatu pembinaan menunjukkan adanya suatu kemajuan
peningkatan, atas berbagai kemungkinan peningkatan, unsur dari
pengertian pembinaan ini merupakan suatu tindakan, proses atau
pernyataan dari suatu tujuan dan pembinaan menunjukkan kepada
“perbaikan” atas sesuatu istilah pembinaan hanya diperankan kepada
unsur manusia, oleh karena itu pembinaan haruslah mampu menekan dan
dalam hal-hal persoalan manusia. Hal ini sejalan dengan pendapat Miftah
Thoha dalam bukunya yang berjudul “Pembinaan Organisasi”
mendefinisikan, pengertia

1. Pembinaan adala
menjadi lebih baik.
2. Pembinaan merup

pambaharuan dan pefubjfhan (Ehinge).

3. Pembinaan merupakan suatu pernyataan yang normatif, yakni

menjela@NliMEﬂ@i@ﬁg pembaharuan yang
berencana serta p g naannya.

4. Pembinaan berusj jETﬂAM)ai efektivitas, efisiensi dalam
suatu  perubfhdf )dan) [péfbabarfipf yang dilakukan tanpa

mengenal berhenti.

Pembinaan merupakan tugas yang terus menerus di dalam
pengambilan keputusan yang berwujud suatu perintah khusus/umum dan
instruksi-intruksi, dan bertindak sebagai pemimpin dalam suatu
organisasi atau lembaga. Usaha-usaha pembinaan merupakan persoalan
yang normatif yakni menjelaskan mengenai bagaimana perubahan dan
pembaharuan dalam pembinaan.”®

Zhttp://xerma.blogspot.co.id/2014/05/pengertian-fungsi-pembinaan-menurut.html
diakses tanggal 6 desember 2016
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Kebutuhan akan pembinaan sistem Boarding School sebagai nilai
tambah dalam bidang agama semakin dirasakan oleh para pendiri MA
ketika memahami bahwa masa — masa SMA adalah masa dimana siswa
mulai menunjukkan jati dirinya terutama dunia luar. Sementara itu,
dunia luar tidak memberikan jaminan dapat memberikan pengalaman
sosial yang lebih baik. Tidak sedikit dari anak — anak tersebut justru
terjerumus dalam kenakalan remaja seperti tawuran dan lainnya. Pada
situast kondisi scperti ini pola pembinaan Boarding School dibutuhkan
sebagai sara pembinaan karakter anak dalam lingkungan yang baik yaitu
kehidupan asrama dengan pembina asrama atau ustadzah yang
mendampingi  siswa menyelesaikan masalah — masalah yang
dirasakannya.”’

2 7
b. Pengerfia o School
(7]

aitu Boarding dan School. Boarding
-rumah indekost, asrama, dan school berarti
sckolah.” Kedua kata“tersebiit diserap ke dalam bahasa Indonesia
menjadi sekolah dengan sistem
Boarding man tfﬁﬁl§ﬁ é%l%s menjadi tempat belajar,
sehingga proses pe AMerJalan dengan teratur dan aman. Di
asrama, snswm e‘$ kan konselor dalam bidang
akademiknya mg atkan perhatian lebih dalam
aspek lain, sehingga proses pendidikan yang dilakukan tidak hanya

mentransfer ilmu (transfer of knowlegde) melainkan mentransfer moral
dan akhlaq dalam gerak siswa.

Di dalam kamus Oxford Learner’s Advanced Learner’s
Dictionary istilah Boarding School diartikan sebagai school where some
or all af the pupils live during the term.”' Artinya adalah sekolah atau
lembaga pendidikan yang mana siswanya belajar dan tinggal bersama

*Maksudin, Pendidikan Islam Alternatif: Membngun karakter melalui sistem
Boarding School, ( Yogyakarta : UNY press, 2010) hlm. 13

*John M. Echoles dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia: an English-
Indonesia Dictionary, (Jakarta: Gramedia, 2010), ha. 72

MAS Hornby, Oxford Advance Learner’s Dictionary, hlm 120
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selama kegiatan pembelajaran. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
Boarding School merupakan sekolah yang menempatkan siswanya untuk
belajar dan hidup bersama dengan sesama siswa diasrama dan dengan
tambahan kegiatan — kegiatan tertentu.

Maksudin mengartika Boarding School sebagai sistem yang
mengkombinasikan para siswa di institusi yang jauh dari rumah dan
keluarga mereka dengan diajarkan agama dan diajarkan beberapa mata
pelajaran.”’ Dengan ungkapan sederhana pengertian tersebut dapat
dibahasan bahwa Boarding Schoolmerupakan lembaga pendidikan yang
mengkombinasikan antara sekolah, asrama, dan pembelajaran agama.

ISLAM

sejatinya sudah sejak dult@ diterapkan| di Indonesia dengan sebutan

g
pesantren.” Hal ini dapat @ik

diartikan sebagai aéram fhpat  santri, murid-murid
mengaji”.**Definisi tersebutr trefafit Samadengan definisi Boarding School
menurut kamus  Oxford le’a' itr “lembaga pendidikan dimana
siswanya belaja l%% rﬁfﬁgataﬂ pembelajaran”.

Definisi pertam agal tempat belajar
sebagaimana umumnya. 318“1 nMn antara pondok dan Boardingz
School sejatinya m N. memang istilah pertama
merupakan istilab d yang kedua merupakan

istilah dalam bahasa inggris.

Dari kedekatan makna tersebut dapa dipahami bahwa ketika
Boarding School digunakan dalam ranah pendidikan umum yang
bermasis islam, maka yang dimaksud dengan sistem Boarding School

2Maksudin, Pendidikan Islam Alternatif: Membangun Karakter melalui sistem
Boarding School, (UNY Press, 2010), hlm. 15

#Lailaul Faizah, “Kolaborasi pendidikan Formal dan Boarding School” Dalam
htip//lailafaizah.bogspot.com/2012/07/kolaborasi-pendidikan-formal-dan.html. diakses pada
tanggal 11 Desember 2016.

**Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 878.

*Bandingkan dengan definisi Oxford diatas, Lihat A.S. Hornby, Oxford Advenced
Learner'’s Dictionary, him.120
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adalah sistem ke-Pesantrenan. Karena merupakan sistem ke- pesantrenan,
maka keseluruhan kegiatan dan aktivitas yang dilakukan tidak jauh
berbeda dengan pesantren pada umumnya walaupun disadari bahwa
terdapat beberapa hal yang mengalami modifikasi dan elaborasi
berdasarkan status lembaga pendidikannya yang umum. Hal ini dapat
dikuatkan juga dengan beberapa teori yang dikemukakan oleh beberapa
pakar.

Menurut Ronald Alan Lukens-Bull, Pesantren di Indonesia dapat
dikategorikan menjadi tiga, yaitu : Salafiyah, modern, dan terpadu.’
Pesantren salafiah merupakan pesanten yang memelihara bentuk
pengajaran teks klasik sebagai inti pendidikan. Sedangkan pesantren
khalaf yaitu pesantrer m)}ﬂrgé‘f‘élah mengadopsi sistem klasikal dengan

1t sén pengetahuan umum. 37Sem':—:ntara

Salaf ISL AW" Khalaf
aastND QONESfx=" (Modern)

pgndiﬁikan Moral
Ngaji ( Teks Klasik) Teks Ambilan

mmbingan Kejujuran

Gambar 1. Tipe Pesantren dan Tipe Kurikulum

Ronald Alan Lukens-Bull, Javanis Education and Religious Identity Construction,
terj. Abdurrahman Mas 'ud, dkk ( Yogyakarta, Gama Media, 2002), hlm.84

Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan di pesantren di Pesantren Lirboyo Kediri,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 26.
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Dengan melihat tiga bentuk tipologi pesantren di atas maka
disimpulkan bahwa sistem Boarding School dapat dikategorikan sebagai
sistem pesantren tipologi ketiga yaitu pesantren terpadu. Hal ini
dikarenakan sistem Boarding School merupakan hasil perjumpaan antara
sekolah umum dengan pesantren sekaligus rangkaian akhir dari trend atau
model pendidikan Islam saat ini. Karena merupakan sistem pesantren
maka dalam penjelasan berikutnya sistem Boarding School di identikkan
dengan sistem kepesantrenan.

c. Karakteristik Sekolah dengan Sistem Boarding School
Sekolah yang merupakan sistem Boarding Schoolmemiliki
karakteristik yang membedakannya dengan sekolah pada umumnya.

Karekteristik tersebut terlfaﬁsgﬁm pqangkabperangkat tertentu yang

digunakan dalam sistem :<_/z)Bo ng %.School. Jika sistem Boarding
Schooldisebut sebagai perpaZgi rapgistem sekolah umum dan sistem

pesantren maka perangkat [#an S gda di dalam lembaga pendidikan
sistem Boarding Schoolagd keglatan-kegiatannya dapat berjalan yaitu
sebagai berikut: %ﬂjﬂjﬂl@]

a. Asrama

Asrama,MME&&l;mA§klasik biasa disebut

dengan pondok. Namunl s&kﬁ‘ Mum yang menerapkan sistem
Boaiding School asrama tetap dikenal sebagai asrama atau maskan.

Asrama merupak QQ NEISISA Boarding  Schoolyang
membedakannya dengan sistem pendidikan umum seperti biasa. Letak
asrama siswa pada umumnya berada di lingkungan komplek sekolah
yang terdiri dari rumah tempat tinggal pembina asrama, masjid, ruang
untuk belajar, mengaji dan kegiatan-kegiatan Boarding Schoollainnya.

Terdapat beberapa kelebihan yang dapat diambil dari sistem
berasrama menurut Amin Haedari. Di antra kelebihan tersebut yaitu
dengan sistem berasrama siswa dapat berkonsentrasi belajar sepanjang
hari. Kehidupan dengan model berasrama juga sangat mendukung bagi
pembentukan kepribadian siswa baik dalam tatacara bergaul dan
bermasyarakat dengan siswa lainnya. Pelajaran yang diperoleh di sekolah
dapat sekaligus diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari
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dilingkungan asrama. Dalam lingkungan asrama ini para siswa tidak
hanya having tetapi juga being terhadap ilmu.*®

Dari uraian di atas jelaslah bahwa asrama merupakan sarana yang
baik dalam rangka mendidik siswa. Mendidik dalam lingkungan asrama
akan lebih mudah sebab siswa sudah dikondisikan dengan aturan yang
berlaku. Selain itu, di asrama para siswa juga mempraktekkan semua
pengetahuan yang di dapatnya baik dari sekolah maupun kegiatan-
kegiatan lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran
dengan sistem Boarding Schoolatau sekolah berasrama tidak hanya
mentransfer ilmu melainkan transfer nilai serta transfer keteladanan dari
pembina-pembina yang rama.

ur) asrama

impinan pada umumnya bersifat
D'm Kyai menurut Nurcholis Madjid

tidak hanya sebagai ké;m mpimnam, tunggal dalam pesantren melainkan
juga dianggap sebagm’*é e/ yare memiliki kekuatan ghaib/mistis.*

Berbeda dlj Blg miwA dalam sistem Boarding
Schoolkepe m ! $mudir (direktur) asrama.
Seorang mudir berti%lﬁbmlMala pembina asrama atau sebagai
jabatan tertmg | e éo ing School. Peran seorang mudir
sangat pentm al QN 1 konsolidasi dengan seluruh
pembina asrama serta ustadz/ustadzah sehingga segala kegiatan boarding
scool dapat berjalan dengan baik.

c. Santri/Siswa Boarding School

Berbeda dengan pesantren secara utuh yang memiliki siswa
(santri) terdiri dari dua jenis yaitu santri mukim dan santri kalong. Sitem

*Amid Haedari, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Kompleksitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2005), hlm. 32.

*Nurcolish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta:
Paramadina, 1997), hlm. 22.
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Boarding Schoolpada umumnya diikuti oleh siswa-siswa yang sejak awal
memiliki komitmen untuk mengikuti program tersebut.

Setiap siswa di lingkungan asrama berkewajiban mengikuti
segala peraturan yang telah ditetapkan oleh pengelola. Untuk menunjang
berjalannya program Boarding School, maka seluruh kebutuhan siswa,
seperti makan, minum, mandi, belajar dan lainnya akan disediakan oleh
pihak pengelola program tersebut siswa dalam sistem Boarding School
hanya diwajibkan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah
sebagai fugas utama sebagai siswa serta mengikuti kegiatan-kegiatan
dalam sistem Boarding School sebagai nilai tambah dalam hal agama dan
akhlagnya.

selama kegiatan Boarding WM@SU[@ Kedudukan masjid sebgai
pusat pendldlkan pada dasarnya merupakan manifestasi universalisme

dari sistem perkdjipnd] NGl FRRESFFHOKES oleh Nabi SAW."
Artinya telah terjadi prgs erkgsinambungan fungsi masjid sebagai
pusat kegiatan umat. Tg t '& W

Upaya mellmgqmﬁée! a1 " pusat pengkajian dan

pendidikan Islam berdampak pada tiga hal. Pertama, mendidik anak agar
tetap beribadah dan selalu mengingat kepada Allah. Kedua, menanamkan
rasa cinta kepada ilmu pengetahuan dan menumbuhkan rasa solidaritas
sosial yang tinggi sehingga bisa menyadarkan hak-hak dan kewajiban
manusia. Ketiga, memberikan ketentraman, kedamaian, kemakmuran,
dan potensi-potensi positif melalui pendidikan kesabaran, keberanian dan
semangat dalam hidup beragama.”!

“Amin Haedari, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Kompleksitas Global, him. 33.
Y 1bid, Amin Haedari, Masa Depan Pesantren..., hlm. 34.
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Dari uraian di atas dapat diketahiu bahwa masjid masith memiliki
fungsi yang sangat penting khususnya bagi embaga pendidikan yang
.menerapkan sistem Boarding School. Masjid dapat digunakan sebagai
pusar kegiatan siswa ketika malam hari dalam sistem Boarding School.
Selain itu masjid juga berfungsi memudahkan siswa melaksanakan
kegiatan ibadah siswa di dalam asrama.

e. Buku- buku Rujukan®

Setiap lembaga pendidikan yang menerapkan sistem Boarding
School tentu memiliki buku — buku tertentu yang dijadikan rujukan dalam
pembelajaran. Buku buku tersebut pada umunya adalah buku — buku
bahasa arab atau teriepma rdalam pesantren disebut sebagai kitab

siswa. Hal ini agaknya
yang menerapkan sistgm;ﬂ%lg L ySchool dan sebagai implementasinya
dilakukan dengan menj{f)’e' ajar1 kitab — kitab sebagai khasanah keilmuan

yngklaskiONIVERSITAS

Buku- buku I@@ ASM pada umunnya tidak hanya kitab
yang mempelajﬁa arﬁfﬁg bagai sarana untuk mrmahami isi
dari Al-Qur’anida ] d itab — kitab fiqih, aqidah, dan
akhlak sebagai bekal para siswa setelah mengikuti program Boarding

School atau kepesantrenan dimasyarakat nanti. Dengan demikian fungsi
Boarding School dalam menanamkan nilai — nilai islam akan selalu

terjaga.

Selain  beberapa  karakteristik  diatas, Maksudin  juga
mengemukakan karakteristik sistem Boarding School secara ideal yang
meliputi : 1) Kelebihan secara Umum, 2) Sistem pembinaan dan
pelayanan Pendidikan, 3) Pendidikan kemandirian dan pembentukan

“MS. Anis Mansyur, Menakar Modernisasi Pendidikan Pesantren : Mengusung
Sistem Pesantren Sebagai Sistem Pendidikan Mandiri ( Jakarta: Barne Pustaka, 2010),
him.50-51.
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karakter, 4) Pendidikan nilai moral, 5) Pendidikan non dikotomik dan
kepribadian terbelah ( Spilit Personality).” Lebih lanjut kelima hal
tersebut dijelaskan secara rici sebagai berikut:

a) Kelebihan umum sistem Boarding School

Lembaga pendidkan yang menyelenggarakan sistem Boarding
School memiliki perbedaan dalam hal kelebihan dengaii lembaga
pendidikan pada umumnya. Kelebihan tersebut tidak hanya dapat dilihat
dari fasilitas yang diberikan tetapi juga dalam kurikulum pembelajaran.
Maksudin menyebutkan diantara kelebihan tersebut dapat dilihat secara
fisik dan non fisik.

dapat dilihat dari ruang asrama
roses pembelajaran berlangsung,

Kelebihan dalam Wentidk Aisik
yang digunakan oleh para §w cla

menylmpan barang — bara £ kdmponen tersebut harus dipenuhi

bagi lembaga pendldxkan{j@ﬂm&k@’enggamkan program Boarding
School. Hal ini demi tercapainya proses pembelajaran dan kegiatan-

kegiatan lain dal@ NI)W&R&H;A s
Kebutuhan akan ]I&*.DBAM Boarding School sebagai nilai

tambah dalam blda‘“ an oleh para pendiri MA
ketika memahami bahwa masa — masa adalah masa dimana siswa
mulai menunjukkan jati dirinya terutama dunia luar. Sementara itu,
dunia luar tidak membeiikan jaminan dapat memberikan pengalaman
sosial yang lebih baik. Tidak sedikit dari anak — anak tersebut justru
terjerumus dalam kenakalan remaja seperti tawuran dan lainnya. Pada
situasi kondisi seperti ini pola pembinaan Boarding School dibutuhkan
sebagai sara pembinaan karakter anak dalam lingkungan yang baik yaitu
kehidupan asrama dengan pembina asrama atau ustadzah yang

“Maksudin, Pendidikan Karakter Non- dikotomik.( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), hlm. 106

*Maksudin, Pendidikan Islam Alternatif: Membngun karakter melalui sistem
Boarding School, ( Yogyakarta : UNY press, 2010, him.2
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mendampingi siswa menyelesaikan masalah — masalah yang
dirasakannya.®

Adapun komponen non fisik yang ada dalam sekolah Boarding
Schoolyaitu berupa mutu pendidikan yang diberikan, sumber daya yang
ada baik dari guru-guru, ustadz/ustadzah, atau pembina asrama, standar
akademik serta ketrampilan yang diberikan tentu berbeda dengan sekolah
pada umumnya.*® Hal demikian sangat dimungkinkan dapat diberikan
oleh lembaga pendidikan dengan sistem Boarding Schoolkarena dalam
sistem tersebut siswa memiliki waktu belajar lebih lama sehingga dapat
merencanakan program pembelajaran yang lain selain pembelajaran di
sekolah.

b) Sistem dan Pe ; en(/gikan

Setiap lembaggpeudidis aretenty berkeinginan dapat memberikan
layanan pendidikan mddl Namun nyatanya tidak semua
lembaga pendidikan “ oF
yang menerapkan snsfwu Boarding School tidak hanya berhentl dalam

ruangan kela dﬁlv Q‘FK , melainkan juga proses
oendidikan asrama, di masjid, serta
dalam kegiatan- keglig LsAlMuler atau kegiatan-kegiatan lain di

O INDONESIA

¢) Pendidikan Kemandirian

Sekolah dengan sistem Boarding Schoolpada dasarnya
merupakan lembaga pendidikan yang dapat membentuk kemandirian
siswa. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aktivitas yang dilakukan siswa
Boarding School. Jika pada sekolah umumnya setelah pembelajaran di
sekolah siswa pulang ke rumah masing-masing, maka pada siswa
Boarding School mereka harus pulang ke asrama dan melaksanakan
tugas-tugas yang biasanya dikerjakan oleh orang tua atau pembantu di

“Maksudin, Pendidikan Islam Alternatif: Membngun karakter melalui sistem
Boarding School, ( Yogyakarta : UNY press, 2010) hlm. 13

%Ibid, Maksudin, Pendidikan Islam Alternatif: Membngun karakter melalui...., him.
25.
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rumah untuk dilakukannya sendiri. melalui pola pendidikan pembiasaan
dalam asrama seperti di atas diharapka dapat terbentuk sikap mandiri
dalam diri siswa.

Selain kemandirian tersebut di atas, Maksudin memerinci
kemandirian yang bisa di dapatkan siswa melalui sistem Boarding School
meliputi empat hal. Pertama, pribadi yang selalu menjalani hidup
sebagai bentuk pertumbuhan dan perkambangan. Kedua, pribadi yang
memiliki kesadaran akan jati dirinya dan identitasnya. Ketiga, pribadi
yang senantiasa terbuka dan peka terhadap kebutuhan orang lain.
Keempat, pribadi yang dapat menggambarkan suatu kebulatan kesaran.*’

Boara’mg Schoolsnswa tid g hanya dig) rkan bahwa sikap mandiri itu
agaimana membiasakan sikap
tersebut dalam kehidupa ,u_.b Sasetilsl di asrama maupun ketika di
sekolah. Prinsip tersebut gala pernyataan Ratna Megawangi
dari /ndonesian Heritage F -tH1F) bahwa proses pembentukan
karakter adalah suatu pr st eherus dan berlangsung seumur

hidup. Anak- anaﬁ ?: Sl ng berkarakter jika ia
tumbuh dalam Hll Elﬁ TIA la.* Melalui sistem
Boarding School, memb}@h_hﬂMn yang berkarakter bagi anak
sangat dlmungkmkm ﬁﬁﬁgjb dalam lingkungan tersebut
telah ditanamkan ni

d) Pendidikan Nilai

Nilai merupakan konsep abstrak di dalam diri manusia atas
masyarakat mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar, dan hal-hal
yang dianggap buruk dan salah. Nilai mengarahkan tingkah laku dan
kepuasan dalam kehidupan sehari-hari.** Zakiah Darajat mengartikan
nilai sebagai perekat kejakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai

“TMaksudin, Pendidikan Islam Alternatif Membangyn Karakter melalui......., him.
28-29.

*Sri Nurwanti, Pendidikan Karakter, (Y ogyakarta: Familia, 2011), hlm. 5.

“Muhammad Zein, Pendidikan Islam Tinjauan Filosofis, (Yogyakarta: TAIN Sunan
Kalijaga, 1987), him. 67.
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satu identitas yang memberikan corak khusus pemikiran, perasaan,
keterkaitan maupun perilaku.”® Dari definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai merupakan sesuatu yang dianggap baik dan dijadikan pijakan
atau pedoman dalam tingkah laku.

Melalui sistem Boarding Schoolpendidikan nilai dapat diterapkan
dalam diri siswa. Hal tersebut dapat dilakukan melalu serangkaian
kegiatan, pembiasaan atau aturan-aturan yang diberlakukan. Lebih jauh
lagi setiap kegiatan dan aktifitas siswa dalam sistem Boarding
Schooldiharapkan dapat diselipkan nilai-nilai kebaikan. Di antara nilai-
nilai yang dapat diterapkan dalam sistem Boarding Schoolyaitu nilai
kejujuran, nilai kemandirian, nilai keadilan, nilai religius dan nilai-nilai

?
yang terkait. (,, SEAM N

K.

Pembahasan Au;%- ,w as atau dikotomi keilmuan sudah

banyak dikemukakan - pa tokoh pembaharu Islam seperti
Muhamma N g"g ,‘:Klﬁ Al-Afghani, Muhammad
Abduh, RadQ liy g n Ydi-iain.>' salah satu dampak
dari dikotomi tersebiS*_mArMendidikan yaitu lahir generasi yang
memiliki kapas;j m S!k eimbang antara ilmu umum dan
ilmu agama, at rﬁm angan. Lebih jauh lagi, model
pendidikan yang dikotomik dapat melahirkan generasi yang memiliki
kepribadian yang terbelah (split personality).

e) Pendidikan N
Personality)

dan Kepribadian Terbelah (Split

UNIVEF@ITAS

_.vISEINGCII\\\

Siswa-siswa pada sekolah umum misalnya, sangat ditekankan
untuk menguasai materi dari pembelajaran akademik di kelas sementara
nilai-nilai agama yang diberikan kurang memadai. Dengan pola demikian
maka dapat dikatakan pembelakaran lebih mengutamakan penguasaan'
keilmuan-keilmuan umum dibandingkan ilmu-ilmu agama.

*0Zakiah Darajat dkk, Dasar-dasar Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1989),
hlm. 260.

'Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah
Tantangan Milenium IlI, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 26.
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Sistem Boarding School dapat dijadikan sebagai model
pendidikan terpadu di sekolah umum. Keterpaduan tersebut dapat dilihat
dari tidak adanya pembedaan antara ilmu-ilmu umum, atau di antara
keduanya dapat terjadi integrasi-interkoneksi. Dalam sistem Boarding
Schoolsiswa bisa mendapatkan pembelajaran akdemik yang berkualitas di
sekolah, sementara dalam boarding (asrama/pesantren) dapat
disemayamkan nilai-nilai Islam dalam diri siswa. Dengan demikian maka
diharapkan sekolah dengan sistem Boarding School dapat melahirkan
generasi dengan karakter yang utuh dan tidak terbelah.

2. Kajian konseptual tentang Pembentukan karakter
a. Pengertian karakter

Istilah karakter (chafagtgrhd pal 1 secara khusus dalam konteks

motor penggerak sejarahwbﬁ}qgiﬂ Pi individu atau bagi sebuah
perubahan sosial.*> Namun dem jika dilihat berdasarkan esensinya,

sejarah pendldlkaER:s.ldT ﬁlgengan pendidikan itu

sendiri.”

Dalam konteks kelsclmeAaMlah karakter dalam pendidikan

semakin populer IkNIBgNE Bambang Yudhoyono
mencanangkan pelaksanaan Gerakan nasional Pembangunan Karakter

Bangsa pada puncak peringatan Hari Pendidikan Nasional.

Pendidikan adalah proses internalisasi budaya kedalam diri
seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat jadi
beradab. Jadi, pendidikan merupakan saranastrategis dalam sebuah
pembentukan karakter. >* Karakter dipahami sebagai sebuah sifat utama
yang terukir, baik pikiran, sikap, prilaku, maupun tindakan, yang melekat

2Doni Koesoema Albertus, Pendidikan karakter:stretegi pendidikan anak dizaman
Global, (Jakarta: Grafindo, 2010), hm.9

*Muchlas Samani & hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012) hlm.12.

Masnur ~ Muslich,  PendidikanKarakter ~ Menjawab  tantangan  Krisis
Multidimensional, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), hlm 75
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dan menyatu kuat pada diri seseorang, yang membedakannya dengan
orang lain bukanlah sesuatu yang terbentuk dengan sendirinya. Ada
empat faktor yang berpengaruh dalam pembentukan karakter seseorang
yaitu : faktor hereditas, faktor lingkungan, faktor kebebasan manusia
dalam menentukan karakter dan nasibnya, dan faktor hidayah tuhan.™

Dari penjelasan diatas, dapat dijelaskan bahwa karakter adalah
suatu yang bisa dibentuk semenjak usia dini serta membutuhkan proses
atau tahapan dalam pembentukannya Menurut Zubaedi, proses
pembentukan karakter terbagi menjadi empat tahapan : pertama, pada
usia dini disebut dengan tahapan pendidikan karakter. Kedua, pada usia
remaja disebut dengan tahap perkembangan. Ketiga, pada usia dewasa,
disebut dengan tahap pg Rantapan eempat pada usia tua disebut dengan
tahapan pembijaksanpgdn. Dan pgngembangan dalam setiap tahapan
tersebut harus melalui Eg 1‘8 yaitu knowing ( pengetahuan), acting
( pelaksanaan), dan mg¢ 1 ( habit).*

>
b. Nilai ailndfd kan Karakter
Persoalan ini  dldim| pendlidikan  karakter begitu penting
keberadaannya. Dalam pendidikan karakter, nilai harus menjadi core
(intisari) dWMER@hMlS nilai karakter yang akan
ditanamkan yaitu, k r%c r SgT adalah singkatan dari empat karakter,
antara lain : siddiq. 1 Euh nth, dan Tabligh. Empat karakter ini

oleh sebagian IIND@N%IW melekat pada diri para Nabi
dan Rosul.

M. Furqan, Hidayatullah mengemukakan bahwa karakter jiwa
Fatanah, yaitu: arif dan bijak, integritas tinggi, kesadaran untuk belajar,
sikap proaktif, orientasi kepada Tuhan, terpercaya dan ternama atau
terkenal, menjadi yang terbaik, empati dan perasaan terharu, kematangan
emosi, keseimbangan, jiwa penyampai misi dan jiwa kompetisi.’’

*Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju  pembentukan  Karakter
menghadaspi arus global ( Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014), hlm.254

SZubaedi , Desain Pendidikan Karakter : Konsepsi dan aplikasinya dalam lembaga
Pendidikan ( jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 110

"M. Furqan, Hidayatullah, Pendidikan karakter : Membangun Peradaban Bangsa,
(Surakarta : Yuma Prakasa, 2010), Him.62
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Kementrian pendidikan Nasional dalam buku panduan pendidikan
karakter meringkas sumber karakter menjadi empat yaitu: (1) Agama.
asumsi ini didasarkan pada kondisi masyarakat indonesia yang
merupakan masyarakat beragama. Oleh karena itu, kehidupan individu,
masyarakat, bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai pendidikan budaya
dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai kaidah yang berasal
dari agama (2) Pancasila. NKRI ditegakkan atas prinsip-prinsip
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. (3)
Budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup di
masyaraka yang tidak didasari oleh nilai-nilai yang diakui masyarakat itu.
Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan bermasyarakat
menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. (4)
Tujuan pendidikan Nasiq l'SS@d‘A‘gaJ rumusan kualitas yang harus
dimiliki oleh setiap warga| e dcm sia, dikembangkan oleh satuan
pendidikan diberbagai _]Eﬁa jalur. Oleh karenanya, tujuan
pendidikan nasional adal ng paling operasional dalam
pengembangan pendidikan rakter bangsa.’®

S
Dari keempat sumber nilai tersebut, maka d%gat diidentifikasi nilai —

nilai kakter sebakg) Mv E R s | TA

Tabel 1. Nilai-ni!als(lé'r‘aﬁ\ng Dikembangkan oleh
Péhatmb:addnHusatidufikulum”

Nilai Deskripsi

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain

2. Jujur Perilaku yang didasarkan kepada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya

**Kementrian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa, (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010),
hlm. 8.

Ibid, Kementrian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan......, him.9-10
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dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya.

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan

5. Kerja keras | Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya

6. Kreatif Berpikir  dan  melakukan  sesuatu  untuk
r@mi;\l}tm\cara atau hasil baru dari sesuatu yang

imilig, 7
7. Mandiri S%{&Tpgrilaku yang tidak mudah tergantung
ng| lain dalam menyelesaikan tugas-

>

8. Demokratis -arg berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama ha ‘dan’Lewajiban dirinya dan orang lain.

9. Rasaj ypgim |\ I % ng selalu berupaya untuk

tahu UNI \de%[lebih m§dalam dan meluas dari
elajari, dilihat dan didengar.

10. Semang N‘% epindak, dan berwawasan yang

Kebangsaan | menempatkan kepentingan Bangsa dan Bernegara
di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
11. Cinta Tanah | Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang
Air menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.

12. Menghargai | Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk

Prestasi menghasilkan ~ sesuatu  yang berguna  bagi
masyarakat dan mengakui serta menghormati
keberhasilan orang lain.

13. Bersahabat | Tindakan yang memperlihatkan rasa senang
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Komunikatif | berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang
lain.

14. Cinta Damai | Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran

dirinya.
15. Gemar Kesediaan menyediakan waktu untuk membaca
Membaca berbagai wawasan bacaan yang memberikan

kebajikan bagi dirinya.

16. Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah

lingkungan | kerusakan dalam lingkungan alam disekitarnya, dan
mengambangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. Peduli Sosial Sikap(uxib"‘ﬁndaéan yang selalu ingin memberi
bantuém fang lain dan masyarakat yang

v )

memlj z
18. Tanggung Sikap=dan pirilakul seseorang untuk melaksanakan
Jawab tugas bannya, yang scharusnya dia

=) >.
lakuk@nmﬁ diri  sendiri, masyarakat,
Uﬁnyngan !Ela sosia, d budaya), negara dan

Nilai-nilai dan kel@LdﬁaMan dlkatakan berhasil menjadi
sebuah karakter apaiila terinternalisasi_dengan baik pada jiwa masing-

masing individu. S i manakala terjadi proses
pembinaan yang mendalam dalam menghayati nilai-nilai religius (agama)
yang dipadukan dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh (nilai-nilai
moral, budaya, adat istiadat) yang sasarannya menyatu dalam kepribadian
siswa, sehingga menjadi karaker atau kepribadian siswa.

Sekolah dengan sistem Boarding School memiliki peran yang
baik dalam rangka menanamkan nilai-nilai tersebut. Dalam sistem
Boarding School siswa tidak hanya mempelajari nilai-nilai karakter
- melalui pembelajaran di sekolah melainkan mengimplementasikan dan
meneladaninya dalam sebuah miniatur kehidupan yang terkelola dengan
baik yaitu kehidupan asrama. Dengan demikian melalui sistem Boarding
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School sangat dimungkinkan tujuan daam menanamkan nilai-nilai
karakter dalam diri tiap siswa akan mudah tercapai.

c. Hubungan pendidikan Karakter dengan Pendidikan
Moral.

[stilah moral berasal dari bahasa latin yaitu “Mores™ kata jamak
dari “Mos” yang berarti adat istiadat. Dalam bahasa Indonesia moral
diterjemmahkan dengan arti susila.®” Lebih lanjut dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan moral ialah sesuai dengan ide yang diterima tentang
tindakan manusia mana yang baik dan wajar. Jadi, sesuai dengan ukuran
tindakan — tindakan yang oleh umum diterima, yang meliputi kesatuan
sosial atau lingkungan fe

penyelidikan isu — isu %ika an% elas dan sekolah. Setelah itu, nilai —

1 i@ii' erng pada penyelesaian nilai — nilai itu
JKeluarga=dan masyarakat tidak mendapat porsi

: 61
yang memagaj.
UNIVERSITAS
Doni  koes g %an, pertanyaan utama dalam
perbincagan moralitls 1 a aku sebagai manusia merupakan
manusia yang Bt [at@ bEnEMosdlifds melihat bagaimana manusia

yang satu mesti memberlakukan manusia yang lain. Moralitas merupakan
pemahaman nilai dan norma yang menjadi pegangan bagi seorang
individu yang komunitas agar kebebasan dan keunikan masing — masing
individu tidak dilanggar sehingga mereka semakin menghargai
kemartabatan masing — masing.®*

Pendidikan moral merupakan suatu kemampuan dalam
memahami hal yang benar dan yang salah, artinya memiliki keyakinan

% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspekif Islam (
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012) hlm.8

%' Ibid, Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter....., hlm.9

?Doni Koesoema Albertus, Pendidikan karakter:stretegi pendidikan anak dizaman
Global, (Jakarta: Grafindo, 2010), hlm.196
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etika yang kuat dan bertindak berdasarkan keyakinan tersebut, sehingga
seseorang bersikap benar dan terhormat.”’ Kecerdasan moral ini
terbangun dari beberapa kebajikan utama yang membantu anak menghadi
tantangan dan tekanan etika yang tidak dapat dihindarkan dalam
kehidupannya kelak. Kebajikan utama tersebutlah yang akan
melindunginya agar tetap berada dijalan yang benar dan membantunya
agar selalu bermoral dalam bertindak.

Pada tataran pelaksanaan pendidikan karakter merupakan
persoalan yang sangatlah serius. Sebab, perkembangan karakter pada
setiap individu dipengaruhi oleh faktor bawaan dan lingkungan. Untuk
membentuk karakter anak diperlukan syarat-syarat mendasar bagi
terbentuknya individu yangrboekaraki
menjelaskan, komponen
saling berhvbungan, yaitu: '(: moral, perasaan moral, dan
tindakan moral.* Penjelasa . gan berikut:

en Dalam hal ini, Thomas Lickona

1. Pengetahuan Mora
Terdapat banyak Jeﬂrﬂ Méjmuan moral berbeda yang perlu

diambil a‘jm gm gr A perubahan moral

kehidupane ikt a erupakan hal yang

menonjol sebagai't@LpﬁiMn karakter, yaitu:

a) Kesadar éﬁ“ﬁg al yang lazim di seluruh usia
adalah Nﬁa j ata-mata tidak melihat
bahwa situasi yang kita hadapi melibatkan permasalahan
moral dan  memerlukan penilaian moral. Anak muda
khususnya cenderung mengalami kegagalan ini karena
bertindak tanpa bertanya, “apakah ini benar?”. Sewajarnya
setiap orang perlu mengetahui bahwa tanggung jawab mereka

yang antara lain, pertama adala menggunakan pemikiran
mereka untuk melihat sesuatu situasi yang memerlukan

3Zubaedi, Desain Pendidikan karakter: Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, Cet Il ( Jakarta: Kencana, 2012), hlm.1

“Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah
Dapat memberikan pendidikan Tentang Sikap Hormat dan Tanggung Jawab, terj. Juma abdu
Wamaugo. (Jakarta: Bumi aksara, 2012) hlm 85-89.
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penilaian moral dan kemudian untuk memikirkan dengan
cermat tentang apa yang dimaksud dengan arah tindakan
moral. Kedua, dari poin kesadaran moral adalah memahami
informasi permasalahan yang bersangkutan.

Mengetahui nilai moral. Mengetahui sebuah nilai juga berarti
memahami bagaimana caranya menerapkan nilai yang
bersangkutan dalam berbagai macam situasi sebut saja seperti
apa yang dimaksud dengan “tanggung jawab” ketika anda
melihat seseorang yang menodai properti sekolah atau
mengambil sesuatu yang bukan miliknya. Sebenarnya, hal ini
menyampaikan kepada kita bahwa sebagian besar pekerjaan
pendidikan alah “penerjemah”, membantu para
anak mu an nilai-nilai abstrak dari sikap

£) menerjenma
tanggung w& sebut ke dalam hubungan personal
jé u gj

ISLAM

tersebut. |
> . :

Penentuan |Zper tlf%’ Penentuan perspektif merupakan
o

gambil sudut pandang orang lain,
melihat Js[ sbagaimana adanya, membayangkan
€

agal a Lul:b eaksi, dan merasakan masalah
ﬁmgl'!\a marat bagi penilaian moral.
Kita tidak @kdn ménghoAnati orang lain dengan sangat baik
dan_ berti d&mil terhadap kebutuhan mereka
apa!m Iﬁmg yang bersangkutan.

Pemikiran moral. Pemikiran moral melibakan pemahaman
menganai apa yang dimaksud dengan moral dan mengapa
harus ada aspek moral. Seiring anak-anak mengembangkan
pemikiran moral mereka dan riset yang ada menyatakan
kepada kita, bahwa pertumbuhan bersifat gradual, mereka
mempelajari apa yang dianggap sebagai pemikir moral yang
baik karena melakukan suatu hal. Ditingkat yang lebih tinggi,
pemikiran moral juga mengikutsertakan pemahaman atas

prinsip moral klasik: “hormatilah hak hakiki intrinstik setiap
individu”.

Pengambilan  keputusan. Pada tahapan pengambilan
keputusan tentunya harus melalui berbagai pertimbangan.
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Pertimbangan tersebut dapat berupa bertanya, apakah opsi
saya? Konsekuensi apakah yang paling mungkin terjadi
sebagai akibat arah tindakan beberapa bagi orang-orang yang
akan terpengaruh oleh keputusan saya? Arah tindakan apakah
yang paling mungkin memaksimalkan konsekuensi yang baik
dan yang paling setia terhadap nilai-nilai penting yang
dipertahankan.

f) Pengetahuan pribadi. Mengetahui diri sendiri merupakan jenis
pengetahuan moral yang paling sulit untuk diperoleh, namun
hal ini perlu bagi pengembangan karakter. Menjadi orang
yang bermoral memerlukan keahlian untuk mengulas
kelakuan kita sendiri dan mengevaluasi perilaku kita tersebut

Beberapa poi (—dl angkat dar1 kesadara moral
mengetahui msLau:l penentuan perspektif, pemikiran
moral, penga z. puﬂ;')an dan pengetahuan pribadi.

Kesemuanya
membentuk pe

PO pemikiran yang
ahi Mﬁﬁ‘}ai Kesemuanya ini membentuk
kontribusi yang pentmﬁ § sis1 kognitif karakter seseorang.

PerasaaniMdinl | \/ £ ITAS
Sisi emosional kel&LGAM diabaikan dalam pembahasan

pendidikan moral, ga l&:’mng Hanya mengetahui
apa yang benar b an mempa an jamiman di dalam hak melakukan

tindakan yang baik. Masyarakat bisa sangat pintar tentang perihal benar
dan salah dan masih memilih yang salah. Lebih lanjut Thomas Lickona
menjelaskan beberapa aspek yang berkaitan dengan kehidupan emosional
moral untuk menjamin perhatian kita sebagaimana kita mencoba
mendidik karakter yang baik, antara lain sebagai berikut:*

a) Hati nurani. Hati nurani memiliki sisi kognitif yaitu
mengetahui apa yang benar dan sisi emosional yaitu merasa
berkewajiban untuk melakukan apa yang benar. Banyak
orang tahu apa yang benar, namun merasakan sedikit

Ihid. Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter.., hlm. 90-98.
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kewajiban untuk berbuat sesuai dengan hal tersebut. Bagi
orang-orang dengan hati nurani, moralitas itu perlu
diperhitungkan.  Mereka ini  berkomitmen  untuk
menghidupi nilai moral mereka karena nilai-nilai moral
tersebut berakar sangat dalam pada diri pribadi seseorang
yang bermoral.

Harga diri. Ketika kami memiliki ukuran harga diri yane
sehat, kami menilai diri kami sendiri. Ketika kami menilai
dir1 kami sendiri, kami menghargai diri kami sendiri. Kami
tidak mungkin menyalahgunakan gagasan atau pemikiran
kami  atau  memperkenankan orang lain  untuk

Empati. E’mpa i pakan identifikasi pengalaman yang
seolah-o‘a}n i @dlalam keadaan orang lain. Empati
memam p- kita fuk keluar dari diri kita sendiri dan

masuk ki&dalg y lain. Ini merupakan sisi emosional
penentua }Dalam masyarakat kita sekarang ini,
kita mu Elksikan penurunan dalam masalah

m' i I anya mampu berempati
L’e hadap o -0 a%lﬁr meréka kenali. Maka, salah satu

d)

tugas |$’|_ A Mbagai pendidik moral adalah
g iy yang tergeneralisasi, jenis yang
11h4 ﬁmgman menanggapi kemanusiaan
bersama. .
Mencintai hal yang baik. Bentuk karakter yang tertinggi

mengikutsertakan sifat yang benar-benar tertarik pada yang
baik. Ketika orang-orang mencintai hal yang baik, mereka

senang melakukan hal yang baik. Mereka memiliki
moralitas keinginan, bukan hanya moralitas yang berbentuk
tugas.

Kendali diri. Emosi dapat menjadikan alasan yang
berlebihan. Itulah alasannya mengapa kendali diri
merupakan kebaikan moral yang diperlukan. Kendali diri
juga diperlukan untuk menahan diri agar tidak memanjakan
diri sendiri. Idealisme yang tinggi mengalami kegagalan di
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hadapan pola ini, kecuali kalau kendali diri menjadi dir
menjadi bagian yang lebih besar dalam karakter orang
muda.

f) Kerendahan hati. Kerendahan hati merupakan kebaikan
moral yang diabaikan namun merupakan bagian yang
esensial dari  karaker yang baik. Kerendahan hati
merupakan sisi afektif pengetahuan pribadi. Hai ini,
merupakan keterbukaan yang sejati terhadap kebenaran dan
keinginan untuk bertindak dan memperbaiki kegagalan kita.

3. Tindakan Moral

Kembali dijelaskan ole ickona, bahwa tindakan moral,
untuk tingkat paling besaran an asil dari dua kegiatan karakter
lainnya. Apabila orang-orang ll{i) kualitas moral kecerdasan dan
emosi yang baru saja kita am ereka mungkin melakukan apa
yang mereka ketahui dan erag benar. Meskipun demikian, ada

masa ketika kita mungkluﬁqﬁg@@ apa yang harus kita lakukan,
merasakan apa yang kita’ namun masih gagal untuk

menerjemahkan pi UNW{ER]S&' GTI‘aﬂ\tiSakan.66

Dari penjelesan ;mrMnllah yang dapat - diletakkan
pendidikan moral _dala ée a didikan karakter, Artinya
pendidikan moral m iﬁ$ tida dapat dipisahkan
(dasar) bagi sebuah pendidikan karaker. Hubungan pendidikan karakter
dengan pendidikan karakter dengan pendidikan moral terlibat dimana
moralitas berbicara tentang bagaimana kita memperlakukan orang, atau

hal — hal lain dengan mengacu dari beberapa kebijakan tersebut diatas
sehingga menjadi cara bertindak bagi pribadi dan komunitas.®’

®Jbid. Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter., hm. 98-99
7Zubaedi, Desain Pendidikan karakter: Konsep dan Aplikasinya......, hlm. 56
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d. Hubungan pendidikan Karakter dengan Pendidikan
Akhlak

Sekilas dipahami akan adanya keterkaitan antara pendidikan
akhlak dengan pendidikan karakter, dimana sama — sama bertujuan
membentuk karakter. Dalam terminologi islam, pengertian karakter
memiliki kedekatan pengertian “akhlak™ kata akhlak berasal dari bahasa
arab yaitu “khalaga” jamaknya dari “khulugun”. Yang menurut logat
diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku, dan tabi’at.*®

Kata akhlak diartikan sebagai suatu tingkah laku, tetapi tingkah
laku tersebut harus dilakukan secara berulang-ulang tidak cukup hanya

pertimbangan pemikilg
ulang, sehingga terkgsa
perbuatan tersebut dlla@%ﬂ)@}j terpaksa bukanlah pencerminan dari
akhlak.

PendIdIUN‘IIW!ER@I@ﬁ &iah terwujudnya sikap batin
yang mampu mend secara spontan lahirnya perbuatan-perbuatan
yang bernilai baik ¢ jg lam pendidikan akhlak ini, kreteria
benar dan sala*N@@NE@.’itmang muncul merujuk kepada
Al-Qur’an dan Sunah sebagai sumber tertinggt ajaran Islam. Dengan
demikian maka pendidikan akhlak bisa dikatakan sebagai pendidikan
moral dalam diskursus pendidikan Islam. Telaah lebih dalam terhadap
konsep akhlak yang telah dirumuskan oleh para tokoh pendidikan Islam
masa lalu seperti Ibnu Miskawaih, Al-Qabisi, Ibn Sina, Al-Ghazali dan
Al-Zarnuji , menunjukkan bahwa tujuan puncak pendidikan akhlak
adalah terbentuknya karakter positif dalam perilaku anak didik. Karakter
positif ini tiada lain adalah penjelmaan sifat-sifat mulia Tuhan dalam
kehidupan manusia. Namun demikian dalam implementasinya,
pendidikan akhlak dimaksud masih tetap cenderung pada pengajaran

% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspekif Islam (
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012) hlm.9
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right and wrong seperti halnya pendidikan moral. Menjamurnya lembaga-
lembaga pendidikan Islam di Indonesia dengan pendidikan akhlak
sebagai trade mark di satu sisi, dan menjamurnya tingkat kenakalan
perilaku amoral remaja di sisi lain menjadi bukti kuat bahwa pendidikan
akhlak dalam lembaga-lembaga pendidikan Islam belum optimal. Atau
berdasar analisis terdahulu, boleh jadi pendidikan akhlak ini sebenarnya
juga terabaikan dari dunia pendidikan Islam.

Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak, terlihat bahwa
pendidikan karakter mempunyai orientasi yang sama yaitu pembentukan
karakter. Perbedaan bahwa pendidikan akhlak terkesan timur dan Islam
sedangkan pendidikan karakter terkesan Barat dan sekuler, bukan alasan
untuk dipertentangkan. Pada kenyataanya keduanya memiliki ruang
untuk saling mengisi.
Karakter di Amerika jugtru gfidhgisyaratkan keterkaitan erat anatar
karakter dengan spirituaLIJ demikian, bila sejauh ini
pendidikan karakter telah b uskan oleh para penggiatnya
sampai pada tahapan yang sangat\aperdsional meliputi metode, strategi,
dan teknik, sedangkan penﬂﬁ’{lﬂMﬂM sarat dengan informasi kriteria
ideal dan sumber karakter baik, maka memadukan keduanya menjadi

suatu tawaran MME{RSI‘I?A&&[@US menjadi entry

point bahwa pendidikan siter 11*& A ikatan vang kuat dengan nilai-
nilai spiritualitas dan agama. K

Sementara mmmuslich , Azra (2002)
mengemukakan bahwa dalam mewujudkan pendidikan karakter, tidak
dapat dilakukan tanpa penanaman nilai — nilai. Terdapat sembilan pilar
karakter yang berasal dari nilai — nilai luhur universal . yaitu: pertama,
karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; kedua, kemandirian dan
tanggungjawab; ketiga, kejujuran/amanah, diplomatif; keempat Hormat
dan santun; kelima dermawan, suka tolong- menolong dan gotong-
royong/kerjasama; keenam percaya dirnidan pekerja keras; ketujuh
kepemimpinan dan keadilan; kedelapan, baik dan rendah hati, dan ;
kesembilan, karakter toleransi, kedamaian dan kesatuan.

“http://www. Abdul Rohmat pendidikan/65-apa-yang-beda-dalam-pendidikan-
karakter.html Senin 2 Januari 2017 Pukul 19.20 WIB
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Kesembilan pilar karakter itu, diajarkan secara sistematis dalam
model pendidikan holisttk menggunakan metode knowing the good,
feeling the good dan acting the good. Knowing the good bisa mudah
diajarkan sebab pengetahuan bersifat kognitif saja. Setelah knowing the
good harus ditumbuhkan feeling living the good, yakni bagaimana
merasakan dan mencintai kebijakan menjadi engine yang bisa membuat
orang senantiasa mau berbuat suatu kebaikan. Dengan cara demikian
akan tumbuh kesadaran bahwa orang mau melakukan prilaku kebijakan
karena dia cinta dengan prilaku kebijakan itu. Setelah terbiasa melakukan
kebijakan maka acting the good itu berubah jadi kebiasaan.”

Dijelaskan oleh Zubaedi yang dikutip dari Abd.Hamid Yunus
menyatakan bahwa:”"

7))
AnlaY) b aAAY|
Artinya : Akhlak ialah geg " at fanusia yang terdidik.”
= 0
z z

Memahami ungkaparn™ersebut, bisa dimengerti sifat dan potensi
yang dibawa setiap man mﬁﬂk lahir. Artinya potensi ini sangat
tergantung dari cara pembinaan atau pembentukannya. Apabila pengeruh

yang diteﬁWLMERiSl) pﬁ)&dalah akhlak mulia, dan

sebaliknya apabila pfgmwmgatif, maka yang terbentuk adalah

akhak tercela.
INDONESIA

Akhlak artinya sebagai tata karma, ilmu yang berusaha untuk
mengenal tingkah laku manusia, kemudian yang berusaha untuk
mengenal tingkah laku manusia, kemudian nilai kepada perbuatan baik
atau buruk sesuai dengan norma — norma dan tata susila. Maka,
pendidikan akhlak dalam hal ini sebagaimana dijelaskan Abudin nata
mengutip dari Ibnu Maskawaih, merupakan upaya kearah terwujudnya

Masnur  Muslich ,Pendidikan  karakter menjawab  tantangan  krisis
Multidimensional, Jakarta: Bumi Aksara, 2013) him.75
71Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya....., him.66
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sikap batin yang mampu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan —
perbuatan baik dari diri seseorang.”

Maka dalam diskursus pendidikan Islam bisa dikatakan bahwa
pendidikan [slam dikatakan bahwa pendidikan akhlak sebagai pendidikan
moral, dan pendidikan moral adalah perangkat dasar dalam pendidikan
karakter. Karena tidak ada perbedaan yang mendasar antara akhlak dan
karakter. Keduanya bisa dikatakan sama, kendati pun tidak dapat-' kita
pungkiri ada sebagian pemikir yang tidak sependapat dengan
mempersamakan istilah karakter dan akhlak.

e. Kesesuaian Sitem Boarding School terbadap
pembentuk siswa
Pembentukan kara kanlgh| suatu proses yang cepat dan
mudah., melainkan proses n berkesinambungan. Karakter
atau kepribadian juga buk tiba- tiba muncul atau bahkan
sesuatu yang given dari ) 1asa. Meainkan sebuah proses
panjang sebelumnya yan &g —mlembuat sikap dan kepribadian
tersebut melekat pada diri '
Menglnmm yaag perlu dibentuk maka
yang patut dipe $ ;]MA g dapat membentuk
karakter tersebut MenunftSAdhmath pepAbentukan karakter tidak dapat
dipisahkan dari li iﬂ ﬁé‘rg a pendidikan, baik bentuk
pendidikan tersebj ﬁd atdu masyarakat secara
formal, informal dan non formal’*
Muhammad Anis Matta menambahkan bahwa terdapat dua faktor
yang mempengaruhi karakter seseorang vyaitu faktor eksternal dan
internal.”” Lebih lanjut anis menjelaskan bahwa faktor internal meliputi

semua unsur kepribadian yang secara terus- menerus mempengaruhi
manusia yang meliputi instink biologis, kebutuhan psikologis, dan

"2Al- Ghazali, Mengobati Penyakit Hati Membentuk Akhak Mulia, Terj.
Muhammad Al- Saqir ( Bandung: Kharisma, 1994), him.31

73Sri Narwanti, Pendidikan Karakter....., hIm.5

"Achmadi, Islam Sebagai Paradigma ilmu Pendidikan. (Yogyakarta: Aditya
Media, 1992) hIm.66

Muhammad Anis Matta, Membentuk karakter Islami. (Jakarta: Al-*Itishom cahaya
Umat,2003), him.34
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kebutuhan pemikiran. Sementara yang dimaksud dengan faktior eksternal
adalah semua yang bersumber dari luar manusia yang dapat
mempengaruhi prilaku baik secara langsung maupun tidak langsung.’
Dari faktor — faktor yang dikemukakan oleh beberapa ahli diatas
dapat dikemukakan bahwa lingkungan, baik lingkungan masyarakat
maupun lingkungan pendidikan yang memiliki peran yang sigifikan
dalam pembentukan karakter siswa. Melalui lingkungan pendidikan,
karakter anak — anak dapat dibentuk melalui pemahaman ( moral
knowing ) lewat pembelajaran, karakter dapat dilakukan dengan
membunuh rasa empati untuk berbuat baik (moral feeling) atau dengan
mengimplementasikan nilai — nlai pendidikan karakter ang telah
dipahaminya (moral acti | LA'M H_tersebut sesuai dengan teori Thomas
Lickona bahwa untu @em entulg karakter siswa peru adanya tiga hal

yang saling berhubunggn, g
pengetahuan moral (ni A ng)} perasaan moral (moral feeling), dan
Tindakan mora ( mora §cti LN

Namun demik ,I AL, cai fenomna kenakalan remaja yang

terjadi dimasyarakat mer Karrbahwa tidak selamannya lingkungan
sosial dapa%r%%wﬁ rtukan karakter yang baik
kepada ana aka lembaga pendidikan
dituntut perannya ddifm[rangRe poghghindarkan siswa dari lingkungan
yang merusak. Sistem B ﬂﬁg [ merupakan salah satu alternatif
untuk mengata$i ﬁ g ter anak akibat lingkungan
sosial yang tidak baik tersebut.

Melalui sekolah yang menerapkan sistem Boarding School para
siwa dikondisikan dakam sebuah lingkunagn kehidupan yang sudah
tertata sedemikian rupa dengan aturan — aturan tertentu yang berlaku
yaitu kehidpan asrama. Di dalam asrama siswa diajarkan nilai

kedisiplinan, kemandirian, tenggangrasa sesama penghuni asrama,
kepedulian serta nilai- nilai lainnya. Dengan demikian, maka dapat

"®Ibid, Muhammad Anis Matta, Membentuk karakter Islami...., 35-36

""Thomas lickona, Mendidik untuk membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah
Dapat memberikan pendidikan Tentang Sikap Hormat dan Tanggung Jawab, terj. Juma abdu
Wamaugo. (Jakarta: Bumi aksara, 2012) hlm 85-89.
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dikatakan bahwa didalam asrama tidak hanya kebiasaan dengan
pembiasaan rutin yang serat akan nilai — nilai kebaikan melainkan juga
kebiasaan dengan pembiasaan spontan lewat teguran bahkan hukuman
dari pelanggaran yang dilakukan. Lebih lanjut lagi dalam kehidupan
asrama dapat implementasikan sikap keteladanan melalui ustad/ustadzah
dikompleks asrana, Mudir(direktur) asrama, atau lewat pembina asrama
disetiap asrama masing — masing. Melalui pola permbinaan pendidikan
yang demikian maka proses pembentukan karakter ebagaimana
disebutkan = kemendiknas, yaitu melalui pembiasaan secara rutin,
pembiasaan spontan dan keteladan’®dapat diterapkan dalam sekolah
dengan pola pembinaan Boarding School.

Doni Koesoema A Menegaskan bahwa nilai — nilai yang

a) Agama. Masydﬁj&ﬁﬂﬁlﬁﬂa@la adalah masyarakat beragama.
Oleh karena itu, kehidupan idividu, masyarakat. dan bangsa

selalUNsla\/pE%&lajF Aﬁna dan kepercayaan.
Oleh karena i Mpndldlkan budaya dan karakter
bangsa harus c§ 'L'a—rkan pada nilai — nilai yang berasal dari
agama. IND ONE SIA

b) Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan
atas prinsisp prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan
yang disebut Pancasila

¢) Budaya. Dalam hal ini, sebagai suatu kebenaran bahwa tidak
ada manusia yang hidup bermasyarakat yang tidak disadari

oleh nilai — nilai budaya yang diakui masyarakat itu. Posisi
budaya yang demikian penting dalam krhidupan masyarakat

"Kemendiknas, panduan pelaksanaan pendidikan - karakter.(Jakarta: Pusat
kurikulum dan pembukuan Kemendiknas, 2011) hlm.48

Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter..., hlm. 205.

%K emendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa,
Pedoman Sekolah, (Jakarta: Badan pengembangan pusat Kurikulum Kemendiknas, 2010).
HIm.8-9
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mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam
pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Tujuan Pendidikan Nasional. Tujuan pendidikan nasional
sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga
negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan
pendidikan diberbagai janjang dan jalur. Oleh karenanya,
tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling
operasional dan pengembangan pendidikan budaya dan
karakter bangsa



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek
yang alami, dimana peneliti sebagai instrumen kunci. Teknik
pengumpulan datanya dilakukan secara triangulasi (gabungan) dan data
yang dihasilkan bersifat deskriptif dan analisis induktif. Hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna generalisasi.®' Penelitian kualitatif
biasanya lebih mencermati manusia dalam lingkungan hidupnya,

berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran

ya. 2

untuk memahami fenomena

alamiah  dan dengan “"w 7 "5"' " nfaatkan berbagai  metode
ilmiah.**Metode ini dipakai dalam u aya memahami dan memberikan

analisis tentang MMMER‘; ;F@c salltatlf ini diharapkan
akan terungkap gambar eng reglitas sasaran penelitan, yakni
tentang pola pembinaan di ﬁ!ﬁﬁ Mol untuk membentuk Karakter
siswa MA Ibnul QO}NB@NE SIA

Dari hasil pengambilan data di lapangan kemudian dianalisa
secara rasional dengan pola pembinaan pembentukan karakter yang telah
dikemukakan oleh para pakar, sehingga akan terlihat hubungan atau
kesenjangan antara tataran praktis dengan teori-teori yang ada.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan pendekatan fenomonologis. Dengan menggunakan
pendekatan fenomonologis peneliti akan memperhatikan, mengamati

81Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2002) hal. 4.

$2Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) hal.
5

¥Lexi J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
RosdaKarya, 2011), hal. 6. 47
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fakta, gejala-gejala, peristiwa-peristiwa yang terjadi yang kemudian
dituangkan dalam bentuk tulisan. Harapannya dengan pendekatan ini
dapat diketahui pola pembinaan di Boarding School untuk membentuk
karakter MA Ibnul Qoyyim, kemudian setelah itu penulis mencoba untuk
membandingkan antara apa yang telah dicapai melalui pola pembinaan
tersebut dengan tujuan yang diharapkan.

B. Objek dan Sumber Data
Objek atau fokus kajian dalam penelitian ini adalah pola
pembinaan di Boarding School dan pembentukan karakter siswa MA
Ibnul Qoyyim Yogyakarta. Adapun sumber datanya yaitu orang yang
dapat memberikan in --.. informan yang memiliki kapasitas
memberikan informas gan permasalahan penelitian. Untuk

i? %
1<sesu1 de 3%

kualitatif sangat ber gal:ﬂ penelltlan non- kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif sangdf. ¢rat kaitannya dengan faktor — faktor
konstektual. ** DL

k;lj 1 gi"ryngkan lam penelitian ini yaitu
purposive s ﬁ!v ﬁ%bm llnﬁ\Spakan teknik pengambilan
sampel sumber data §énghn peltinthahgan tertentu. Pertimbangan tertentu
ini misalnya or a mah g mengetahni tentang apa yang
kita harapkan jm liti untuk menjelajahi objek
(situasi sosial yang diteliti).®*Sumber data dalam penelitian ini dapat
dikategorikan menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu semua subyek yang
darinya dapat diperoleh data. Adapun yang termasuk sumber data primer
yaitu sebagai berikut :
1. Pimpinan dan sekaligus Pengelola Boarding School Di MA
Ibnul Qayyim Yogyakarta.

81bid, Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ..., hlm. 224,
Sutrisno Hadi, Metodologi Research .(Yogyakarta: Andi Offset, 1998) hal. 56.
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2. Tenaga Pendidik atau Pembina Asrama yang terlibat dalam
program kegiatan diBoarding School MA lbnul Qayyim
Yogyakarta

3. Peserta didik ( Santri ) Boarding School MA Ibnul Qayyim
Yogyakarta.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber Dafa Sekunder adalah seumber data yang tidak
berhubungan langsung dengan obyek penelitian.*® Sumber data
ini bisa berupa informasi yang menunjang kematangan
penelitian,  sepertihasilpenclitanterkaitdankaryailmiah,  buku,
jurnal, danartikel yang relavandenganpenelitianini.

C. Teknik Pengumpulan dard M Z
Sesuai dengan p @np jenis dan sumber data yang
0 | 0 .

apt Mgk teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam observasi(&Pen ata@ wawancara, dan dokumentasi.

D >

a. Observasi — Partisipato. JJJ@J
Observasi atau pengamatan merupakan hasil perbuatan jiwa

secara aktif dw [?eH;V Rls.ln‘tll‘lesyadari adanya suatu

rangsangan yang diingh‘(s,litam iAyang disengaja dan sistematis
tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala psikis denagn jalan
mengamati atau me‘mm ONESIA

Dalam. penelitian ini teknik observasi yang digunakan adalah
pengamatan partisipan (Partisipant observation). Artinya peneliti terlibat
dalam kegiatan sehari-hari dengan orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber
dan 1kut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini maka

3(’Sugiono, Metode Peneitian Pendidikan : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R
& D, ( Bandung : Alfabeta, 2009), him. 300

37Mardalis, Metode Penelitian suatu Penekatan Proposal. (Jakarta: Bumi Aksara,
2003) hlm.63.
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data yang diperoleh akan lebih lengkap tajam dan sampai mengetahui
makna dari perilaku yang tampak.

Adapun obyek yang akan diobservasi meliputi: mengamati
lingkungan sekolah, mengamati sarana dan prasarana sekolah, mengamati
pola pembinaan di Boarding School, mengamati aktivitas siswa Boarding
School ketika mengikuti kegiatan maupun istirahat, selain itu juga
mengamati perkembangan perilaku dan karakter siswa di MA Ibnul
Qoyyim Yogyakarta.

Dalam penelitian 1ini metode observasi dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang keadaan MA Ibnul Qoyyim Yogyakarta
untuk mendapatkan data tentang gambaran umum keadaan lokasi
penelitian dalam proses—pe alan pendidikan pembentukan karakter

b. Metode wawangara nterview)
Wawancara akapan antara dua atau lebih untuk
tujuan tertentu yakni ] rdtau memberikan informasi dari satu
pihak ke pihak lain sehifrg 15ep-konsep dan pemikiran serta gagasan

dapat diun gg‘i/vﬁagl as suatu proses percakapan
antara dua au’ lebrh 'di m nya diajukan oleh peneliti
kepada subjek atau *S@AMk peneliti untuk dijawab.* Melalui

wawancara akm' 1 Krmasi yang kemudian dapat
dikontruksikan tha topt L :

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur
(instruktured interview) yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan.”

“H.B Sutopo, Pengantar Penelitian Kualitatif : Dasar-dasar Teori Praktis,
(Surakarta: UNS Press, 1998) hal. 4.

*Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002)
hal. 130.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..... hal. 23.
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Dengan metode ini peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam terhadap pola pembinaan Boarding School, guru, pembina
asrama, dan siswa untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan
tema pokok masalah penelitian. Untuk mendapatkan data pendukung,
wawancara juga dilakukan dengan orang tua siswa dan masyarakat yang
ada di sekitar lingkungan MA Ibnul Qoyyim Yogyakarta.

c.. Dokumentasi

Selain metode observasi dan wawancara, digunakan juga metode
dokumentasi untuk memperoleh data penelitian ini. Dokumentasi dari
asal kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Dalam
pelaksanaan metode dokumentasi, menyelidiki benda- benda tertulis
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,

dengan masalah penelitian.
Dokumentasi juga merupaka peristiwa yang telah berlalu.

Lofman dalam lexy J ijﬂiﬁgﬂﬁ@;fa sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, namun mengabaikan

data dari dokumMMEtR(ﬁ}TgAr& benar.”

Data yang henda erol ry dokumen dalam penelitian ini
antara lain dokumen yang [!mait engan pola pembinaan siswa di
. Boarding School WMS*’ME‘M‘ beserta perangkat-
.perangkat pendukung lainnya. Selain itu digunakan untuk mendapatkan
data statisttk keadaan MA Ibnul Qoyyim Yogyakarta seperti jumlah
siswa, jumlah guru, jumlah gedung, jumlah pengelola, profil sekolah,
data guru dan karyawan, serta berbagai data siswa, ustad dan pembina
asrama. Dari dokumen tersebut juga dapat diperoleh mengenai visi dan
misi struktur organisasi, surktur kurikulum, program kerja dan arsip-arsip
lainnya.

*'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian... hal. 201.
“2Lexy J. Moleong, Metode Penelitian... him. 122
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D. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data
dengan model miles dan huberman.”® Proses analisis datanya dilakukan
dengan memulai menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data-data tersebut
kemudian dianalisis melalui tiga komponen yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Berikut ini merupakan
kegiatan analisis data menggunakan model yang dikembangkan Miles
dan Huberman™

Penyajian

Gambar 2. K“I)ml\plo%g?:mog %!ﬁﬁs\ Data: Model Interaktif

Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,
selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Aktivitas dalam
analisa data kualitatif ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Secara
lebih rinci langkah-langkah analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dijelaskan sebagai berikut:

Miles dan huberman, Qualitative data Analisis (California: Baveraly hills, 1984)
hlm. 12.

*"Muhammad Idrus, Metode penelitian Iimu Sosial (Jakarta: Erlangga, 2009) him.
181.
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Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi-partisipant,
wawancara mendalam dan dokumentasi yang terdiri dari data
utama dan data pendukung.

Reduksi data (data reduction)

reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.”” Data yang direduksi dalam
penelitian ini adalah yang berkaitan dengan pola pembinaan di
Boarding School fiptiR-fémbentuk karakter siswa MA Ibnul
Qoyyim Yogyakarta
dibuang.
Penyajian Data (da
Setelah data dir langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Y‘gﬁ“ﬁjﬂg@ﬂi@gn untuk menyajikan data dalam
penelitian ini adalah teks yang bersifat naratif, juga dapat berupa

erafik, dalrk V ER SITAS
Penyajian data yai engistematiskan data secara jelas dalam
[ A

bentuk yang jelas gungkap pola pembinaan di
Boarding StNB@NEo&iAarakter siswa MA Ibnul
Qoyyim Yogyakarta. Hal ini dilakukan dengan mengkaji data
yang diperoleh kemudian mensistematisir dokumen aktual
tentang topik yang bersangkutan.

Pegambilan Kesimpulan (conclusion drawing / verification)
Langkah ketiga dalam analisis data ini adalah penarikan
kesimpulan dan verufikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, kemudian diverifikasikan dengan cara
mencari data yang lebih mendalam, valid, dan konsisten dengan
mempelajari  kembali data yang telah terkumpul sampai

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...,hal. 247
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kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
dianggap kredibel.”

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitan kualitatif dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, dalam analisis
data ini peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu penelitian yang
digunakan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan bagaimana
pembinaan di Boarding School untuk membentuk karakter siswa MA

Ibnul Qoyyim Yogyakarta.

E. Uji Keabsahan Data

Sebelum menganalis data, diperlukan adanya teknik pemeriksaan
terhadap keabsahan da i oleh. Teknik pemeriksaan keabsahan
data yang dilakukan ds @m penelit@n ini adalah trianggulasi. Triangguasi
adalah teknik pemerikga )% g memanfaatkan sesuatu yang lam
dari luar data untuk q;é n%engecekan atau pembanding data.”’
Teknik trianggulasi yang lak]> n dalam penelitian ini meliputi

trianggulasi sumberdpsﬁﬂ, @J

a. Trianggula
A langkah melakukan uji
keabsahan my%%m a31 yang diperoleh dari
berbagai sumber datlaS’E AMtau informasi yang diberikan oleh
sumber data te[ﬂlﬁmgg cress check dengan sumber data
yang lain. Misalny i %enkan oleh mudir ( Direktur )
asrama boarding scool ditanyakan lagi oleh peneiti kepada pembina
asrama di Boarding School. Dengan demikian, diharapkan informasi
yang diberikan semakin kredibel/dipercaya.
b. Trianggulasi metode
Trianggulasi metode dilakukan untuk menguji keabsahan data
dengan cara mengecek data menggunakan teknik yang berbeda. Teknik

pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam pelaksanaannya trianggulasi ini dilakukan dengan cara

"Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2012) hal. 134.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian........, hlm. 330
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membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi, atau
membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi. Misalnya mudir
memberikan informasi tentang asrama, maka peneliti melakukan
observasi diasrama untuk memastikan informasi yang diberikan
sebelumnya.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM MA IBNUL QOYYIM
1. Sejarah dan Perkembangan MA Ibnul Qayyim
Yogyakarta

Pondok Pesantren Putra-putri Ibnul Qoyyim yang didirikan pada
tanggal 10 Dzulqo’dah 1403 bertepatan dengan 20 Agustus 1983 adalah
merupakan salah satu amal usaha dari PDHI Yogyakarta yang
perkembangannya sampai saat ini terus menunjukkan peningkatan.
masih perlu ditingkatkan, dan bila
cberadaan dari sebuah lembaga pendidikan
Bianr bila dua hal tersebut dipadukan maka

Walaupun peningkatap

yang berbasiskan aga

Madrasah All&ﬁfﬂjﬁbﬁﬂmﬂoyylm merupakan madrasah yang
berada di bawah naungan Yagasan Persaudaraan Djamaah Haji

Indonesia (kﬂlﬁﬂly% LHEAB& Joyo Kusumo (adik Sri
Sultan Hamengku W) dan dibawah kepemimpinan KHR.
Hisyam Syafi’i dan Drs. ; Arérdi Sahuri, M.Si. Madrasah yang
bervisikan “M*N@@mﬁlin, Muallim, Mujahid yang

Mukhlis” ini, memiliki banyak potensi yang bisa dikembangkan.

Siswa putra dan putri di madrasah ini, dipisah menjadi dua
sekolah dengan manajemen yang berbeda. Madrasah untuk siswa putri
terletak di Jalan Jogja-Wonosari km 8,5 Gandu, Sendangtirto, Berbah,
Sleman, yang dipimpin oleh Bapak KH. Rohadi Agus Salim, Lc, S.Pd.IL.
Sementara madrasah untuk putra terletak di Jalan Jogja-Wonosari km
10,5 Tegalyoso, Sitimulyo, Piyungan, Bantul.

Pondok Pesantren Putra-putri Ibnul Qoyyim mempunyai tujuan
mendidik santri agar menjadi manusia muslim selaku kader-kader Ulama
dan Mubaligh yang berjiwa; ikhlas, tabah, tangguh, mandiri dalam

56
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mengamalkan ajaran islam secara utuh dan dinamis, serta siap bertugas
melayani dan mengasuh jama’ah.

Dan dalam strateginya bersifat memadukan model pesantren
dengan sekolah, pendidikan agama dengan pendidikan umum, dengan
menggunakan system klasikal serta menggunakan kurikulum yang
mandiri yaitu hasil perpaduan yang seimbang antara kurikulum
pemerintah dan kurikulum pondok.

Pondok Pesantren Putra-putri Ibnul Qoyyim didirikan dengan dua
tujuan :

a) Sebagai usaha momumental dari PDHI DIY, yaitu lembaga
Amal Jariyah yafig I'xﬁ'»yﬁ‘A’llah bakal langgeng.
b) Untuk menciptaka 1

Sebagai usaha u
berbagai hal telah dilakuka

a. Pengadaan dan pé ' ﬁ:ﬂan Sarana dan Prasarana yang

e T UNIVERSITAS
b. Pemantapan l(sllu_lu%\tm Intra maupun Ekstra yang

merupakan Soﬁware

c. Penertlban cJan penyempumaan sistem Administrasi dan
Organisasi Pondok Pesantren Putra-putri Ibnul Qoyyim.

d. Penggalangan dan Penggalian Sumber dana.

e. Pengembangan kegiatan baik guna pengembangan pendidikan
maupun guna pengenalan Pondok Pesantren Putra-putri Ibnul Qoyyim
pada masyarakat luas.

f. Peningkatan kerjasama dengan masyarakat luas.
g. Peningkatan kwantitas Santri.

h. Pemisahan lokasi kegiatan untuk santri Putra dan Putri.
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Pondok Pesantren Putra-putri Ibnul Qoyyim mengalami
perkembangan dari tahun ketahun, yaitu sebagai berikut :
a. Diniyah berdiri sejak tahun 1983, yakni untuk memberikan
kesempatan pada masyaraka tsekitar yang ingin belajar
pengetahuan dini untuk yang ditingkat SD bekerjasama dengan
PPMI Gandu.
b. Madrasah Tsanawiyah (MTs) berdiri tahun 1986, yakni untuk
mendidik santri-santri sejak dini, sejak tahun 1992 mendapat
status diakui.
c. Madrasah Aliyah (MA) berdiri sejak tahun 1939, yakni untuk
memberikan kelanjutan pada santri Tsanawiyah di luar pondok,
tahun 1992 mepdapat-status.diakui.
d. Raudlatul Zf\th bediti sejak tahun 1990, merupakan
penyerahan ir Jukuhan Gandu dan Cepor yang
dilakukan olehiK endangtirto untuk didirikan Taman
Kanak-kanak.
Adapun proﬁlw
dalam tabel seba

L. ¥e b F&.%LTA:% tbnul Qoyyim Putri

.,v‘ Jlbnul Qayyim Yogyakarta tertuang

NO IDEI:III:I‘!§ I'GMESAN TREN
1 Namall% E ﬁldok Pesantren Ibnul Qoyyim
2 Nomor Statistik PONPES | 511234040109 |
3 Nomor Statistik MA 131234040011
4 NPSN MA 20411885
5 Nomor Statistik MTs 121234040005
6 NPSN MTs 20411984
7 Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
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8 Kabupaten Sleman
9 Kecamatan Brebah
10 Kelurahan Sendangtirto
11 Jalan dan Nomor Jalan Jogja — Wonosari Km 8,5
12 Kode Pos 55773
Kode Wilayah: 0274 Nomor:
13 Telepon 4353663
14 Status Pondok pesantren Swasta
7 ISLLAAM =
z ” . . .
15 Akreditasi MA § A _Ba_dan Akreditasi Nasional
a 8’ ropinsi DIY
Lu =z
16 | Surat KeputusanBAP 0
- - AN 12N Badan Akreditasi Nasional
17 Akreditasi MTs ’ji“ﬂl&jﬂﬂ | }oginsi DIY |
18 Masa idikan o
SR ERSITRS
19 | Tahun Berdiri || A Mun 1989
A
: L=t
20 | Kegiatan BMEDMEEWHES 3 A\
g] |-DAtigunan Pordok | 3 1k Sendird
pesantren _
. Persaudaraan Djama’ah  Haji
22 Organisasi Penyelenggara Indonesia (PDHI)
23 Pimpinan Pondok | KH. Rohadi Agus Salim, Lc,
Pesantren S.Pd.L
24 Kepala MA Atik Malikhah Masnun, S.Pd.I
25 Kepala MTs Khazinatul Husna, S.Pd.1
26 Koordinator Pengasuhan Fatimah Zahro Azizah, S.Pd.
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2. Letak Geografis

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim terbagi menjadi dua lokasi yaitu
pondok putra yang terletak di JI. Jogja-Wonosari Km. 10 Tegalyoso,
Sitimulyo, Piyungan, Bantul, dan pondok putri terletak di Jl. Jogja -
Wonosari Km. 8,5 Gandu, Sendangtirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta
bagian Timur.

Pondok Pesantren ini dapat dikatakan strategis, karena terletak di
tepi jalan raya yang cukup ramai di lewati mobil dan bus dari berbagai
jurusan %elain keberadaannya yang cukup strategis, jika ditinjau dari

g bnul Qoyyim mempunyai letak yang

Para murid Boarding
vl i) ol - : :
berasal dari berbagai - arerah pulau jawa dan luar jawa, Bali,

Kalimantan Vﬁagiqu darj pulau jawa berasal dari
daerah Jaw ngah, < Ja . DKI Jakarta. Sedangkan
dari luar pulau Jawa|4da yang'befusdl dari Palembang, Lampung, Jambi,

Bengkulu, Sumﬁqﬂﬁb& a ipsi di Indonesia bagian Timur.
NESIA

3. Visi, Misi, Dan Tujuan Pendidikan Di Pondok Pesantren
Ibnul Qoyyim D.I. Yogyakarta
a. Visi-Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta

Perkembangan dan tantangan masa depan seperti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; dlobalisasi yang sangat
cepat ;era informasi; dan berubahnya kesadaran masyarakat dan orang
tua terhadap pendidikan memicu sekolah untuk merespon tantangan
sekaligus peluang itu. Pondok pesantren ibnu Qaoyyim Sleman D.I
Yogyakarta memiliki citra moral yang menggambarkan profil sekolah
yang diinginkan di masa datang yang diwujudkan dalam visi sekolah
berikut:
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“Terwujudnya Generasi Mukmin, Mu’allimin, Mubaligh,Mujahid
yang Mukhlis”

Dengan Indikator VISI sebagai berikut;

1)  Generasi Mukmin;
a. Mempunyai kepribadian yang sesuai dengan al-Qur’an dan
Hadis
b. Melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan keseharian
baik di dalam madrasah ataupun di luar madrasah
¢. Mempunyai pengetahuan agama vang baik
d. Menpunyai kepribadian yang dapat dipercaya dan
bertanggung ja wab&tasm/z ah yang diberikan.
2)  Mu’allim % 8
a) Mempunyat ji > @ng berakhlak mulia
b) Membiasakan d eysan bérpenampilan yang baik
¢) Mempunyai kexﬁjﬁﬂj&ﬁﬂ‘&’@&dldlk dan metode pengajaran
d) Mempunyai jiwa disiplin dan konsekuen dengan tugas yang
dibedidNIVERSITAS
C. Muballigh
a) Mempunyai l(é!ﬁl’b@ﬁ%garahkan orang lain kepada
wntunal Pg b NE S| A
b) Menjadikan pendidikan sebagai sarana dakwah dan tabligh
¢) Menjadikan kemampuan bahasa sebagai sarana untuk
menggali sumber-sumber ajaran Islam dan sarana
berdakwah kepada umat
3) Mujahid

a) Mempunyai jiwa kepemimpinan dan  kemampuan

manajemen (keorganisasian) yang baik

b) Mempunyai jiwa yang tegar dan pantang menyerah dengan

tugas dan amanah yang diberikan

¢) Mempunyai kesungguhan dalam belajar dan mengamalkan

ajaran Islam
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d) Menjadikan pendidikan di madrasah sebagai wahana
perjuangan dalam membentuk pribadi yang tangguh

4)  Mukhlis

a) Mempunyai jiwa yang ikhlas dan jauh dari sikap
komersialisme

b) Menjalankan tugas dan kewajiban di dalam dan di luar
madrasah dengan tulus dan penuh tanggung jawab.

Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita sekolah yang
berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian,

langkah-langkah strate

a) Melaksanéﬁ@ﬁﬂk@ﬂﬂﬁﬁﬁgembangkan pendidikan madrasah
berbasis Pondok Pesantren ‘

b) MbinlénadEsi fretnSsdddrisddi Stuk membentuk pendidik

yang ber[)$ kul karima
c) Mengemba crampilan berbahasa Arab dan Inggris

sebbEblSIA

d) Menanamkan dan menyiarkan nilai-nilai Islam

e) Melaksanakan keorganisasian dalam rangka membentuk jiwa
kepemimpinan yang kuat

f) Menanamkan jiwa keikhlasan, kesederhanaan, berdikari,
ukhuwah Islamiyah, kebebasan befikir yang berdasarkan Al
Qur’an dan As-Sunnah.

4. Konsep dan Sistem Pendidikan MA Ibnul Qayyim
Yogyakarta
Pendidikan MA Ibnul Qayyim Yogyakarta menerapkan model
kulliyatul Mu’alimin/t al- islamiyah ( KMI) dengan memadukan dua
kurikulum yaitu:
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a. Kurikulum madrasah yang mengacu pada Standar
Nasional Pendidikan, dengan satuan pendidikan
Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (
MA) dengan jurusan IPA dan IPS.

b. Kurikulum pesantren yang memprioritaskan pendidikan
agama, serta pendidikan bahasa Arab dan Inggris yang
mengacu pada sistem pembelajaran Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo.

Dengan Sistem pendidikan tersebut, para santri akan mengikuti

Ujian Nasional, baik MTS maupun MA, serta mensejajarkan target

lulusannya sesuai dengan Alumni pondok Pesantren Darussalam Gontor

Ponorogo. Masa Pendidika
3 tahun MTs, 3 dan tahu
Yogyakarta mendapatkan

[jazah KMI [bnul Qayyim.

Yogyakarta di arahkan pa A%

) kan adalah 6 Tahun, terdiri dari
ga lulusan MA [bnul Qayyim
, ljazah MTs. [jazah MA, dan

Sistem  pendidikan- Pondok  Pesantren Ibnul  Qoyyim

fuk menciptakan tenaga - tenaga

yang berkualitas :

1) Memlllklumvrﬁa §Agrn$ §nelaah menganalisis

2)

dan memecahkan| epfnasafahay Makwah, tarbiyah dan syari’ah

secara profe jﬁ

Memiliki b b@NEMm yang mendalam dan
kemampuan metodologis, sehingga mampu menyampaikan
islamiyah dengan baik.

Kompetensi Kelulusan

D

2)
3)

4)
5)
6)

Memahami nilai-nilai islami, mengamalkan, menyebarkan dan
memperjuangkan dalam kehidupan nyata.

Mampu berbahasa Arab dan Inggris baik lisan maupun tulisan.
Mampu menggali dan mengkaji ilmu dari berbagai literatur
berbahasa Arab dan Inggris.

Hafal ayat-ayat al Qur’an sampai dengan 4 juz.

Mampu mengaplikasikan komputer dan internet.

Memiliki jiwa kepemimpinan yang islami.
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Tujuan Pendidikan MA Ibnul Qayyim Yogyakarta

P

Integrasi Kueikulum DIKNAS, KEMENAG, dan Pesantren
dalam pembelajaran dikelas dan luar kelas.

Mempersiapkan kader pendidik dengan sistem pengkaderan
yang baik dan berjenjang.

Menjadikan Bahasa Arab dan inggris sebagai bahasa
penghantar dalam pembelajaran dan kegiatan siswa baik di
Madrasah maupun Pesantren

Melatih dan membekali para peserta didik dengan keterampilan
berdampak sehingga mampu menerapkan dalam kehidupan

masyarakat.
Mendidik par;

Memblasaka p
dan disiplin.

SLAM
baik organis M intra mad&a

idik untuk aktif dalam berorganisasi
sah maupun pesantren.
ikhlas, sederhana, mandiri, toleran

EGIATAN HARIAN

04.00-04. af;r,l persiapan sholat shubuh
MHVERg Agbeljama ah dan Qiro’atul
OQ;:)’;)aIE) ISLAM Bah b/i hfidzul
: an Bahasa arab/inggris tahfi
Qur’an NDONE“%T

(sesuai jadwal)
06.00-06.45 Piket Harian, MCK dan makan pagi
06.45-07.00 Persiapan masuk kelas
07.00-11.45 Kegiatan belajar mengajar di kelas, sholat
dzuha
11.45-12.00 Sholat dzuhur berjama’ah
12.00-13.30 Kegiatan Belajar Mengajar dikelas kecuali
hari kamis
13.30-14.00 Makan Siang
14.00-14.30 Istirahat Siang
14.30 - 15.30 : Sholat Ashar berjama’ah dan Qiro”atul

Qur’an
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15.30-17.30 MCK atau Kegiatan Ekstra (sesuai
jadwal)
17.30-19.00 Sholat Maghrib berjama’ah, Tahfidzul
Qur’an
19.00-19.30 Sholat isya’ berjama’ah
19.30-20.15  : Makan malam dan persiapam belajar
malam _
20.15-21.30 Belajar ~ malam,  Muhadhoroh/public
speaking
(sesuai jadwal)
21.30-04.00 Istirahat
AGENDA MING
Sabtu §
Pagi 05.00-06.00 g sah
Sore 15.30-17.00 % : rikuler
Maghrib-Isya’ - 1
Ahad SIS
Pagi 05.00-06.00 Penga ian ahad Pagi

Sore 15. UNI)V E mﬂ&lan
M agﬁrab Isya’ I SI—T KCMQUI' an

Senin
Pagi 05.00-44'800) O MMl
Sore 15.30-17.00 . Ekstrakurikuler Pilihan

Malam 20.00-21.30  : Muhadhoroh/Public Speaking
‘Selasa

Pagi 05.00-06.00 : Ilgoul Mufrodat

Sore 15.30-17.00 : Ekstra Wajib Pramuka

Maghrib-Isya’ : Tahsin dan Tahfidzul Qur’an

Rabu

Pagi 05.00-06.00 : Ilgoul Mufrodat

Sore 15.30-17.00 : Pleton Inti ( sesuai klub Masing —
masing)

Maghrib-Isya’ : Tahsin dan Tahfidzul Qur’an

Kamis
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Pagi 05.00-06.00 : [lgoul Mufroat

Siang 13.00-15.00 : Ekstrakurikuler

Sore 15.30-17.00 . Ekstrakurikuler

Malam 20.00-21.30  : Muhadhoroh/Public Speaking

Jum’at

Pagi 05.00-06.00 : Tahfidzul Qur’an

Pagi 06.00-07.30 : Muhadatsah, Olahraga Wajib

Pagi 07.30-08.30 : Kerja bakti masal

Pagi 07.30-11.00 : Perizinan

Maghrib-Isya’ : Kumpul Kamar (Halagoh bersama
Musyrifah)

NB: Jam kunju o tua / Wali Santriwati pada waktu

o >

Pola Pembinadh anga @i Boarding School Ma Ibnul Qayyim
yogyakarta dikenal sebagai sistem kepesantrenan ( boarding ) yang fokus
utama pen@MM&R&EF@A&n. Kebanyakan pesantren
menjadi fokus utam idikan.,Lain halnya dengan Ma Ibnul qayyim
yang dalam pelaksanaannya menMi pola pembinaan yang merupakan

bagian dari SiSt*N@NElm sebaliknya pendidikan umum

yang mengikuti pola penddikan pesantren.

Selain untuk memberikan layanan yang integratif antara
- pendidikan umum dan agama sebagaimana dijelaskan diatas, program
Boarding School dimaksud untuk maksimalisasi pmbinaan akhlak santri
dan menumbuhkan nilai — nilai ajaran islam. Melalui sistem Boarding
School siswa dikondisikan dakam sebuah lingkungan asrama dengan
pembina asrama (Musyrifah) masing — masing. Dengan demikian maka
sangat memungkinkan pembentukan karakter siswa dapat terlaksana
dengan baik, sebab sebagaimana diketahui lingkungan memiliki peranan
yang signifikan dalam pebentukan karakter siswa. Hal ini di Ungkapkan
oleh Ustadzah Zahro, selaku pembina asrama Putri Ma Ibnul Qayyim
Yogyakarta:
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“Pola pembinaan yang di lakukan di asrama melalui kegiatan
kerohanian santri sangat berperan penting dalam pembentukan karakter
santri. Karena dengan Boarding School kita memandang bahwa proses
pendidikan itu lebih maksimal, pengetahuan diniah anak juga bisa
dikembangkan. Karena disitu santriwati dikondisikan selama 24 jam.
Para ustadzah memberikan jadwal setiap hari kapan mereka belajar,
istirahat, mandi, dan tidur.”®

Dari hasil wawancare diatas, diketahui bahwa pola pembinaan di

Boarding School MA lbnul qayyim Yogyakarta bertujuan memberikan
pelayanan yang maksimal melalui pembinaan karakter siswa —
siswannya. Maksimalisasi pendidikan diharapkan akan memberikan
dampak positif kepada siswa bukan hanya pada hal — hal yang bersifat
kognitif, melainkan afektif dan psikomotoriknya. Dengan kata lain Pola
pembinaan layanan pend d;ik'f.‘]rA}% maksimal, dengan pembinaan
iTh ) sangat memungkinkan untuk
, keterampilan dan karakternya.
Tcnanaman nilai — nilai islam
sangat di unggulkan dalain : joarding School. Hal itu tentu
merupakan konsekuensi T@@Iﬂﬂﬁﬂl‘k@ln khas islam modern yang
disematkan terhadap lembaga pendidikan ini.
Dalam IH \éé ‘Eﬁusalui sistem Boarding
School MA Ibnul Qa gﬁ apdimulai ketika siswa selesai
mengikuti pembelajara %( ya pukul 17.00 WIB, sehingga
siswa masuk sekola 00 WIB. Selama dalam
waktu tersebut siswa dalam kendall dan tanggung jawab pembina asrama.
Pembina tidak hanya berfungsi sebagai konselor tetapi menangani segala
permasalahan siswa ketika diasrama. Dengan demikian. Pembina asrama
dapat dikatakan sebagai pemegang fungsi orang tua siswa disekolah.
Melalui kehidupan asrama, siswa memperoleh pembinaan dalam
kehidupan bermasyarakat yang terdiri dari teman — teman sebaya yang
dipandu oleh pembina arama. Segala fasilitas untuk memenuhi kebutuhan
baik harian dan mingguan, seperti makan, minum, mencuci pakaian
sudah tersedia dengan baik. Para siswa / santri hanya diwajibkan

%Wawancara dengan Ustadzah Zahro, selaku Koordinator Pengasuhan asrama Putri
MA Tbnul Qayyim Yogyakarta. 24 Februari 2017
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mengikuti pelajaran disekolah dengan berbagai peraturan yang harus
dipatuhi ketika diasrama. Segala sesuatu aturan sera nilai — nilai yang
diterapkan diharapkan mampu memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan kepribadian anak atau lebih jauh diharapkan membentuk
karakter anak yang seutuhnya, bukan kepribadian yang terpecah (split
personality ).

Berdasarkan genealoginya, sistem Boarding School MA Ibnul
Qayyim Yogyakarta bukanlah mengacu kepada salah satu pola Boarding
School tertentu, melainkan hasil dari perpaduan beberapa sistem
Boarding School khususnya pesantren yang kemudian mengalami
beberapa elaborasi. Sistem pembinaan pesantren tersebut diadopsi
dengan kesesuaian pada mampuan dan kondisi lembaga dalam

dijalankan sebagai pembentukawkaiakter siswa.

2
Karakter siswi| MA JBaul Qayyim Yogyakarta dibentuk melalui

aturan — aturan dan %}Mtﬁ@ﬁng diberlakukan selama mengikuti
program Boarding School. Aturan dan tata tertib tersebut berfungsi untuk

menjaga dah)MbVErReSls‘vraAaSetap pada platform yang

diharapkan.
ISLAM
Sedikim@ éﬁﬁ’$ %b yang dimiliki keterkaitan
langsung deng 1 sela ngl 1 program Boarding School.
Keempat hal tersebut meliputi tata tertib selama mengikuti kegiatan rutin
di sekolah dan asrama, mekanisme perizinan santriwati, prosedur

menyelesaikan masalah siswi dan adab- adab siswi. Keempat hal diatas
dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
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Kegiatan secara rutin siswa disekolah dan Asrama.

Tata tertib Kegiatan rutin siswa baik di sekolah maupun asrama
Pondok Pesantren Ibnul Qayyim terdiri dari sub tatatertib.” Setiap sub
tata tertib memiliki point-poin aturan secara rinci yang harus dipatuhi
sintriwati. Berdasarkan hasil olah data, diketahui bahwa aturan — aturan
tersebut memiliki muatan nilai — nilai pendidikan karakter tersebut dapat
dlihat pada tabel berikut;

Tabel 3. Tata tertib Kegiatan Rutin siswa di sekolah
dan Boarding School MA 1bnul Qayyim Yogyakarta.

ashar

W

7. Saat makan s slang

No. | Point Tata Tertib Nilai — Nilai karakter yang terbentuk
1| Saat KBM di kelas —— ius, disiplin, dan tanggung jawab
2.| Saat Upacara ft’ Disiplin, cinta tanah air, semangat

:7-) %lgsaan, tanggung jawab, mandiri
3.| Saat istirahat é ligius, disiplin
4| Saat makan Pagi |Z aﬁnﬁung jawab, disiplin
5. Saat sholat dhuha .5 s , disiplin
6. Salat sholat dzuhur dan | ﬁéﬁgfus, disiplin

RSITAS
anggung Jawab, disiplin

kegiatan kepesantrenan

8., Saat ada kekds@n.m g jawab, religius, disiplin
jam belajar

9.| Proses remié%ggp%ab, Jujur ]

10 Saat masuk masjid Religius, tanggung jawab

1] Saat kegiatan | Disiplin dan tanggung jawab
ekstrakurikuler

12 Saat sholat magrib dan | Disiplin , religius
isya

13 Saat tahsin,tahfidz dan | Disiplin, religius, kerja keras, gemar

membaca dan tanggung jawab

} Saat makan malam

Tanggung jawab dan disiplin

1]

» Saat belajar malam

Disiplin dan tanggung jawab

“Dokumentasi, Buku Pedoman & Peraturan Akademik Pondok Ibnul Qayyim
Yogyakarta, Him. 34-45.
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o—

» Saat berada di asrama Tanggung jawab, Religius, disiplin,
toleranst, Jjujur, bersahabat
komunikatif, mandiri

17 Saat apel mingguan Disiplin, tanggung jawab
18 Saat akan tidur Disiplin,mandiri, Religius
19 Saat bangun tidur Disiplin, religius

2() Adab Berpakaian Religius, Disiplin

Dari Dua Puluh point tata tertib dalam kegiatan rutin santriwati
baik di sekolah maupun diasrama, didalamnya terdapat 11 nilai
pendidikan karakter yang dapat membentuk karakter siswi. Diantara

ﬁi'sfb inZ2) tanggung jawab 3) Jujur, 4)religius,

berbeda-beda. Jika di@gﬂ%ﬁ@ﬂ)ersam akan tanpak sebagai berikut:
PPertama, karakter religius dapat dibentuk melalui 12 aturan tata tertib.

Hal ini medaridakiin\ef dapde§ fataleiin iy tidak membentuk karakter
tersebut yaitu pada poi 2,411,#; M, 14, 15, dan 17. Kedua, Karakter
disiplin dapat dibenligjﬂa 1 an tata tertib. Hal ini menunjukkan
hanya terdapat [Idfafer(b)fad§-Hdak inémbentuk karakter tersebut yaitu
point ke 9 dan 10. Ketiga, Karakter tanggung jawab terdapat 13 aturan
tatatertib. Hal ini menunjukkan terdapat 6 tatatertib yang tidak
membentuk karakter tersebut yaitu point ke 3, 5,6, 12, 18, dan 19.

Keempat, Karakter mandiri terbentuk melalui 3 tatatertib yaitu point ke
2,16 dan 18.

Selanjutnya, kelima yaitu karakter jujur terbentuk melalui 2
aturan yaitu 9 dan 16. Keenam, karakter toleransi terbentuk melalui 1
aturan yaitu point ke 16, ketujuh, bersahabat dan komunikatif terbentuk
melalui 1 aturan yaitu point ke 16, dan kedelapan, kerja keras terbentuk
melalui 1 aturan yaitu point ke 13. Kemudian kesembilan, karekter
gemar membaca terbentuk 1 aturan yaitu point ke 13, kesepuluh cinta
tanah air terdapat pada point ke 2 dan kesebelas, semangat kebangsaan
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terbentuk melalui 1 aturan yaitu point ke 2. Hal tersebut menunjukan
bahwa, pola pembinaan karakter siswi melalui aturan tata tertib yang
diberlakukan di MA Ibnul Qayyim Yogyakarta yang paling dominan
terbentuk karakter adalah karakter Disiplin siswi.

Adapun pola pembinaan karakter dari diberlakukannya tata tertib
kegiatan rutin diatas, Ustadzah Atik Malikhah menuturkan bahwa,

“Karakter siswa yang kurang mandiri, disiplin saat di rumah, di
Boarding  School akan terbentuk tanpa disadari dengan
diberlakukannya tata tertib yang ada. Tata tertib sangat berpengaruh
bagi seluruh santriwati. Hal — hal yang apa bila dirumah dikerjakan
oleh orang tua ketika di i .10

ukan siswa sendiri.

ISLAM

7)) -

Dengan  demikian, ol % aan karakter di Boarding
Schoolmelalui tata tertib % eflakukan di MA Ibnul Qayyim
yogyakarta menunjukan balB;va segala hentuk kegiatan siswa yang sudah
terjadwal dengan baik dengf'i-h mbinaan yang baik pula akan dapat

mengajarkan siswa akan pég@fﬂ%yﬂj@graturan, sehingga mereka dapat
mengatur segala urusannya diasrama dan disekolah secara mandiri.

NIVERSITAS

2). Mekanisme perlzman swa

Tata Tertib % 5 ni 1 an terdiri atas 6 sub tata
tertib. Sub-sub tat Mgg enerima atau menemui
tamu,saat masuk KBM disekolah, Terlambat tiba di kelas, meninggalkan
kelas sebelum jam berakhir, Saat meninggalkan pesantren,dan saat
datang ke pesantren.'”’ Enam aturan tersebut mengandung nilai

pendidikan karakter yang dapat membentuk karakter siswa sebagai
berikut:

'%Hasil Observasi dan wawancara dengan Ustadzh Atik Malikhah Masnun, Kepala
sekolah MA Ibnul Qayyim Yogyakarta, pada tanggal 21 maret 2017
"' rhid, Buku pedoman peraturan ....., him. 36 - 47
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Tabel.4 Tata Tertib Mekanisme Perizinan siswa
MA Ibnul Qayyim Yogyakarta

No Point Tata Tertib Nilai — Nilai Pendidikan

Karakter Yang Terbentuk

1. | Menerima / menemui tamu Disiplin, tanggung jawab

2. | Saat masuk KBM disekolah Disiplin, tanggung jawab

3. | Terlambat tiba dikelas Disiplin, tanggung jawab

4. | Meninggalkan kelas sebelum jam | Disiplin

berakhir )
5.| Saat meninggd santien Disiplin
6.

Saat Datang Ke Pesatitren” Disiplin
L
>

Zz

m
Dari enam poifit tataj fe ib;@ rlam mekanisme perizinan siswi MA
Ibnul Qayyim Yogyakarfa Jnnya terdapat 2 nilai pendidikan
karakter yang dapat ' Karakter siswa. Karakter tersebut yaitu

karakter dlmww ggrjbl% ing-masing karakter dapat
terbentuk m i ap-tig 1 gan“mtenSitas yang berbeda.
Karakter di51I §nlﬁr enthnelalui 6 point tata tertib. Hal ini
menunjukkan m& ib dapat membentuk karakter
siswi. Karakter tanggung jawab terbentuk melalui 3 point tata tertib. Hal
ini menunjukan bahwa terdapat 3 aturan tat tertib yang tidak membentuk
karakter tersebut yaitu point ke 4,5, dan 6. Dari uraian tersebut maka

dapat disimpulkan bahwa karakter disiplin lebih dominan terbentuk
melalui tat tertib mekanisme perizinan santriwati.

3). Prosedur Menyelesaikan masalah siswi

Prosedur penyelesaian masalah siswi MA Ibnul Qayyim
Yogyakarta diatur dalam sub 3 tata tertib.'”” Sama seperti tata tertib
lainnya, sub - sub tata tertib tersebut juga memiliki point- point aturan

21hid, him. 48-49



73

yang dapat membentuk karakter siswa. Aturan —aturan tersebut meliputi
pelanggaran di Bearding School, pelanggaran disekolah, dan pelanggaran
di luar sekolah. Untuk lebih jelasnnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Prosedur Penyelesaian masalah siswa

MA Ibnul Qayyim Yogyakarta

NO | Point Tata tertib Nilai — nilai  Pendidikan
Karakter
1 Pelanggaran di  Boarding | Disiplin,tanggung jawab
School
2 Pelanggaran disekolah Disiplin
3 Pelanggaran diluars@,’k@aﬁ""‘ Disiplin

Dari tiga point tat: s menyelesaikan masalah siswi
MA Tbnul Qayyim Yogyak ya terdapat 2 nilai pendidikan

karakter yang dapat membén%mr siswi. Karakter tersebut yaitu
disiplin dan tanggung jawab. Masing- masing karakter dapat terbentuk

melalui point — WWE@W A@as yang berbeda.

Karakter disiplin !&]ﬁrﬂrMela]uiB point aturan tata tertib.
Hal ini menunjukamﬁﬂislpe& dapat dibentuk melalui
semua point tata tertib—tersebut’ r tanggung jawab dapat
terbentuk melalui 1 point tata tertib. Ini berarti terdapat dua point aturan
yang tidak membentuk karakter tanggung jawab yaitu pint ke 2 dan 3.
Dari uraian ini jelaslah bahwa karakter disiplin lebih dominan terbentuk

melalui tata tertib prosedur penyelesaian masalah siswi MA Ibnul
Qayyim Yogyakarta.

Terkait dengan peraturan yang ketat dalam mengatur siswa ini,
Dian Khusnul Khotimah siswa kelas XI yang pernah mendapatkan
hukuman mengatakan bahwa:

“Saya merasa malu pernah dihukum karena melakukan kesalaan
Disekolah saya harus memakai baju (Rompi ) yang berbeda
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dengan teman yang lain. Tapi saya ikhlas menjalaninya karena
inilah peraturan yang ada. Kedepannya saya akan berusaha untuk
tidak melakukan kesalahan yang sama.”'”* _

Dari hasil wawancara diatas jelaslah bahwa memulai aturan —
aturan dengan sanksi yang ada dapat memberikan efek jera kepada siswa
yang melanggar aturan yang diberlakukan tersebut. Dengan demikian,
peraturan atau sanksi dari pelanggaran yang dilakukan dapat mengikat
siswa untuk melakukan hal-hal yang baik dan menjauhkan dari
perbuatan-perbuatan buruk.

Jika dianalisis secara teoritik, minimal terdapat dua pendekatan
yang digunakan dalam kan karakter siswa melalui aturan ini
yaitu pembiasaan rutif dan éa‘n%iai an spontan. Pembiasaan secara rutin
terdapat dalam pela s ol@ | pembinaan, pendidikan dan pola

; A O]
kehidupan Boarding g sesuai norma yang berlaku dalam
sistem tersebut. Seda biaspan spontan yaitu lewat sanksi yang
diberikan kepada sisw

nggar aturan — aturan yang telah
ditetapkan.'™

4). Adab- aialsiéi/ ER SITA S
Selain tata I&LsﬁgMna dijelaskan diatas, MA Ibnul

Qayyim Yogya S adab yang harus dipatuhi oleh
siswa. Khususiya § 1 ﬁr JAm Boarding School, adab —
adab tersebut terbagi 18 sub adab yang didalamnya masih terdapat lagi
point — point aturan sebagai penjelas.'” Adab- adab tersebut meliputi
adab terhadap orang tua, adab terhadap guru / ustadzah, adab terhadap
orang yang lebih tva atau lebih muda, adab terhadab teman, adab
terhadap lawan jenis, adab salam dan izin, adab berbicara, adab makan

dan minum, adab berpakaian, adab tidur, adab di asrama, adab dalam
majlis, adab dalam masjid, adab dalam kamar mandi, adab bertamu dan

'™Dian Khusnul Khotimah siswa kelas XI Wawancara pada tanggal hari kamis
tanggal 23 maret 2017
MObservasi kegiatan Boarding School MA Tbnul Qayyim Yogyakarta, sejak bulan
maret hmg§a April 2017
*Dokumentasi, Buku Pedoman & Peraturan Akademik Pondok Ibnul Qayyim
Yogyakarta, Him. 46- 49
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menerima tamu, adab bertetangga, adab dalam permainan, serta adab
menjenguk orang sakit.

Berdasarkan hasil olah data, diketahui bahwa didalam adab —

adab terdapat nilai — nilai pendidikan karakter yang dapat membentuk
karakter siswa. Untuk lebih jelasnya dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 6. Adab- adab siswi MA Ibnul Qayyim Yogyakarta

No. | Adab siswi Nilai- nilai pendidikan
karakter yang dibentuk
1 Adab terhadap orang tua Religius, kerja keras, cinta damai
2 | Adab terhadap fus m_kgllgius, menghargai prestasi

Ustadzah :<_/[) Z

3 Adab terhadap or Qg %T{Z?ehgius, menghargai prestasi
lebih Tua dan vy m
muda >

4 Adab terhadap temaﬁm fReligius , cinta damai

5 Adab terhadap lawan _]CI]IS | Religius

6 Adab sa@M V FR! fligiyéy disiplin

7 Adab berbicara egsahabat dan komunikatif

8 Adab makan dan hﬁlm-/-‘} ius, disiplin, peduli sosial

9 Adab berpaktafi ) (O N FRERdigd\, disiplin

10 | Adab tidur Religius, disiplin

11 Adab di asrama Religius, cinta damai, disiplin

12 Adab dalam majelis (| Religius, brsahabat dan
Dikelas , komunikatif, disiplin
masjid, dll)

13 Adab dalam masjid | Religius

14 | Adab dikamar mandi Religius, bersahabat dan

komunikatif

15 Adab bertamu dan | Religius, bersahabat dan
menerima tamu komunikatif

16 | Adab beretetangga Religius
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17 Adab dalam permainan Bersahabat dan  komunikatif,
peduli lingkungan

18 Adab menjenguk orarg | Religius dan komunikatif
sakit

Dari point adab- adab siswi MA Ibnul Qayyim Yogyakarta
didalamnya terdapat 8 nilain pendidikan karakter yang dapat membentuk
karakter siswi. Karakter- karakter tersebut meliputu karakter 1) Religivs,
2) Kerja keras , 3) cinta damai, 4) menghargai prestasi, 5) disiplin, 6)
bersahabat dan komunikatif , 7) Peduli sosial, dan 8) peduli lingkungan.
Masing- masing karakter dapat terbentuk dari tiap — tiap point adab siswa
dengan intensitas yang berbeda- beda. Labih jelasnya diuraikan sebagai
berikut.

ISLAM

Z
Pertama, Kar ster i sﬂoﬂ pat terbentuk melalui 16 point adab
siswa. Hal ini menuffj ya| ada 2 point adab siswa. Hal imi
menunjukkan hanya % 2 point T ab yang tidak membentuk karakter
tersebut yaitu point 7 3}@ karakter kerja keras hanya terbentuk

melalui 1 point adab %&M@Lmt 1. Ketiga, karakter cinta damai
dapat terbentuk melalui 3 point adab siswa yaitu point 1, 4, dan 11.
Keempat, km IIMEI& S!&:Apsterbentuk melalui 2 point
adab siswa yaitu poi an ligna, karakter disiplin dapat dibentuk
melalui 6 point adab siswa. Hal ini menunjukkan terdapat 12 point yang
tidak membentd& WEaREEHEm Smikuuint 1, 2, 3, 4, 5,7, 13, 14, 15,
16, 17, 18.

Selanjutnya karakter bersahabat dan komunikatif dapat terbentuk
melalui 5 point adab siswa yaitu point 7, 12, 14, 15 dan 18. Karakter
peduli sosial dapat terbentuk melalui 1 point adab siswa yaitu point 8.
Karakter peduli lingkungan dapat terbentuk melalui 1 point adab siswa
yaitu point 17. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam tata
aturan adab-adab siswa di MA Ibnul Qoyyim Yogyakarta karakter yang
lebih dominan terbentuk yaitu karakter religius yang terbentuk melalui 16
point adab. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakter religius
menjadi ruh dalam adab-adab siswa di MA Ibnul Qoyyim Yogyakarta.



77

Keempat bentuk aturan diatas dapat membentuk karakter siswa
karena memiliki sifat mengikat bagi siswa. Dengan demikian, siswa akan
dibiasakan dalam sebuah lingkungan dengan mekanisme yang tersusun
secara rapi.Setiap bentuk kegiatan diatas, dilakukan secara rutin sehingga
dapat membentuk pola kebiasaan dalam diri siswa dan lebih jauh lagi
dapat membentuk karakter siswi. Terkait hal ini, Isna Kholifa
mengatakan sebagai berikut:

“Karakter tidak dapat dibentuk dalam sehari. Melaikan melalui
pembiasaan secara rutin. Bagi saya, dalam pembinaan karakter
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan segala hal yang
dilakukan siswi dengan pendidikan karakter.. Nah, dengan
diberlakukannya at ab_ini siswa jadi paham bahwa
dengan pendidika ilah mereka dapat beradab yang
benar, bertutur kafa Adab bagaimana dia dengan
orang tua, guru, u@d atau | ya akan terbentuk.”'%

Darl hasil wawancza tebe diatas diketahui bahwa, pola
b=hdab siswi yang benar dan baik
sangat berpengaruh sekali dalampembentukan karakter siswi. Seperti hal
nya dengan tata te H_i elymn g gtas dapat membentuk
karakter siswi I\/Lj v 1 lTA engikat bagi seluruh
siswi. Melalui adab ini §i dllﬁ&Munmk berlaku sesuai dengan
akhlak kehidupan se da ai uman pelanggaran dari adab
— adab yang telah M mbiasaan spontan yang
akan dilaksanakan jika siswi melanggar adab yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, melalui adab — adab tersebut dapat dilaksanakan

proses pembentukan karakter melalui pola pembinaan yang telah
diberlakukan.'”’

106\%Wawancara dengan Isna Kholifa, Pembina Asrama, tanggal 23 Maret 2017
""Hasil Observasi pada kegiatan Boarding School MA Tbnul Qayyim sejak maret
sampai april 2017
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C. PEMBENTUKAN KARAKTER SISWABOARDING SCHOOL
MA IBNUL QAYYIM YOGYAKARTA MELALUI PROGRAM
KEGIATAN

Berdasarkan Observasi awal dan wawancara dengan Ustadzah
Fatimah Zahro, Selaku Koordinator Pengasuhan MA Ibnul Qayyim
Yogyakarta, beliau memaparkan bahwa :

“sudah menerapkan sistem Boarding School bukan berarti
pembentukan karakter itu merupakan perkara yang mudah. Tidak
menutup kemungkinan bahwa karakter yang terbentuk tidak sesuai
yang diharapkan. Hal ini tentu didasari oleh pandangan bahwa

manusia adalah inga o—becfikir dan memiliki ruang kebebasan

siswa masing — s
anak — anak yan:Z)pad enikan sebelumnya baik dari sekolah
menengah pertama_; r.,: Adidikan  keluarga tidak memiliki

pendidikan yang metiada ebih lagi apabila kepedulian orang tua
kurang gﬁifﬁzﬁm drgﬂé‘ [ dianggap sebagai bentuk
penekan epa l Sauh lagi, ditengah sistem
yang begitu ket:l%k@ A@Mmpat juga melakukan pelanggaran
seperti belm u sendiri, ada yang takut juga ke
kamar man ng ya, ungkapnya.”108
Menurut pengamatan penulis, penuhs juga menemukan bahwa
pendalaman karakter dalam diri siswa di MA ibnul Qoyyim Yogyakarta
ternyata belum maksimal. Masih ada beberapa siswa yang kurang
mempunyai kedewasaan dalam hal kemandirian dan tanggung jawab. Hal
ini, bisa jadi karena ada beberapa siswa yang terbiasa hidup di rumah
dimanjakan dengan berbagai fasilitas yang disediakan oleh orang tua.
Sehingga karakter kemandirian dan tanggung jawab belum bisa hadir

ketika mereka hidup di pesantren yang jauh dari fasilitas yang selama ini
tersedia di rumah mereka.

'%Wawancara dengan Fatimah zahro Azizah, Pembina kegiatan Boarding School
sekaligus Guru MA Ibnul Qayyim Yogyakarta, pada tanggal 10 November 2016.
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Dari paparan tersebut, pembentukan karakter melalui aturan dan tata
tertib sebagaimana dijelaskan diatas, dapat dibentuk melalui berbagai
Pogram kegiatan — kegiatan sebagai berikut : .

1) Muraja’ah( Mengulang Kembali Hafalan Al-Qur’an)

Muraja’'ah yang dimaksud dalam pembahasan ini yaitu kegiatan
mengulang kembali hafalan Al-Qur’an. Kegiatan Muraja’'ah ini
dilakukan selepas magrib secara bersama — masa seluruh santri ibnul
Qayyim dengan dipimpin oleh salah satu santri yang bertugas.

Dari kegiatan muraja’ah in1 diharapkan para siswi selalu rajin
membaca Al — Qur’an. serta untuk menumbuhkan dimensi religiusitas

siswi. Dimensi ini yang hefy
meningkatkan sikap disipli

Suasana Kegiatan Muraja’ah siswa Boarding School MA Tbnul

Qayyim Yogyakarta.'"”’

Gambar 3. Kegiatan Muraja’ah siswa Boarding School
MA Ibnul Qayyim Yogyakarta

'Gambar diambil oleh penulis pada tanggal 23 Maret 2017
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serdasarkan hasil Observasiterhadap kegiatan muraja’ah di MA
Ibnul Qayyim Yogyakarta diketahui bahwa melalui kegiatan ini dapat
terbentuk karakter siswa yang religius, disiplin dan kerja keras. Karakter
religius siswa terbentuk melalui kegiatan muraja 'ah dikarenakan inti dari
kegiatan ini adalah untuk menghafal dan mempelajari al — Qur’an
merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Sumber utama ajaran islam
adalah Al — Qur’an maka sudah seyogyannya setiap muslim
mempelajarinya. Dengan mempelajari Al- Qur’an berarti sama degan
melaksanakan  perintah agama. Selain hal tersebut, dengan
memperbanyak muraja’ah siswa juga diperingatkan untuk menjaga
hafalannya. Menjaga hafalan tidak hanya dilakukan dengan mengulang —
ulang bacaan melain sara menjaga akhlak yang baik yang

tidak bertentangan de — Qur’an.

disiplin terbentuk melalui keg'atan
muraja’ah ini karena %anp 3 kerja keras dan kedisiplinan maka
tujuan siswa untuk nenghatelavat Al — Qur'an tidak akan pernah
dicapai. Menghafal "" MMdalah kegiatan yang membutuhkan

kontinuitas dalam mengulang — éan bacaa dan menyempatkan waktu
untuk mela N m aka siswa terlatih untuk
disiplin dan kerja ke:fSI_AM
2) IMEDRED NS Sfiaid

Bagi seluruh siswi MA. Ibnul Qayyim Yogyakarta diwajibkan
mengikuti sholat berjamaah masjid. Jika sedang sakit maka harus lapor
pada Ustadzah yang bertugas sebagai pengabsen Sholat . Jika Haid tetap
harus keluar asrama dan menunggu di samping Masjid ditempat yang

telah disediakan. Melalui kegiatan ini dapat terbentuk karakter siswa
yang religius, Shahibul Ibadah, jujur, disiplin, dan bertanggung Jawab.

Karakter religius dan shahibul ibadah ( Ibadah yang baik ) dapat
terbentuk melalui kegiatan ini karena sholat merupakan ibadah yang
fundamental dalam islam. Melaksanakan Sholat berarti sama dengan
melaksanakan perintah agama. Semakin tinggi intensitas seseorang dalam
melaksanakan ibadah sholat maka akan semakin tinggi pula
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kepatuhannya terhadap perintah agama yang kemudian dapat
meningkatkan dimensi religiusnnya.

Adapun karakter jujur terbentuk karena dalam pelaksanaan sholat
Jamaah D1 MA Ibnul Qayyim setiap santri akan di Absen siapa saja yang
melakukan sholat berjamaah atau berhalangan sehingga tidak ada santri
yag tetap berada di Asrama disaat jam sholat tiba. Disitu juga tercipta
sikap disiplin santri dalam menjaga ibadahnya.

Selanjutnya, karakter disiplin terbentuk karena dalam
melaksanakan sholat berjama’ah dimasjid para santri  harus
melakukannya dengan disiplin, baik disiplin waktu ataupun rutinitasnya.
Pembiasaan sikap disiplin h ibadah sholat memang sangat
di atur di MA Ibnul Qayyi . Santri yang telat dalam sholat
harus berjamaah dibelaka r% lain secara berjama’ah tanpa
terkecuali dilarang sholat L rfima. Sikap disiplin ini kemudian
terpatri dalam diri setiap Bant ntk‘s”selalu disiplin terutama dalam

ya.

3) Tabsm dan Talﬂ" dz Qur’an

Salah satu V1SIYERSEITE Cﬁr\y]m Yogyakarta adalah
menjadikan siswi / sa kepribadian islami. Untuk
mencapai Vvisi tersel}NWt‘% g engan membuka program
tahsin dan tahfidz Al-Qur’an ermanfaat untuk memperbaiki cara
baca Al-Qur’an siswi sehingga benar secara makhraj dan tajwidnya,

sedangkan tahfidz berguna unwuk membantu siswi menghafal Al- Qur’an
secara teratur.

Dalam prakteknya, kegiatan tahsin dan tahfidz di MA Ibnui
Qayyim Yogyakarta dilaksanakan ba’da magrib — isya pada hari senin,
selasa, rabu, dan hari jum’at pada ba’da subuh dengan dipandu oleh
Ustadzahnya masing — masing kelompok. Sebelum menyetorkan hafalan
Al- Qur’an , siswa diberi waktu untuk me-Muroja’ah kembali hafalan
dan kemudian menyetorkannya satu persatu dihadapan ustadzah yang
dipilih oleh ustadzah secara acak, jadi para santri harus benar-benar
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mempersiapkan diri. Minimal ayat yang dihafal adalah 5 ayat Al- Qur’an.
adapun ayat yang dihafal adalah mulai juz 29 & 30 untuk kelas awal. Hal
tersebut menurut Ustadzah zahro,

“karena ayat tersebut lebih sering digunakan ketika sholat dan
mudah dihafal. Setiap Ustadzah MA Ibnul Qayyim memiliki

kartu prestasi bacaan Al — Qur’an untuk memantau sejauh mana
=110

hafalan para santri’

B el

GanlNEj@NE@an Tahfidz siswa Boarding

School
MA Ibnul Qayyim Yogyakarta.'"'

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas diketahui
bahwa melalui kegiatan tahsin dan tahfidz ini dapat membentuk karakter
siswi yang religius, disiplin, kerja keras, dan gemar membaca. Karakter
religius siswi terbentuk melalui kegiatan tahsin dan tahfidz karena
melalui kegiatan ini siswa banyak blajar dan menghafal Al- Qur’an.
AlQur'an merupakan sumber utama ajaran islam, sehingga

'""Wawancara dengan Ustadzah zahro, koordinator pengasuhan, MA Ibnul Qoyyim
Yogyakarta, pada tanggal 27 maret 2017
""!Gambar diambil Oleh penulis Pada tanggal 27 maret 2017
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mempelajarinya adalah merupakan suatu ibadah. Melaksanakan ibadah
atau ajaran agama adalah salah stu bukti bahwa karakter religius
seseorang itu baik. Dengan demikian, Semakin banyak siswi mempelajari
Al-Qur’an maaka diharapkan semakin meningkat pula karakter
religiusnya.

Adapun karakter disiplin dan kerja keras terbentuk karena dalam
pelaksanaan kegiatan ini dibutuhkan kedisiplinan dan ketekunan. Tanpa
disiplin mengulang hafalan, maka hafalan yang telah lalu bisa jadi akan
terlupakan lagi. Demikian halnya dengan kerja keras, mempelajari Al-
Qur’an dan juga menghafalkannya merupakan tugas yang tidak mudah,
terlebih ketika diwaktu subuh dimana waktu — waktu tersebut adalah
waktu mengantuk. Oleh sepa |tUAARPa danya kerja keras, maka dapat

. . . u,
dipastikan kegiatan tersebuld alan.
0n
Selanjutnya, karaktgr m mbaca yang terbntuk melalui
kegiatan ini adalah melgbac Al—‘S” ur’an. Membaca Al-Qur’an
membutuhkan ketelitian kK diffatam AL Qur’an terdapat hukum-

hukum bacaan yng harus W i He'ﬂ’g n demikian akan mengajarkan
siswa dalam menjaga W'EI TKTS Al-Qur’an atau jika
memungkinkan adabbu n !l alkkan et kandungannya.
4) Ilqoul Mull§(!5l'A
[lgoul mufrolc!aﬂtmgfg mlﬁngrﬂé)lsakata / mufrodat baru bahasa

Arab untuk dihafalkan. Masing — masing kosa kata wajib diberi contoh
dalam bentuk ‘kalimat sederhana. Ilqoul Mufrodat merupakan program
unggulan yang ada di MA Ibnul Qayyim yogyakarta. Diah Arhana
menuturkan bahwa ,

“Setiap hari kami di beri 5 mufrodat baru untuk dihafalkan
beserta contonya. Dilingkungan Asrama, kantin, maupun
disekolah setiap hari senin — kamis kami wajib menggunakan
bahasa Arab dalam percakapan sehari — hari. Dan setiap Jum’at,
Sabtu dan Minggu kamijuga wajib menggunakan Bahasa Inggris.
sewaktu kelas X saya pernah melanggar karna ada mufrodat yang
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tidak hafal, saya lakukan berulang sampai 3 kali dan ada teman
yang melaporkan. Kemudian saya mendapatkan hukuman bersih
— bersih kamar mandi.”""?

[lgoul Mufrodat merupakan kegiatan wajib bagi pondok Ibnul
qayyim. Dalam percakapan sehari — hari mereka wajib menggunakan
bahasa arab dan inggris. Kegiatan ilqoul qur’an mempermudah siswi
untuk nienghafal mufrodat dan kalimat bahasa arab yang digunakan
dalam kegiatan sehari — hari. Kegiatan Ilqoul Mufrodat dilaksanakan
setiap pagi mulai hari minggu s/d kamis setiap ba’da subuh pukul 05.00 —
06.00 didepan halaman masjid.

Suasana Kegiatan Ilqoul Mufrodat siswa Boarding School MA
Ibnul Qayyim Yogyakarta.'"?

Gambar 5. Kegiatan Ilqoul Mufrodat siswa Boarding School

MA Ibnul Qayyim Yogyakarta

""*Wawancara dengan Dian Arliana siswi kelas XII Ma Ibnul Qayyim Yogyakarta,
tanggal 27 Maret 2017
'"Gambar diambil oleh penulis Tanggal 27 Maret 2017
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Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara pada kegiatan Ilqoul
Mufrodat diketahui bahwa melalui kegiatan in1 dapat terbentuk karakter
siswa yang religus, disiplin, kerja keras, bersahabat dan komunikatif.

Karakter religius siswa terbentuk melalui kegiatan alqoul
mufrodat karena kegiatan ini adalah untuk menghafal dan belajar Bahasa
Arab, sementara Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur'an agar
mempermudah para santriwati untuk memahami Al-Qur’an. selain hal
tersebut, dengan memperbanyak hafalan mufrodat mempermudah para
sanriwati untuk percakapan sehari- hari karena peraturan pondok
pesantren MA Ibnul Qayyim Yogyakarta adalah wajib berbahasa Arab
dan Bahasa inggris. Program ini juga sangat membantu para santri untuk
melanjutkan keperguruan ti usggSL AM

Adapun karakter kerja keras, terbentuk melalui
kegiatan Ilqoul mufrodat ﬁr anpa adanya kerja keras dan
kedisplinan maka santriw ﬁ tid dapat menghafal dan memberi
contoh kalimat per mufrodat t <. Dibutuhkan kerja keras untuk

dapat membuat contoh — Cf’]’i“rJ mufrodat yang benar. Karakter
bersahabat dan E{ﬁ‘g iatan ilqoul mufrodat
dikarenakan kegm n :Agan berdiri berhadap —
hadapan dengan sesama |@t|'1_um<Mnylmak hafalan mufrodat dan
kalimat mufrodat dm santri dan bersahabat dan
sangat komunikati ﬁ ES * Tanpa adanya sikap

komunikatif , maka tidak akan berjalan dengan lancar.

—t

<=
INOANN

5]
3
.v%

5) Riyadhah (Olahraga wajib)

Kegiatan Riyadhah di MA lbnul Qayyim dilaksanakan pada hari
libur yaitu setiap hari Jum’at pukul 06.00 — 07.30 dilanjutkan dengan
kerja bakti masal. Seluruh santriwati wajib mengikuti berbagai kegiatan
olahraga seperti Bola volly, badminton, senam dan lain sebagainya.
Melalui kegiatan riyvadhah dapat terbentuk karakter siswa yang sehat
secara jasmani ( gowiyyul jism), dan disiplin.
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Karakter yang sehat secara jasmani ( qowiyyul jism) dapat
terbentuk melalui kegiatan riyadhah dikarenakan melalui kegiatan ini
siswa dilatih untuk menjaga kebugaran tubuh. Hal ini menjadi penting
karena segala aktifitas siswa tidak dapat dijalankan jika kondisi tubuh
tidak sehat. Selain itu, melalui riyadhah juga siswa ditekankan untuk
mengkonsumsi makan yang baik dan tidak membeli jajanan yang kurang
higienis karena makanan juga telah disediakan oleh asrama 3x/ hari.
Dengan demikian maka pola hidup sehat dapat dijalankan dalam lingkum
kehidupan siswa dalam sistem Boarding School.

Selanjutnya, karakter disiplin terbentuk mellui kegiatan ini karena
olahraga tersebut membutuhkan kedisiplinan, Kedisiplinan dalam hal
waktu dan rutinitasnya/,Jika-eti at,ah tersebut tidak dilakukan maka yang
terjadi justru membuat &Jb k@e hat.

o v
6) Tausiyah

z

2

1a

Kegiatan taus @ program Boarding School dilakukan
W
dalam seminggu sekah’»ﬁa'!ll sabtu malam ba’da magrib. Dalam

kegiatan :nmiym l]nf ntriwati tetap diwajibkan
berada did S &S an tausiyah salah satu
santriwati. Tausiyah| ertAaMbebas masalah agama, fiqih, atau
seputar kegiatap_sehari — :ﬁﬁg“gi tan ini hanya diwajibkan bagi
kelas X atau k&ﬂﬁ@ , i [iéng lainnya diwajibkan untuk

mendengarkan. Rosita Dewi menuturkan

asg VISINO

“saya sempat kurang percaya diri sedikit apalagi di lihat seluruh
temen — temen Pesantren. Tapi saya sudah belajar dengan
sungguh — sungguh, latihan jauh — jauh hari alhamdulillah
berjalan lancar. Suka dengan kegiatan ini karena dapat melatih
mental dan menjadikan saya rajin baca buku™'"* -

"“Wawancara dengan Rosita dewi siswi kelas X MA Ibnul Qayyim Yogyakarta , 25
Maret 2017
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7 ) ©

Suasana Kkegiatan '§ausi sis@a Boarding School Ma Ibnul
Qayyim Yogyakarta.'"® 3 N "1>
SAENE

Gambar 6. kegiatan Tausiah siswa Boarding School

UNLY, BRI T A R
ISLLAM

INDONESIA

Berd_asarkan hasil observasi terhadap kegiatan tausiyah di MA
Ibnul Qayyim diketahui bahwa kegiatan ini sangat membantu sekali
membentuk karakter siswi yang religius, kerja keras, kreatif, mandiri,
gemar membaca, dan tanggung jawab. Karakter religius siswi terbentuk
karena berbagi ilmu tentang pendalaman agama islam, hukum — hukum
islam dan berbagai ilmu yang mencakup tentang islam. Karena semakin
tinggi ilmu agama seseorang maka semakin tinggi pula derajat manusia
di sisi Allah.

Karakter kreatif dan kerja keras siswi terbentuk melalui kegiatan
tausiyah karena dalam kegiatan ini diperlukan hafalan yang tekun,

""*Gambar diambil oleh penulis tanggal 25 Maret 2017
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membaca berbagai buku bacaan agama yang mendorong anak
mempunyai kreatifitas dalam tampil di depan para santriwati
lainnya.Karakter membaca terbentuk karena tanpa membaca maka
wawasan siswa akan sangat sempit. Sempitnya pengetahuan akan
mempengaruhi juga terhadap tausiyah siswi yang akan ditampilkan.
Setiap santri harus mempersiapkan diri tema apa yang akan di
bawakannya, tanpa adanya kerja keras maka kegiatan ini tidak akan
berjalan dengan lancar. Dengan demikian siswi akan berusaha sekuat
tenaga melaksanakan tugas tersebut dengan rasa tanggung jawab.
Karakter Tanggung jawab akan muncul dan terbentuk melalui kegiatan
Ini.

Adapun karaktes man@divi tetbentuk karena kegiatan ini dilakukan
secara mandiri didepa n<_—tse antfiwati Ibnul Qayyim dengan ruangan
s ) ; .
masjid yang cukup ln%s l% para santri harus mempersiapkan
materi, dan mental du :glk béfdda di [depan teman - temannya jauh — jauh
hari untuk tampil maksimal/\Ben demikian, melalui pola seperti ini
dapat membentuk kepfi ; ﬂ@’ yang mandiri.

VNI BRSITAS
Kegiatan E‘@I{EimeMejadi wadah yang tepat dalam

pembentukan dan _pengemb argkter. Ada berbagai kegiatan
ekstrakurikuleriﬁm‘mglﬁ léyyim yogyakarta, diantaranya
yaitu : Ekstrakurikuler Tapak suci, ekstrakurikuler bahasa, ekstarkurkuler
Pilihan dan ekstra wajib pramuka. Ekstra wajib pramuka menjadi ekstra
wajib unggulan di MA Ibnul Qayyim Yogyakarta. Selain memiliki
segudang prestasi, pramuka juga memiliki keunggulan tersendiri untuk
membentuk karakter santriwati. Karakter yang akan terbentuk melalui
kegiatan ekstra wajib pramuka ialah religius, Jujur, toleransi, Disiplin,
Kerja keras, Kreatif, Mandiri, semangat kebangsaan, cinta tanah air, Rasa
ingin tahu, bersahabat komunikatif, Cinta Damai, demokratis, Peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Jika kita mengacu pada kiasan lambang gerakan pramuka yakni
kelapa, ia dapat tumbuh dimana saja yang membuktikan besarnya daya
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upaya dalam menyesuaikan dirinya dengan keadaan disekelilingnya
dimanapun ia berada dan dalam keadaan yang sebagaimanpun juga.
Pramuka adalah wadah penelitian pendidikan yang menghasilkan atau
mencetak generasi yang mampu hidup berdampingan dengan
sekelilingnya dan dalam keadaan apapun yang tidak bergantung pada
orang lain.

Pendidikan karakter juga telah tercantum dalam dasa Dharma
pramuka dalam bentuk pendidikan karakter yang telah tertanam dalam
pendidikan pramuka. Dimana didalam pramuka karakter religius, Jujur,
toleransi, Disiplin, Kerjakeras, Kreatif, Mandiri, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, Rasa ingin tahu, bersahabat komunikatif, Cinta Damai.

Kerja bakti masa@ﬁ%ﬂl@]bersihkan seluruh lingkungan
sekolah dan pondok pesantren Ibnul gyyim vogyakarta yang dilakukan

oleh seluruh sanwm L/MEB( la;A ali setiap hari jum’at

setelah berolah raga. Mellag Egi wgapat dibentuk karakter siswa
yang disiplin, kerja keras, —mandiri, Tanggung jawab dan peduli

lingkungan.''® |NDONESIA

Karakter disiplin dapat terbentuk melalui kegiatan kerja bakti
masal ini karena dengan diadakannya kerja bakti siswi akan termotivasi
melakukan sesuatu, termasuk dalam hal kebersihan. Lomba antar asrama
juga kerap diadakan dalam berbagai moment. Dimana setiap siswa tidak
tahu kapan lomba akan diadakan, dan inspeksi mendadak dilakukan.
Sistematika lomba yang tidak tahu kapan penilainnya, menjadikan siswa '
selalu siap setiap saat untuk membersihkan kamarnya secara mandiri dan
terus menerus. Hal demikian melatih siswa untuk menjaga kebersihan

""®Hasil Observasi kegiatan Pondok Pesantren Ibnul Qayyim Yogyakarta 24 maret
2017
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tanpa harus diawasi oleh pembina asrama atau ustadzah yang bertugas
mengevaluasi kebersihan.

Adapun karakter kerja keras terbentuk dari sikap para santri yang
semangat membersihkan seluruh lingkungan pondok dan sangat peduli
sekali akan kebersihan dan mengerjakan dengan penuh rasa tanggung
jawab. Karakter mandiri terbentuk dikarenakan kegiatan kerja bakti
masal membawa konsekuensi logis bagi siswa membersihkan seluruh
lingkungan yang ada termasuk kamar masing — masing. Sesuatu yang di
lakukan dengan cara kerja sama hasilnya akan lebih maksimal. Masing —
masing siswi ada yang membersihkan kamar, ruangan sekolah, halaman,
dan lingkungan pondok Pesantren mengajarkan para santriwati mandiri
untuk melakukan kebgrsilian®MDengan demikian, pola seperti ini dapat
membentuk kepribadiaft siﬂané mandiri.

(]

epzﬁdulian lingkungan dapat terbentuk
melalui kegiatan lombgini na %e bersihan yang harus silakukan siswa
bukan hanya pada asr; Kan seluruh lingkungan dan halaman
sekitar asrama tersebut’° at itu, melalui kegiatan ini semakin

mengaj arkaUNxIWEaﬁ Slletlnw ggkungan
9) thh| g{y_PﬁMNSP)
Prograr[belajar @3 bwj padasibhMA Ibnul Qayyim Yogyakarta

dilakukan diruangan kelas dengan dilakukan secara mandiri dan ditemani
oleh seorang tentor / Ustadzah. Kegiatan belajar malam dimulai pukul
20.15 — 21.30 WIB, materi — materi yang dipelajari yaitu materi yang
berkaitan dengan jadwal KBM esok hari atau yang telah dipelajari
disekolah. Untuk kelas IX yang hendak menghadapi ujian Nasional (UN)
dikhususkan belajar 4 mata pelajaran yang hendak diadakan diujian
Nasional. Jika siswi ada yang> kurang faham dengan materi yang telah
diajarkan, para siswi diwajibkan bertanya kepada tentor untuk
diselesaikan secara bersama — sama dengan teman-teman kelas. Melalui
kegiatan ini dapat terbentuk karakter kerja keras, mandiri, gemar
membaca dan tanggung jawab. Atik Malikhah Masnun mengenai
kegiatan ini menjelaskan bahwa

Selanjutnya, kara
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“Adapun karakter mandiri siswi terbentuk melalui kegiatan NSP
karena ada atau tidak adanya ustadzah dalam kegiatan ini, siswa
dapat terus belajar mandiri dengan teman — teman yang lebih
taham. Hal demikian tidak menjadikan siswi bergantung kepada
gurt melainkan dimanapun mereka bisa belajar. Sedangkan
karakter gemar membaca terbntuk karena tanpa membaca maka
wawasan siswi akan sangat sempit, Sempinya pengetahuan akan
berpengaruh juga terhadap kesulitan menjawab tugas — tugas dan
soal- soal ujian nantinya.”""”

Melalui kegiatan ini diharapkan dapat terbentuk karakter kerja
keras, mandiri, gemar membaca dan tanggung jawab.Karakter kerja keras
terbentuk melalui NSP dika renakan mel: ui kegiatan ini para siswi dilatih
untuk bersemangat meng giap' |

untuk mempersiapkan kegi esok hari
2 . . s
Secara umum kegi gm sudah berjalan dengan baik. Hal ini

dengan baik pula. Kesadarari‘yang
tidak langsung Wm iLi S} mslﬁp kemandirian dalam
belajar terlihat sisw H Jra a dalam mengerjakan
tugas — tugas sekolah. K«I@htﬁgMJawab terlihat akan kesadaran
mereka mau belaj 'aﬁi dan menanyakan tugas dan
pelajaran yang bﬁ:lui][le\e‘i‘ﬁ6 égl'&

Siswa MA Ibnul Qayyim Yogyakarta tidak dijanjikan bahwa
dalam wujian nanti akan mendapatkan bantan dari Guru, melainkan
bantuan yang diberikan kepada mereka hanyalah waktu saat belajar
dikelas dan melalui belajar malam (NSP). Hal demikian menjadikan

siswi tidak berharap mendapat jawaban, melainkan menyiapkan mental
dan kemampuan dalam menjawab soal ujian nanti.

"""Hasil Observasi dan wawancara dengan Atik Malikhah Masnun, Kepala sekolah
MA Ibnul Qayyim Yogyakarta, tanggal 2 April 2017



10) Queen Language

Queen Language adalah Pemilihan Queen of language bertujuan
untuk mengasah kemampuan santri dalam bahasa ( inggris dan Arab)
dan kreatifitas santri . Kegiatan ini diharapkan siswi akan terbentuk
karakter diantaranya yaitu Kreatif, Mandiri, Kerja keras, Menghargai
prestasi, Gemar membaca, tanggung jawab dan Peduli lingkungan.

i
1
§
i
{
|
.
|

Suasana Kegiatan Queen Language Boarding School MA Ibnul
Qayyim Yogyakarta.''®

Gambar 7. Kegiatan Queen Language Boarding School
MA Ibnul Qayyim Yogyakarta

Kegiatan ini juga merupakan salah satu program tahunan yang
diadakan setiap satu tahun sekali. Peserta terdiri dari 8-10 orang kandidat
Queen of language yang masing — masing peserta diharuskan untuk
memulai ronde dalam final dari kompetisi ini. Pada ronde pertama

"®Gambar Diambil Oleh Penulis tanggal 29 Maret 2017
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peserta diharuskan untuk menjawab soal sesuai dengan paket aplop soal
yang dipilih. Selanjutnya peserta menjawab soal rebutan pada ronde ke
dua. Kemudian pade ronde ke tiga peserta menerjemahkan kalimat
kedalam bahasa arab atau inggris sesuai dengan kaidah bahasa yang baik
dan benar, pada ronde ke empat dewan juri dipilih secara acak untuk
memberikan pertanyaan kepada peserta. Dan pada ronde terakhir peserta
menampilkan kemampuan mereka dalam mengolah bahasa sesuai dengan
kemampuan mereka. Ketua kegiatan penyelenggara Queen Language
menuturkan

“Suasana Pondok Pesantren MA Ibnul Qayyim yogyakarta begitu
cerah ketika diadakan kompetisi ini. Para santriwati sangat
antusias dan berseptangafs JJa kegiatan ini juga kreatifitas
siswa sangat dibutuh dirp  peserta lomba diwajibkan

O
menggunakan  baj memanfaatkan benda yang ada.
Sehingga para sisy

4 P i
bl(lna berbagai jenis gaun yang
divariasikan meng balgan jilbab, selimut, bunga dari

kertas atau bf:nda @fﬂﬂf@ﬂy@ blsa‘dqadlkan hiasan pakaian
dengan kreasi masing — masing. Selain mengasah kemampuan

bahasa agl? NIWERSF‘RA@W juga dapat melatih
pembentukan karakgf.
ISLA

Acara ini dm k Man jiwa kompetisi dan
cinta bahasa dalanl aﬁfwl- lughotu taajul ma’had,
bahasa merupakan mahkota mondok. Kemampuan bahasa santri
merupakan bahasa yang mutlak bagi mreka, tanpa kemampuan yang baik
dalam bahasa Arab dan Inggris, santriwati akan sulit memahami
pelajaran dan sulit berkomunikasidan berinteraksi dengan yang teman
yang lainya. Dan diharapkan dengan terpilihnya Queen Of language 2017

santriwati mendapatkan teladan yang dekat dengan mereka dalam disiplin
bahasa.

"observasi, dokumentasi dan wawancara dengan Dyah Wahyuningsih, pembina

bahasa Pondok pesantren Ibnul Qayyim Yogyakarta tanggal 29 maret 2017
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Dari  berbagai program kegiatan Boarding School dalam
pembentukan karaker siswa sebagaimana dijelaskan diatas, dapat

Tabel 7. Program — Program Kegiatan Boarding School

dalam Membentuk Karakter Siswi MA Ibnul Qayyim

Yogyakarta
No. | Nama Kegiatan Karakter Yang
Dibentuk
1 Muroja’ah Religius, disiplin, kerja keras
2 Sholat berjama,h—djm\ Religius, jujur, disiplin,
d Z tanggung jawab
3 Tahsin dan Tah?:ﬁd@ro Religius, disiplin, kerja keras,
g v E gemar membaca
4 Ilgoul Mufrodag !I! > Religius, disiplin, kerja keras,
e (i (|f=4| | bersahabat dan komunikatif
9 Riyadhah (Olah Kaga Wajib) | Qowiyyul jism, disiplin
6 Tautial]\" ERSIT e%ius, kerja keras, kreatif,
V J%an ir, gemar membaca,
ISI_AM ! tanggung jawab
7 Ekstra “‘qll @N %eligius, jujur,  toleransi,
w ESI disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, semangat kebangsaan,
_cinta tanah air, rasa ingin tahu,
bersahabat dan komunikatif;
demokratis,cinta damai, pedul
lingkungan,  peduli  sosial,
tanggung jawab
8 Kerja Bakti Masal Disiplin,  mandiri,  peduli
lingkungan, kerja keras,
tanggung jawab
9 Night Study Program (NSP) Kerja keras, mandiri, gemar

membaca, tanggung jawab
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10 Queen language Religius, kreatif, mandiri, Kerja
keras, = menghargai prestasi,
gemar membaca, tanogung
jawab, peduli lingkungan.

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kegiatan - kegiatan
dalam program Boarding School MA Tbnul Qayyim Yogyakarta meliputi
10 kegiatan utama, diantaranya Muroja’ah. Sholat berjamaah di masjid,
Tahsin dan Tahfidz Qur’an, Ilgoul Mufrodat, Riyadhah (Olahraga wajib),
Tausiyah, Ekstra wajib pramuka, Kerja bakti masal, Night Study Program
(NSP),dan Queen Language. Dari semua kegiatan tersebut dapat
terbentuk 18 karakter yan Betglebmmn/ a merata dalam setiap kegiatan
namun berbeda dalam inte ra lebih rinci dijelaskan sebagai
berikut.

Intensitas pemben jika diurutkan akan tampak
sebagai berikut. Pertama, jgius dapat dibentuk melalut 7

program kegiatan program Joiata J fal ini berarti terdapat 4 kegiatan
yang di dalamnya ﬁt\r? kegiatan 5,8 dan 9.
Kedua, karakterg ﬁ Sﬁ‘ng giatan. Hal ini berarti
ada 8 kegiatan yang dldiﬁxla_y_aAaMembenmk karakter jujus yaitu
pada kegiatan 13 Aakter toleransi dibentuk
melalui 1 kegiatan m @&ﬁ@ empat, karakter didiplin
dapat dibentuk melalui 7 kegiatan. Ini berarti terdapat 3 kegiatan yang
tidak membentuk karakter disiplin siswi yaitu pada kegiatan 6,9, dan 10.

Kelima, Karakter kerja keras dapat dibentuk melalui 8 kegiatan.
Hal ini berarti terdapat 2 kegiatan yang tidak membentuk kerja keras
yaitu kegiatan 2 dan 5. Keenam, karakter kreatif dapat dibentuk melalui 3
kegiatan , dan yang tidak membentuk karakter tersebut yaitu 1,2,3,4,5,8,
dan 9. Ketujuh, karakter mandiri dapat dibentuk melalui 5 kegiatan. Hal
ini menunjukan terdapat 5 kegiatan yang tidak membentuk karakter
mandiri yaitu kegiatan 1,2,3, 4 dan 5. Kedelapan, Karakter demokratis
dapat dibentuk melalui 1 kegiatan saja yaitu pada kegiatan 7. Ini berarti
selain kegiatan tersebut tidak membentuk karakter demokrais siswi.
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Kesembilan, Karakter rasa ngin tahu dapat dibentuk melalui | kegiatan
saja yaitu pada kegiatan 7. Kesepuluh, karakter semangat kebangsaan
dapat dibentuk melalui 1 kegitan yaitu pada kegiatan 7. Ini menandakan
bahwa kegiatan tersebut tidak membentuk karakter semangat
kebangsaan siswi.

Kesebelas, karakter cinta tanah air dapat dibentuk melalui 1
kegiatan yaitu kegiatan 7. Hal ini menandakan bahwa kegiafan tersebut
tidak membentuk karakter siswi. Kedua belas, karakter menghargai
prestasi dapat dibentuk melalui 1 kegiatan yaitu pada kegiatan 10. Ketiga
belas, karakter bersahabat dan komunikatif dapat dibentuk melalui 2
kegiatan. Hal ini berarti terdapat 8 kegiatan yang tidak membentuk
karakter bersahabat daﬁgﬁb?hﬁﬁkaﬁi yairu kegiatan 1,2,3,5,6,8,9, dan 10.
Keempat belas, karakter ci i dapat dibentuk melalui 1 kegiatan

yaitu kegiatan 7. Ii an selain kegiatan tersebut tidak
membentuk karakter s

Kelima belas, J rake: ? ngr membaca dapat dibentuk melalui 4
kegiatan.. Hal ini berarti ter apat 6 kegiatan yang tidak membentuk

karakter gema: : Selanjutnya yaitu Keenam
belas, Kara&ﬁ%%ﬁtfﬁﬁuk melalui 3 kegiatan. Ada
7 kegiatan yang tidalwl mkter peduli lingkungan diantaranya
yaitu pada kegiI:N PW% glﬂetujuh belas, Karakter peduli
sosial dapat dibentuk melalui 1 kegiatan yaitu pada kegiatan ke 7. Dan
yang terakhir kedelapan belas, yaitu karakter tanggung jawab terbentuk

melui 6 kegiatan. Hal ini menandakan ada 4 kegiatan yang tidak
membentuk karakter tanggung jawab yaitu pada kegiatan 1,3,4 dan 5.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa diantara karakter-
karakter yang palig dominan dibentuk melalui kegiatan — kegiatan
Boarding Schooladalah karakter kerja keras yang dapat dibentuk melalui
8 kegiatan. Selanjutnya karakter religius dan disiplin melalui 7 kegiatan ,
karekter tanggung jawab melalui 6 kegiatan, Karakter mandiri melalui 5
kegiatan, gemar membaca melalui 4 kegiatan dan selebihnya karakter
lainnya melalui 2 atau | kegiatan.
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Setelah dijelaskan secara rinci pembentukan karakter siswa dalam
sistem Boarding School melalui berbagai program kegiatan-kegiatan,
terbukti bahwa sistem Boarding School MA lbnul Qayyim yogyakarta
merupakan sarana yang baik dalam pembentukan karakter siswi. Hal ini
dapat dilihat dari semua nilai — nilai karakter yang terbentuk melalui
berbagai kegiatan dalam sistem Boarding School.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pola pembinaan melalui sistem Boarding School terbukti efektif
dapat membentuk karakter siswa MA Ibnul Qayyim Yogyakarta.
Hal ini dapat dilihat dari aturan — awaran dan tata tertib yang
diberlakukan selama mengikuti program Boarding School. Ada 4
jenis tata tertib yang dimiliki keterkaitan langsung dengan pola
pembinaan siswi selama mengikuti program Boarding School.
Keempat hal tersebut meliputi 1) Tata tertib selama mengikuti
n asrama, 2) mekanisme perizinan
nyelesaikan masalah siswi dan 4)

kegiatan rutin
santriwati, 3
adab- adab sis
Pembentukan
Yogyakarta te elalhi Kegiatan - kegiatan yang meliputi
10 kegiatan u%}%@nya Muroja’ah. Sholat berjamaah di
masjid, Tahsin dan Tahfidz Qur’an, Ilqoul Mufrodat, Riyadhah

(Ol@N W@M@ajib pramuka, Kerja bakti
masal, Night dy ,Program (NSP),dan Queen Language.
Szpuluh kﬁﬁ&istem Boarding School tersebut
terbukth@@NE)Sllwk karakter siswa yang ada
pada nilai — nilai pendidikan karakter yang meliputi 18 pilar
karakter =~ sebagaimana  diamanahkan  perintah  melalui
kemendiknas yang meliputi karakter religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerjakeras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat dan komunikatif, cinta damai, gemar membaca,
peduli sosial serta peduli lingkungan.
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B. Saran

Adapun saran — saran yang dapat peneliti sampaikan dalam
penyusunan tesis ini antara lain :

l.

Kepada Pengelola sistem Boarding School MA Ibnul Qayyim
Yogyakarta agar selalu meningkatkan kualitas pendidikan yang
menyeimbangkan pendidikan karakter siswa, baik secara
fikriyah, ruhiyah, dan jasadiyah dengan menjalankan program
yang telah direncanakan dengan sebaik — baiknya. Selain itu,
perlu kiranya meningkatkan kopetensi pengasuh, Ustad/
Ustadzah dan seluruh stakeholder dalam program Boardzng
School sehingga I

Kepada plhak ygasagarselalu menjaga eksistensinnya
sebagai pengelola= et endldlkan sekaligus lembaga
dakwah syi‘ar islafr rati’ arus globalisasi dengan cara

menjagaskl) mbaga df.lk n gang dinaunginya agar
tetap ek H&S{; df mSj yék$

Kepada pihak | s@ﬂ Mng berwenang agar sealu
memberlkaﬁﬂﬁtl ﬁgsj yang proposional yang
berupa fina Ql ainnya, sehingga lembaga
pendidikan swasta terlebih lagi dengan lebel islam dapat
bersaing dengan embaga lainnya.

Kepada seluruh pembaca tesis ini, diharapkan kritik ~dan
sarannya yang bersifat membagun demi kesempurnaannya tesis
ini dan untuk perbaikan penelitian dimasa mendatang. Ibarat

ungkapan pepatah “Tak ada gading yang tak retak * tak ada
manusia yang luput dari kesalahan”.
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Lampiran 1

TATA TERTIB SANTRI PONDOK PESANTREN IBNUL
QOYYIM PUTRI YOGYAKARTA'

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Yang dimaksud dengan;

1.

Tata tertib adalah seperangkat peraturan/kaidah yang wajib ditaati
dan dilaksanakanoleh pelaksana tata tertib dalam hal ini adalah santri
Pondok Pesantren Ibnu
Pemantau adalah dire kil &1 ektur, pengasuhan, wali kelas,

wali kamar, guru, da ndok Pesantren ibnul Qoyyim
Putra Yogyakarta.

Pemantau berkewajibay wasg ata tertib dan menindak lanjuti
secara konsisten dan b i) 7 jawab.

o AB iI’
UNIVERSITAS
ISLsAM

. Al-Qur’an dan LN@&@NES'A

.UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi
Lulusan untuk pendidikan dasar dan menengah.

Permenag RI Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi PAI dan B. Arab.

' Buku pedoman dan Peraturan Akademik 2016-2017 Putri Pondok Ibnul

Qayyim Yogyakarta, hlm 34

i



Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra
Yogyakarta.
Panca Jiwa Pondok.

BAB III
TUJUAN
Pasal 3

Membina sikap dan tingkah laku santri vang sesuai dengan syari’at
Islam.

Mengatur kehidupan santri selama mengikuti pendidikan di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putri.

Menjaga proses b ajmmmgzg r agar tertib, lancar, dan tenang
Menegakkan di i
santriwati PondoK
Meningkatkan ketat

L BABIV
REICT
UNIVERS&HPAS

Kepribadian terdiri alfsy | A AA

g0 o B W s

Bepakai ND ONE SIA

Makan dan Minum

Tidur

Menerima Tamu

Berbicara

Bergaul

Keluar Komplek/Lingkungan Pondok Pesantren
Potongan Rambut



L.

II.

BAGIAN I
BERPAKAIAN
Pasal 5

SELAMA PROSES KBM

a.

Seragam warna putih sepanjang lutut dengan kain tidak
transparan.

Celana panjang warna gelap (hitam), saku kanan kiri belahan
lurus/miring bukan model jeans, dan saku belakang
menggunakan tutup/kancing, bahan dan model celana resmi
bukan cutbrai/jeans. Point a dan b diperuntukkan bagi santri baru

yang belum bisa menggunakan seragam.
Seragam putih OS[Q) H%i-nﬁ'(*fk gu — abu (MA) atau biru (MTS)

dxgunakan setiap !u. ¢ an selasa, seragam batik khas
celana hitam digunakan setiap

Jilbab diwajibkan’p @undak atau satu jengkal dar

pundak.

Bersepa@NN&RS\lzﬁr A@Scat (olah raga) dan

berkaos kaki wa tih.
Menggunakan b ]§I'M'aéra§Man OSIS serta berpapan nama
untuk seratN@@N@@*ﬁagde pondok pesantren

ibnul qoyyim putri dan papan nama untuk seragam pondok.

DI LUAR PROSES KBM

a.
b.

Berpakaian yang rapi,berkaos kaki, sopan, dan menutup aurat.
Berpakaian PRAMUKA lengkap dengan asesorisnya dalam
kegiatan pramuka.

Sholat berjama’ah dengan berpakaian lengkap.

Menggunakan pakaian olah raga selama kegiatan oleh raga.
Menggunakan kemeja dan celana panjang yang rapi dan sopan
selama kegiatan muhadharah (public speaking).

Wajib memggunakan legging sebagai pakaian pelengkap harian.
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g. Tidak diperkenankan menggunakan jilbab transparan ( kain paris
dan sejenisnya)

BAGIAN II
MAKAN DAN MINUM

Pasal 6

-

G0 o N I

el o

4

Makan tepat pada waktu dan tempat yang telah disediakan.
Mempunyai peralatan makan dan minum, kecuali piring karena telah
disediakan oleh pesantren.

Menjaga adab makan dan minum.

Menghabiskan makanan dan minuman yang telah diambil dan tidak
membuang makanah dananinuman.

minuman yang halal dan baik.

Tidak diperkenankan maléan f§ kelas dan area asrama (kecuali yang
i), e
BAGIAN III

UNIVERSITAS
ISLAM,

Tidur padaMD@MEySA Ah ditentukan.

Memiliki perlengkapan tidur.

Menjaga ketenangan di kamar.

Berpakaian lengkap saat tidur dan tidak diperbolehkan memakai
celana pndek.

Menggunakan perlengkapan tidur masing — masing.

Melaksanakan wudhu dan dzikir sebelum tidur.

BAGIAN IV
MENERIMA TAMU
Pasal 8

Berpakaian rapi ketika menerima atau menemui tamu.

4
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Panli o o

Tidak diperkenankan menerima tamu yang bukan mahroh.
Menjaga sopan santun dalam menerima tamu.

Memuliakan tamu.

Menerima tamu pada tempat dan waktuyang telah ditentukan.
Mentaati tata tertib yang ada di ruang tamu.

BAGIAN V
BERBICARA
Pasal 9

Berkata jujur dan sopan.
Memanggil dengan panggllan baik.
Tidak mengghibah dan sejen
Menggunakan bahasa
ditentukan.

aktu dan tempat yang telah

UNIVERSITAS

Berakhlak baik dalaxl%r aul.
Memuliakan ustadz Erané ah M orang lain yang lebih tua.
Saling menghor'NMEgtlﬁesama santri.

Mengucapkan salam bila bertemu ustad dan ustadzahnya serta
sesama muslim, bertamu dan masuk ruangan/kamar.

Menghindari sifat iri dan dengki dengan sesama warga pondok
pesantren.

BAGIAN VII
KELUAR LINGKUNGAN PONDOK
Pasal 11

Meminta izin kepada pengasuhan santri atau bagian keamanan santri
jika meninggalkan komplek pondok pesantren.
Memiliki kartu perizinan.



h S S QY B =

Berpakaian rapt dan sopan ketika keluar lingkungan pondok
pesantren.

Kembali ke pondok pesantren tepat pada waktu yang telah
ditetapkan.

Perizinan selain hari Jum’at hanya diperkenankan apabila : sakit
(atas rekomendasi Dokter) dan takziah bagi keluarga terdekat.

BAGIAN VIII
KEBERSIHAN
Pasal 12

Potongan rambut rapi dan dibawah telinga.

Tidak diperbolehk an mengecat ambut dengan bahan apapun.
Tidak Diperkenarfican gkan kuku
Tidak diperkenank‘én at pakaian lebih dari 1 hari.

Mengambil jemur E asing pada sore hari.
Bagi yang pik membuang sampah ketempat

pembuangan akhlﬁﬁﬁjw@j pagi dan sore hari

Tidak diperkenankan menaruh barang pribadi diluar lemari.

UNIVERSIRAS
ISL AwAdara
INDONESIA

Upacara bendera wajib diikuti oleh seluruh santriwati setiap tanggal
1

Apel mingguan dilaksanakan setiap hari sabtu.

Petugas upacara diatur oleh Koordinator Pramuka di bawah
bimbingan Pengasuhan/Kesiswaan.

BAB VI
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
Pasal 14

KBM dimulai pukul 07.00 WIB s/d 13.30 WIB.
6



KBM diatur dengan jadwal pelajaran yang telah disusun oleh bagian
Kurikulum.

Siswa yang terlambat boleh mengikuti KBM apabila telah
mendapatkan izin dari guru piket.

Siswa boleh menerima tamu pada jam istirahat dengan izin guru
piket/bagian pengasuhan kecuali ada kepentingan yang mendesak.
Apabila berhalangan hadir wajib izin ke bagian pengasuhan dan
memberikan surat rekomendasi pengasuhan ke guru piket.

Apabila berhalangan hadir karena belum kembali ke pondok
pesantren wajib memberitahu kepada bagian pengasﬁhan/ wali
kamar/guru piket, dan menyerahkan surat keterangan apabila sakit
dan diantar oleh wali atau orang tua.

a.

telah ditentukan pa@fﬁ@jﬁ@# pelaJ aran.

c. Setiap siswa harus menyelesaikan tugas dan ulangan yang telah

ditenuidMMER SITAS
ISLAM

AB VI
PENDIDIMBQB %ON FORMAL

Pasal 15

Kegiatan tausiyah umum dilaksanakan setiap sabtu sore setelah
sholat maghrib, sedang tausiyah kamar waktu diserahkan kepada
para wali kamar (musyrifah).

Qiro’atul Qur’an, Tahfidzul Qur’an, dan kursus diselenggara-kan
sesuai jadwal.

Kegiatan belajar malam dimulai setelah makan malam dan berakhir
pada pukul 21.30 WIB.



BAB VIII
KEWAIJIBAN DAN LARANGAN
Fasal 16

SANTRI DIWAJIBKAN;

1.

10.

1L

12.

13.

14.

15.
16.

Mentaati tata tertib yang telah diatur dan ditetapkan oleh Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putri. '
Menganut Aqidah Islamiyyah yang benar berdasarkan kepada al-
Qur’an dan as-Sunnah.

Meningkatkan ~ pemahaman  kepada  Aqidah  Islamiyyah,
mengamalkannya, mendakwahkannya, sabar, dan istigomah dalam

mnegamalkannya

Berada di asrama gla ikuti pendidikan di Pondok Pesantren
Ibnul Qoyyim Putri)

Menjunjung ting agama Islam dan memeliharanya

dalam kehidupan
Sholat berjama’a J andwaktiedi masjid.
Menjaga nama baik Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra di dalam

lingkur@N'W@NSc]Mrgungan pesantren.
Patuh dan taat keg[a_f’imsinsn i’esantren dan staff pembantunya.

Menghormati u $ h Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
Putri.

Mengikuti "sﬁuruthI;lE %LgAtliselengarakan oleh Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putra. '
Meningkatkan kualitas dan,K mengembangkan diri sesuai dengan
bakat dan minat.

Menjaga ketertiban, kebersihan, dan keamanan Pondok Pesantren
Ibnul Qoyyim Putra.

Memiliki perlengkapan pribadi (kasur, peralatan makan dan minum,
alata mandi, perlengkapan solat, dan perlengkapan belajar).
Berbicara dengan bahasa resmi.

Makan tepat pada waktu dan tempat yang telah ditentukan.

Tidur pada pukul 22.00 WIB di kamar masing-masing.




SANTRIWATI DILARANG;

10.
11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.
18.

Meninggalkan pondok pesantren dan pelajaran tanpa izin.

Merusak nama baik pondok pesantren dan madrasah, dengan sengaja
ataupun tidak sengaja.

Membawa, Menyewa, Meminjam sepeda motor.

Membawa, memakai, menyimpan, mengedarkan obat terlarang,
VCD/bacaan tidak terdiik, dan benda-benda elektronik, modem, alat
musik

Menitipkan (point 4) kepada bagian kesantrian)

Membawa senjata tajam, senjata api, petasan, atau bahan peledak
dan sejenisnya yang tidak ada hubungannya dengan pendidikan atau
pelajaran.

ISLAM .
Membuat keonaran 1¢</[)da?am pogdok pesantren maupun di luar
pondok pesantren. ‘(7‘) 0
Memakai gelang, anting; KafiGg 1adik hidung atau bibir dan rantai.

m

Menyimpan, menggutia atau” memiliki barang yang bukan
>

haknya. e T

Mengotori lingkunganwmy@ondok pesantren dan madrasah.

Membawa rm’avglﬁg belajar di Pondok Pesantren
Ibnul Qoyyi ! ' I Ag

Merusak barang invellgiioﬂlﬁ%antren atau Madrasah.
Berhubungan dengan_lawan jenis yang bukan muhrim di dalam
lingkungan pofﬁDeQHEﬁt$ IdAuar lingkungan pondok
pesantren.

Berhubungan dengan sesama jenis diluar batas kewajaran.

Memeras atau memaksa teman/orang lain untuk memberikan barang
atau melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama Islam dan atau
bertentangan dengan peraturan Pondok Pesantren.

Menganiaya, mengintimidasi, atau menghakimi sesama warga
pesantren.

Berkelahi, membuat keributan atau kekecauan dalam bentuk apapun.
Menjadi anggota gank atau mebuat gank di dalam pondok pesantren
atau di luar pondok pesantren.



19.

20.

211

22.

23.
24.
25,
26.
27,
28.
29.
30.
3.

32.

Makan, berolah raga, dan tidur tidak pada waktu dan tempat yang
telah ditentukan.

Mengadakan  kegiatan  pribadi  atau  kelompok  dengan
mengatasnamakan pesantren.

Memasuki ruang kantor, dapur pesantren, kamar ustadz kecuali yang
bertugas atau dizinkan oleh berwenang.

Menginap di rumah penduduk sekitar pondok pesantren Ibnul
Qoyyim Putri.

Belajar malam di luar tempat yang ditentukan.

Membunyikan bel, kecuali yang bertugas.

Menerima atau membawa tamu/teman ke asrama santriwati.
Berkunjung ke rumah penduduk tanpa ada kepentingan.

Membawa hewan pﬁllﬁaraﬁﬁ Z

Melakukan tmda pEI cehan seksual

Memakai pakaia ------- politik ataupun golongan

Memakai pakaian %arl 4 ansparan, jeans, atau sejenisnya.
Membawa pakaian ijimlah yang ditentukan (maximal 10

stel selain seragarﬁﬁﬁﬂMfﬂJ@J
Membuat atau memak ﬁ seragam tegntu tanpa seizin bagian

pengaslh)NllME
ISI_AM
INDONESTA

SANKSI
Pasal 17

Santriwati yang melanggar tata tertib dikenakan sanksi sebagai berikut;

O W = I i =

Teguran lisan dan sanksi ringan.

Penyitaan

Peringatan tertulis dan pemberian tugas.

Panggilan orang tua.

Pembacaan surat pernyataan.

Skorsing atau menegmbalikan sementara pembinaan santri kepada
orang tua/wali.

10



Dikeluarkan atau  mengundurkan diri  dan  dikembalikan
pembinaannya kepada orang tua.

BAB X
KENDALI PELAKSANAAN
Pasal 18

Pembentukan pribadi santriwati yang disiplin memerlukan adanya;

1.

Pelaksanaan tata tertib santrwatii secara Kkonsisten dan
berkesinambungan yang dilandasi azas asah, asih dan asuh.

Penegakan pelaksanaan i santriwati yang melanggar tata
tertib secara adil dan bf)
Catatan administrasi pgt dipertanggungjawabkan dan

menjadi alat bukt.
Tindakan pencegahan, ddn pengawasan secara bersama,
terarah, terus menerus pengasuh pesantren (direktur,

wakil direktur, staff, uﬁdﬂ!%lmjn, antar santri sendiri).
Suri tauladan, kasih savya erhatian, gah, asith, dan asuh
merupakan SNV IR fufoh
ISLLAM
INDOMESIA

PENGHARGAAN
Pasal 19

Bagi santri yang menunjukkan prestasi yang baik dalam melaksanakan
kegiatan, akan diberikan reward atau penghargaan sesuai dengan prestasi
yang diraih. Adapun bentuk penghargaan ditetapkan dengan ketentuan
khusus.

11



BAB XII

Pasal 20

POINT SANKSI PELANGGARAN TATA TERTIB

Bagi santri yang melanggar tata tertib madrasah akan menerima sanksi
berdasarkan Bobot Point.

Bobot Point dihitung, dilaksanakan dau diberlakukan setiap tahun selama
santri tersebut menjadi angota keluarga pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
Putra Yogyakarta dari kelas [-VI KMI.

Tabel 8. BOBOT KUALIFIKASI SANKSI PELANGGARAN SBB

N | JENIS PELANG SANKSI
0 o )
I. | TERLAMBATAN: ﬁ
a. Kembali k& p kur ng dari 24 jam Sedang
b. Kembali k&pon lelg dari 24 jam Berat
c. Lebih dar%ﬁj@zfuk kelas Ringan
| Tk TR e S | S
3, | KEHADIRAN 1 SL=AANA
a. !N@? anan Berat
b. Tidak mengikuti apel Bulanan Ringan
c. Tidak solat berjamaah dimasjid Berat
d. Tidak mengikuti kegiatan pesantren Ringan
Kurang dari 3 kali
e. Tidak mengikuti kegiatan pesantren lebih | Sedang
dari 3 kali
4. | SERAGAM
a. Memakai eragam tidak rapi Ringan
b. Tidak memakai atribut/bedge osis/papan | Ringan
nama Ringan
c. Tidak memakai sepatu sesuai ketentuan

12



dan berkaos kaki. Ringan
d. Membiarkan pakaian sobek dan tidak | Ringan
dijahit ' Ringan
e. Memakai seragam tidak sesuai ketentuan
f. Tidak memakai dalaman kerudung topi
KEPRIBADIAN
a. Rambut dicat dengan bahan apapun Sedang
b. Memakai anting, cincin dan kalung Sedang
c. Memotong rambut diatas telinga Ringan
d. Berhubungan dengan lawan jenis/ | Berat
berpacaran Berat
e. Liwath /pelecehan seksual
KETERTIBAN
a. Mengotori at reg oret fasilitas | Ringan
pesantren
b. Merusak/men %lan arang milik | Ringan
pesatren/oran éun
¢. Makan, belaﬁy*jgl%jbﬁ@] bukan pada | Ringan
tempatnya
4. Merbbhing A FRIGH Ty ya | Ringan
e. Membuat kg m‘man didalam | Ringan
kelas saat be § rtuar
f. Memba'N@@ﬂESltm ada | Ringan
kaitannya dengan pelajaran tanpa seizin |
pengasuhan Ringan
g. Meninggalkan ‘kelas tanpa izin saat
pelajaran berlangsung Sedéng
h. Meninggalkan pesantren tanpa izin kurang
dari 12 jam Berat
i.  Meninggalkan pesantren anpa izin lebih
dari 12 jam Berat
j. Membawa VCD, HP, Bacaan porno dan ‘
elektronik lainya Sedang
k. Membawa buku yang tidak berpendidikan

13




(tarbawti) Berat
. Membawa, menyewa / memijam motor Berat
m. Membawa, menghisap rokok dilingkungan
pesantren maupun di luar pesantren Ringan
n. Tidak mempunyai perlengkapan pribadi Ringan
o. Tidak mengunci almari Sedang
p. Berkunjung kerumah pendudukan tanpa
ada kepentingan Ringan
q- Memakai pakaian, atribut yang berbau
politik/golongan Berat
r. Membawa kendaraan tanpa seizin | Sedang
pengasuh
5. Membawfpelilidtaan Aewan
PERBUATAN MEL HUKUM
a. Memeras/fhe sz antar teman/oiang | Berat
lain % E Berat
b. Mengama:’ ‘ ”D u orang lain di
lmgkungampg e\ = Berat
G kan baragng milik
G ERSPRA Bera
d. Mencurlg ng ﬂlMantren Berat
e. Memalsu tanda tangan orang lain dan
adal 1 é h/pesatren Berat
f.  Berkelahi antar santri pondok pesantren
Ibnul Qoyyim Putri Berat
g. Berkelahi dengan sekolah atau madrasah
lain yang disebabkan oleh santri Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putri
MELAWAN PIMPINAN PONDOK
PESANTREN, GURU DAN KARYAWAN
a. Penghinaan  dengan  lisan, tulisan, | Berat
perbuatan, melalui segala media
b. Penghinaan disertai dengan ancaman Berat
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c. Penghinaan disertai dengan pemukulan

Berat

:

Hal-hal yang belum/tidak tercantum dalam tata tertib akan ditetapkan

kemudian.

Tabel 9. Tahap/rincian SANKSI yang akan

dikenakan dan

diberlakukan kepada siswa yang melanggar tata tertip dan disiplin

pesantren :
No [ JUMLAH SANKSI
) -
I | Ringan Sa, ing@thn secara lisan
(%]
@ . an secara lisan dan sanksi
2. uran|tertulis dan Tugas
- e tmtgﬂ((un Al
2 Sedang 'J«bU)&bMér—xﬂgatan dan sanksi

UNIVERSIHAS

uran dan Sanksi

sank51 dan Tugas

3 Berat * . h f AMan 4
IWDON Fg‘ tertulis, sanksi, tugas,
imar, dan backlist
c. Pemanggilan orang tua, surat

backlist -

perjanjian diatas materai 6000,- dan

d. Pengembalian kepada orangtua

Barang-barang sitaan yang sudah ditetapkan larangannya, apabila

disita/ diambil , tidak akan dikembalikan.

NB.

e Pelanggaran ringan akan terhapus dalam satu semester
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e Pelanggaran sedang akan terhapus dalam satu tahun
e Pelanggaran berat berlaku selama bersetatus santriwati pondok
Pesantren Ibnul Qayyim Putri Yogyakarta

)
£
n
o
LLi
>
z
>

SUEDRY

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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Lampiran 2
STANDAR KOMPETENSI LULUSAN PONDOK PESANTREN
IBNUL QOYYIM YOGYAKARTA

Untuk mencapai standar mutu pendidikan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara nasional, kegiatan pembelajaran di
pondok pesantren mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan yang telah
ditetapkan oleh kementrian pend:idikan nasional sebagai berikut.

a. Standar kompetensi lulusan tingkat satuan pendidikan
1. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap
perkembangan remaja.
2. Memahami kekurangan dan kelebihan diri.

e

6. Mencari dan menerapkan] [iffdasi dari lingkungan sekitar dan
sumber- sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif

3 MenunjukkaUNMERl@lﬁF,AtS«eatif, dan inovatif

8. Menunjukkan kema rl_l)le&amcara mandiri sesuai dengan
potensi yang dimilikmya.

9. Menunjukan keafjpudn y€npmalisis€yp figmecahkan masalah dalam
kehidupan sehari— hari.

10. Medeskripsi gejala alam dan sosial

11. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab

12. Menerapkan nilai — nilai kebersamaan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara demi terwujudnnya
persatuan dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia

13. Menghargai karya seni dan budaya nasional

14. Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk
berkarya

15. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan
waktu luang.

16. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun
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17.

18.
19.

20.

aulls

Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan
di masyarakat

Menghargai adanya perbedaan pendapat.

Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek
sederhana.

Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan
berbicara dalam bahasa Indonesia, dan inggris sederhana.

Menguasai pengetahuan yang diperlukanmengikuti untuk pendidikan
menengah

b. Standar kompetensi lulusan pondok pesantren Ibnul Qayyim
Sebagai berikut :

1. Hasil Nil baik sesuai standar target minimal
pondok <_[ Qayyim
2. Hasil NitaidlJ dok minimal KKM, sebagai berikut:
-
Matest’ S~ | KKM
Sl |

Agidah

UNI Usﬁ]*i th :‘

Tahfidz 7’
—C 1 A

IN EStAT:

Nahwu N

Ta’bir #2

Ulumul Qur’an L

Ulumul Hadits L
Mengikuti UAMBN dan UN

Hasil Nilai Amaliyah tadris baik
Hsil Nilai Taftisy Kutub Baik
Hasil Nilai Fathul Kutub Baik
Menulis Karya Tulis

18
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8. Hasil Kegiatan Muballigh Hijrah Baik

9. Hasil Kegiatan Bakti Sosial Baik

10. Hasil Kegiatan Studi Ekonomi Baik

11. Hasil Kegiatan Wakaf Baik

12. Hasil Kegiatan Pembekalan Kemasyarakatan Baik

1)
g
0n
e
]
>
z
=)

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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Lampiran 3

PEDOMAN UMUM WAWANCARA POLA PEMBINAAN

BOARDING SCHOOL UNTUK MEMBENTUK KARAKTER

SISWA MA IBNUL QAYYIM YOGYAKARTA

i0.

113 18

2.

Menurut bapak , apa yang melatar belakangi berdirinya Ma Ibnul
Qayyim yogyakarta?

Sejak kapan Ma Ibnul Qayyim menerapkan sistem boarding
school?
Apa maksud d juan dibetlakukannya sistem boarding school?
Bagaimana Po B pg aQU) oarding school yang yang
diterapkan di N PP Qagyim?

Bagaimana mda dndaggdan bapak mengenai sisitem boarding
school yang difer oy an, diXla [bnul Qayyim?
Baga:mana Perb Karakter yang ada di MA Tbnul Qayyim

Apa Qjal ygng bu% dapa teTﬁz%msﬂ pembentukan
karakter MA IlSlIﬂAngakarta"

Bagai l@l@ tem boarding school dalam
membem ra emg stswa di MA Ibnul Qayyim ?
Karakter yang seperti apa yang diharapkan dari penerapan sistem
boarding school?

Bagaimana cara pola pembinaan boarding school dapat
terlaksana sesuai tujuan?

Apakah pondok Pesantren Ibnul Qayyim itu merujuk pada salah
satu pesantren tertentu? :

Apa kendala — kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan sistem
boarding school dalam membentk karakter siswa MA. Ibnul
Qayyim?
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Lampiran 4

HASIL WAWANCARA POLA PEMBINAAN BOARDING
SCHOOL UNTUK MEMBENTUK KARAKTER SISWA DI MA
IBNUL QAYYIM YOGYAKARTA

Nama : Rohadi Agus Salim
Jabatan : Pimpinan Pondok Pesantren [bnul Qayyim

Menurut bapak , apa yang melatar belakangi berdirinya Ma Ibnul
Qayyim yogyakarta?

MA ibnul Qayyim
mumecul sebagai jawaban af i@ para pendiri terhadap konsep
pendidikan secara utuh. Sis a yang berada pada lembaga
pendidikan umumnya bagu,“Z al akademik, akan tetapi dalam segi

keagamaén baik pengetahu%@ﬂ@ﬁya masi.h ja-uh dari norma —
norma keislaman, walaupun tidak dapat digeneralisasikan semua.

Sebaiknya siswaUN:I i fefbiad fepfiidikah iflm secara agama lebih
baik dari pada mereka yarlgla pad lm\ga pendidikan umum tapi
lembah dalam bidang aka im.—'l’é# bnul Qayyim sistem
Boarding school yarﬂﬂt@:@ *lﬂgulan anak berbahasa

arab dan inggris yang tidak dimiliki oleh anak dipendidikan umum, jadi
secara akademik dan agama sama — sama dapat.

Sejak kapan MA Ibnul Qayyim menerapkan sistem boarding school?
Diterapkannya sistem boarding school sejak dari berdirinya
Pondok Pesantren Putra-putri Ibnul Qoyyim didirikan tanggal 10
Dzulqo’dah 1403 bertepatan dengan 20 Agustus 1983 dan merupakan
salah satu amal usaha dari PDHI Yogyakarta yang perkembangannya
sampai saat ini.
Apa maksud dan tujuan diberlakukannya sistem boarding school?
Pertama. Kami ingin betul — betul mengawal sebuah cita — cita
bahwa generasi muda itu benar — benar tangguh. Tangguh secara akidah,
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tangguh secara ilmu pengetahuan, tangguh secara ukhrawi. Kedua, kita
ingin memberikan ontoh dalam konteks Fastibul Khoirot bersama
elemen- elemen atau lembaga- lembaga islam untuk menghadirkan
kembali cita — cita yang dahulu pernah ada oleh temen- temen yang
memberikan pengajaran pendidikan dengan pendidikan akhlak dan
karakter pula. Ketiga, Tentunya juga menginginkan keseimbangan antara
pendidikan diniyah dan non — diniyahnya.

Bagaimana Pola pembinaan boarding school yang diterapkan di MA
Ibnul Qayyim Yogyakarta?
Kebutuhan akan pembinaan sistem boarding school sebagai nilai
tambah dalam bidang agama semakin dirasakan oleh para pendiri MA
ISLAM : .
: a — mgga SMA adalah masa dimana siswa
r%ma dunia luar.

Pola Pembinaaifyaiig rapkan di boarding School Ma Ibnul

utama pendidikannya itg-pefri
menjadi fokus utama p@mﬂ kar.mengikuti pola pembinaan yang

merupakan bagian dari g‘ endi j,ignu bukan sebaliknya
pendidikan mtya 1 1 pé‘;glan pesantren.

Apakah pondok Pesantren Ibnul yim itu merujuk pada saiah
/ ESi ’
satu pesantren A

sistem Boarding School MA Ibnul Qayyim Yogyakarta bukanlah
mengacu kepada salah satu pola Boarding School tertentu, melainkan
hasil dari perpaduan beberapa sistem Boarding School khususnya
pesantren yang kemudian mengalami beberapa elaborasi. “Setelah
dibentuk MA ibnul Qayyim menjadi sistem Boarding School, MA Tbnul
Qayyim meminta tenaga Pengajar dari Gontor 1 Ponorogo untuk
membantu mengajar dengan konsep boardingnya disana.

Yang hendak digaii dari sistem Boarding School tersebut adalah
ingin memunculkan kedisiplinan dan berjiwa islami yang ada pada
pesantren modern yang pada waktu itu identik dengan Gontor. Apalagi
Gontor adalah pesantren Modern yang penerapannya mengunggulkan
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bahasa arab dan Inggris dalam percakapan sehari — hari. Dan juga hendak
memunculkan kebaikan — kebaikan yang dimiliki oleh pesantren
salafiyah seperti Nahdhiyyin karakter- krakter yang dipandang baik
seperti kesantunan dan kepatuhan terhadap ustad — ustazahnya. Tapi
secara keseluruhan sistem pendidikan dan kepesantrenan Ibnul Qayyim
Yogyakarta mengacu pada pondok Gontor.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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Lampiran 5

HASIL WAWANCARA POLA PEMBINAAN BOARDING
SCHOOL UNTUK MEMBENTUK KARAKTER 5ISWA DI MA
IBNUL QAYYIM YOGYAKARTA

Nama : Atik Malikhah Masnun
Jabatan : Kepala sekolah Pondok Pesantren Ibnul Qayyim

Bagaimana Pembentukan karakter yang ada di MA Ibnul Qayyim
Yogyakarta?

Pembentukan

a da di Ma Ibnul Qayyim yogyakarta
dapat diketahui dari|ke

giatan yang ada disini. Misalnya
karakter religius siswa %rlih ereka mengerjakan sholat berjamaah
dimasjid tepat waktu,—shefd( ms , mengikuti kegiatan tahsin dan
tahfiz. Pembentukan wMMWI juga dapat terlihat saat mereka

mengikuti kﬁsﬁlwi% ﬁgll(t‘llr‘nxl §perti itu.
Bagaimana pola pelslaanxa akter siswa Boarding school setelah
diberlakukannya ta :

Karakte@@%ugh§llﬁiri, disiplin saat di rumah, di

Boarding School akan terbentuk tanpa disadari dengan diberlakukannya
tata tertib yang ada. Tata tertib sangat berpengaruh bagi seluruh
santriwati. Hal — hal yang apa bila dirumah dikerjakan oleh orang tua
ketika diasrama dilakukan siswa sendiri.

Menurut Ibu, Hasil apa yang sudah didapat terlihat dari pola
pembinaan boarding school di MA Ibnul Qayyim Yogyakarta?

Sejak pertama didirikannya ponpes Ibnul Qayyim Yogyakarta,
kami sudah menerapkan sistem boarding school. Karena memang kami
basicnya adalah pesantren. Pola pembinaan yang telihat diantaranya
kedisiplinan santri dalam menjalankan aturan — aturan yang diberlakukan
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di POnPES Ibnul Qayyim. Mereka bangun malam, sholat malam, tepat
waktu. Lain hal nya dengan mereka yang awal masuk kesini, harus di
oprak — oprak supaya bangun. Ada Beberapa yang telah kami dapat juga
tidak hanya pintar secara akhlaknya saja tapi pintar secara pengetahuan.
Bahasa Arab dan bahasa inggris santri sudah mulai lancar, jadi seteah
mereka keluar dari sini mereka dapat melanjutkan keperguruan tinggi
yang bagus. Karena memang disini mereka diajarkan untuk berbahasa
Arab dan bahasa Inggris dalam percakapan sehari — hari.

Bagaimana karakter religius siswa MA Ibnul Qayyim Yogyakarta?

Sepanjang pemahaman kami, insyaAllah karakter religius siswa
MA Ibnul Qayyim Yogyakarta sudah cukup baik. Dibandingkan saat
mereka pertama kali datan okelsslhlA e%u?at MTS. Saat MTS kami harus
mengajarkan sesuatunya dati érgka bangun malam, sholat tepat

waktu, kapan mereka ha lainnya. Tapi setelah mereka

tinggi. Karakter religius micre g a1
mereka sholat tepat waktﬁwm dan~tahfidz terlaksana dengan baik.
mengerjakan sholat malam, sholat aurgh tgrpa harus menunggu disuruh.

NIVER
Bagaimana pembentukisll 2 siswa melalui kegiatan Night
Studi Program?

Adapun karJMQ{QJ\S{ﬁ §lﬁk melalui kegiatan NSP

karena ada atau tidak adanya ustadzah dalam kegiatan ini, siswa dapat
terus belajar mandiri dengan teman — teman yang lebih faham. Hal
demikian tidak menjadikan siswi bergantung kepada guru melainkan
dimanapun mereka bisa belajar. Sedangkan karakter gemar membaca
terbntuk karena tanpa membaca maka wawasan siswi akan sangat sempit,
Sempinya pengetahuan akan berpengaruh juga terhadap kesulitan
menjawab tugas — tugas dan soal- soal ujian nantinya.”
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Lampiran 6

HASIL WAWANCARA POLA PEMB[NAAN BOARDING
SCHOOL UNTUK MEMBENTUK KARAKTER SISWA DI MA
IBNUL QAYYIM YOGYAKARTA

Nama . Fatimah Zahro Azizah
Jabatan : Koordinator Pengasuhan PonPes Ibnu! Qayyim
Yogyakarta

naan Boarding school dalam
Qayyim Yogyakarta?

Bagaimana Peran
pembentukan karaktg

kerohanian santri sang%i& Wenting dalam pembentukan karakter
santri. Karena dengan Boarding School kita memandang bahwa proses
pendidikan @N‘Wﬁastq'gﬂlgl diniah anak juga bisa
dikembangkan. Kar isitu_santriwati dikondisikan selama 24 jam.
Para ustadzah mem Mctiap hari kapan mereka belajar,

istirahat, mandij Hapytigyr) NESIA

Bagaimana hasil dari penerapan sistem boarding school dalam
membentuk karakter/ kepribadian siswa di MA Ibnul Qayyim ?
Sekalipun sudah menerapkan sistem Boarding School bukan
berarti pembentukan karakter itu merupakan perkara yang mudah . Tidak
menutup kemungkinan bahwa karakter yang terbentuk tidak sesuai yang
- diharapkan. Hal ini tentu didasari oleh pandangan bahwa manusia adalah
insan yang berfikir dan memiliki ruang kebebasan dalam menentukan hal
yang disukai bahkan dipilihnya. Sebalik apapun sistem nantinya akan
kembali kepada siswa masing — masing. Merupakan hal yang
menyulitkan mendidik anak — anak yang pada pendidikan sebelumnya
baik dari sekolah menengah pertama atau pendidikan keluarga tidak
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memiliki pendidikan yang memadai. Terlebih lagi apabila kepedulian
orang tua kurang terhadap anaknnya. Boarding School dianggap sebagai
bentuk penekanan kepada siswa. Bahkan lebih jauh lagi, ditengah sistem
yang begitu ketat siswa masih sempat juga melakukan pelanggaran
seperti main game internet dan lainnya.

Bagaimana Karakter kegiatan tahsin dan Tahfidz dapat tercapai?

Kami memberikan ayat — ayat jus 29 — 30 karena ayat tersebut
lebih sering digunakan ketika sholat dan mudah dihafal. Setiap Ustadzah
MA Ibnul Qayyim memiliki kartu prestasi bacaan Al — Qur’an untuk
memantau sejauh mana hafalan para santii. Karakter yang telah tercapai
dalam kegiatan tahsin dan tahfidz ini ya kerja keras dan sesering mungkin
menghafalkan ayat — ayat Ma.% r mereka dapat mempersiapkan

diri saat kegiatan setoran h %l SO kan.
@ Z

Apa yang dilakukan Kketi gtel kd(i} ik antar siswa diasrama?
z
2

>
Untuk mencegah te/rgui[ a, k, kami memberikan punismant
yang cukup berat. Misal Ha va- ang berkelahi atau berantem

diasrama ataup ERS tinggi dan scorsing
karena termasuk ‘m}z Juthgqan diakui bahwa itu
akan tetap ada, akan tel&lﬁuAMmetode tersebutefektif untuk
menghilangkan ketegan Hﬁ ra para santri. Hukuman yang
paling berat adalamﬁrlg Sr g* tua, apabila tidak bisa

diselesaikan maka siswa akan dikeluarkan.

Bagaimana pola pembinan boardingschool dalam mekanisme
perizinan siswa?

Biasanya kami memberikan izin santri saat hari libur pekan ke 2.
Mereka boleh pulang atau keluar disekitar asrama untuk membeli
perlengkapan sekolah. Tapi kami memberi waktu batas perizinan.
Perpulangan juga kami atur dalam mekanisme perizinan. Agar pola
pembinaan santri terlaksana dengan baik.
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Lampiran 7

HASIL WAWANCARA POLA PEMBINAAN BOARDING
SCHOOL UNTUK MEMBENTUK KARAKTER SISWA DI MA
IBNUL QAYYIM YOGYAKARTA

Nama : Perwakilan Pembina Asrama putri Ibnul Qayyim
Yogyakarta
Jabatan : Pembyma aRutri Ibnul Qayyim Yogyakarta

Karakter yang sepertijapa yan iharapkan dari penerapan sistem
boarding school?

“Karakter txdaw&ﬁﬂ @tuk dalam sehari. Melaikan melalui
pembiasaan secara rutin. B dala embinaan karakter dapat
dilakukan MN ﬁgzl l.gal yang dilakukan siswi
dengan pendidikan l?gci_ ngan diberlakukannya aturan adab
ini siswa jadi paham bahwa dengan licndldlkan karakter inilah mereka

dapat beradab JNQ g baik. Adab bagaimana dia
dengan orang tua, guru, ustadz, atau lainnya akan terbentuk.’

Bagaiman pola pembiiiaan boarding school siswa mengenai adab-
adab siswa?

Adab- adab siswa sangat diatur di MA ibnul Qayyim Yogyakarta.
Misalnya adab mereka makan, kapan mereka makan, tidak boleh
membuang makanan, makanan yang sudah mereka ambil harus
dihabiskan. Adab tidur juga ada disini, pukul 21.00 mereka diwajibkan
harus sudah tudur. Tidak ada yang mengobrol, masih di luar kamar dan

*Wawancara dengan Isna Kholifa, Pembina Asrama, tanggal 23 Maret 2017
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masih banyak lagi adab siswa yang diatur dalam pembinaan siswa
boarding school.’

Bagaimana karakter peduli sosial siswa MA bnul Qayyim
Yogyakarta dan bagaimana Pula menumbhkan karakter tersebut
dalam diri siswa melalui sistem Boarding School?

Kita ada kegiatan “we care we share”. Dalam kegiatan im anak —
anak  membuat  proposal sendiri  lengkap dengan  rincian
biayanya.Pembimbing tinggal acc saja. Kalau memang kegiatannya
bagus, maka jalankan. Satu kelompok sekitar 35 orang. Masing — masing
memiliki program sendiri — sendiri. Ada yang membersihkan kampung
halaman, ada yang membantu-jualkan jajanan masyarakat di koprasi, ada
program mengajar TK, dan lainnya.*

ISLAM
Bagaimana pembentuka ?araiter sisfva melalui kegiatan Queen of

language?

Suasana Pondok P¢ s nul Qayyim yogyakarta begitu
cerah ketika diadakan ko A santriwati sangat antusias dan

bersemangat. Dalam keﬁﬁfﬂ}ﬁjﬂ @J}ga kreatifitas siswa sangat
dibutuhkan. Para peserta lomba diwa é bkan menggunakan baju dengan

memanfaatkan b@NIMER] Ja‘BA 1 membuat berbagai
jenis gaun yang divari351 n bahan jilbab, selimut, bunga
dari kertas atau benda apa saJ ng bl a dljadlkan hiasan pakaian dengan

kreasi masing — malNl@ NE& l(A@mpuan bahasa arab dan

bahasa inggris santri, acara ini juga dapat melatih pembentukan karakter
S

Bagaimana karekter tanggung jawab siswa MA Ibnul Qayyim
Yogyakaa dan bagaimana pula pola pembinaan dalam
menumbuhkan karakter tersebut diri siswa melalui sistem boarding
school?

*Wawancara dengan Anisa Zulfa Latifa, pembina Kesantrian Pondok Pesantren
Ibnul Qayyim Yogyakarta tanggal 24 Maret 2017

*Wawancara dengan Usri yusrania pembina Asrama, tanggal 24 maret 2017
* wawancara dengan Dyah Wahyuningsih, pembina bahasa Pindok pesantren
Ibnul Qayyim Yogyakarta tanggal 29 maret 2017
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Tentu yang utama teladan yang diberikan oleh pembina —
pembina asrama. Kemudian siswa — siswa juga dibina dengan aturan —
aturan yang ada. Selain itu kami juga memberikan nasehat — nasehat
kebaikan dalam diri siswa.’

Bagaimana cara menumbuhkan karakter cinta tanah air dalam diri
siswa MA Ibnul Qayyim yogyakarta?

Karakter cinta tanah air tumbuh saat mereka mengikuti kegiatan
pramuka. Kegiatan pramuka adalah kegiatan ekstra kurikuler unggulan
disini. Banyak prestari yang sudah kami raih. Seperti juara — juara
dikejuaraan JAMBORE nasmnal Kaml Juga banyak perwakilan siswa
yang ikut kemah JAM e

dapat diakses oleh SASWEJM@J juga sering mengadakan kegiatan
pelatihan sahabat perpustakaan.. Kami juga mengadakan lomba

pembuatan WWEﬂW@hs dalam bentuk bahasa

Arab dan inggis dan rgr_ &/’ k lagi kegiatan lainnya.®

INDONESIA

*Wawancara dengan Anisa Zulfa Latifa, pembina kesantrian Pondok Pesantren

Ibnul Qa);ylm Yogyakarta tanggal 24 Maret 2017
Wawancara dengan Anisa Zulfa Latifa, pembina kesantrian Pondok Pesantren

Ibnul Qayyim Yogyakarta tanggal 24 Maret 2017
*Waewancara dengan dyah Wahyu ningsih, pembina bahasa, Pondok pesantren

Ibnul Qayyim Yogyakarta, tanggal 24 maret 2017
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Lampiran 8

HASIL WAWANCARA PO A PEMBINAAN BOARDING
SCHOOL UNTUK MEMBENTUK KARAKTER SISWA DI MA
IBNUL QAYYIM YOGYAKARTA

Nama : Perwakilan MA Ibnul Qayyim Yogyakarta
Jabatan : siswa MA Ibnul Qayyim Yogyakarta
Bagaimana Pembentukan Karakter melalui Kegiatan Ilqoul Qur’an?

Diah Arliana siswa KeldsXAMbndl Qayyim Yogyakarta

bahasa Arab dalam percakapan
y dan Minggu kami juga wajib
r'kelas X saya pernah melanggar

karna ada mufroda w m $JTA rulang sampai 3 kali
dan ada teman y apor endapatkan hukuman
bersih — bersih kamar marlsl‘l_ A M

Bagaimana Persnallh!l D@N E&Aang telah telah adek

lakukan?
Rosita Dewi siswa Kelas X MA Ibnul Qayyim Yogyakarta

saya sempat kurang percaya diri sedikit apalagi di lihat seluruh
temen — temen Pesantren. Tapi saya sudah belajar dengan sungguh —
sungguh, latihan jauh — jauh hari alhamdulillah berjalan lancar. Suka

*Wawancara dengan Dian Arliana siswi kelas XII Ma Ibnul Qayyim
Yogyakarta, tanggal 27 Maret 2017
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dengan kegiatan ini karena dapat melatih mental dan menjadikan saya
510

rajin baca buku
Bagaimana Pembentukan karakter mengenai peraturan di PonPes
Ibnul Qayyim Yogyakarta? Saya merasa malu pernah dihukum karena
melakukan kesalaan Disekolah saya harus memakai baju (Rompi ) yang
berbeda dengan teman yang lain. Tapi saya ikhlas menjalaninya karena
inilah peraturan yang ada. Kedepannya saya akan berusaha untuk tidak

melakukan kesalahan yang sama.”"'

Bagaimana persiapan kegiatan Queen language yang adek lakukan?

Perstapan yang_sa akukan yaitu mengasah bahasa Arab dan
Bahasa Inggis saya. y!;ls"lfftm ly bali bersama teman- teman tanya
jawab di kelas seput: 0 Péfsiapan yang saya lakukan sudah 8
bulan yang lalu kak, [€arngyac] hzt kakak tmgkat yang cudah kemaren
peranyaanya susah — kg i
jilbab untuk pita, ya sekre

12

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

""Wawancara dengan Rosna dewi siswi kelas X MA Ibnul Qayyim Yogyakarta
5 25 Maret 2017
""Dian Khusnul Khotimah siswa kelas XI Wawancara pada tanggal hari kamis
tanggal 23 maret 2017
"*Wawancara dengan Ningrum aditya ningsih siswa kelas X , hari senin 28
Maret 2017
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Lampiran 9

INSTRUMEN OBSERVASI

LAPANGAN TATA TERTIB

KEGIATAN RJTIN SISWA DISEKOLAH DAN BOARDPING
SCHOOL

Hari
Waktu

Lokasi
Yogyakarta

Nama Ustadzah Pembina

UNIVERSITAS

: Senin, 20 Maret 2017
:16.00 - 21.00

: Pondok Pesantren Ibnul Qayyim

adfAgus Salim
0

No. | Point Tata Tertib ilai — Nilai karakter yang
terjntuk
1| Saat KBM di kelas%¢ eligius, disiplin, dan tanggung
' Jawa
2./ Saat Up iphr, gint@tanah air, semangat
W I V E F&%L!:ﬁ élggung jawab,
IS L Lrodndi
3/ Saat istiraha[N_DON_EsM‘
4| Saat makan Pagi anggung jawab, disiplin
5./ Saat sholat dhuha Religius , disiplin
6./ Salat sholatdzuhur dan Religius, disiplin
ashar
7, Saat makan siang Tanggung Jawab, disiplin
8.| Saat ada kekosongan jam | Tanggung jawab, religius, disiplin
belajar
9. Proses remidial Tanggung jawab, Jujur
10 Saat masuk masjid Religius, tanggung jawab
11 Saat kegiatan Disiplin dan tanggung jawab ’
ekstrakurikuler J '
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12 Saat sholat magrib dan Disiplin , religius
isya
l%i Saat tahsin,tahfidz dan Disiplin, religius, kerja keras, gemar
kegiatan kepesantrenan membaca dan tanggung jawab
14 Saat makan malam Tanggung jawab dan disiplin
15 Saat belajar malam Disiplin dan tanggung jawab
lq Saat berada di asrama Tanggung jawab, Religius, disiplin,
toleransi, jujur, bersahabat
komunikatif, mandiri
17 Saat apel mingguan Disiplin, tanggung jawab
18 Saat akan tidur Disiplin,mandiri, Religius
19 Saat bangun tigar;s 5o —\Disiplin, religius
2() Adab Berpakai Religius, Disiplin

IVERSHF‘@3
?A

UN
VIS3INOG(G

Deskripsi Data:

Karakter siswi @Mﬂ]@ylm Yogyakarta dibentuk melalui
aturan — aturan dan tata tertib yang diberlakukan selama mengikuti

program BO@N MER&mAt&b tersebut berfungsi untuk
menjaga dan membj arakfer )siswa agar tetap pada platform yang
diharapkan. Tata telt%teg&mm siswa baik di sekolah maupun
asrama Pondok] N@@NEﬁMrdm dari sub tatatertib. Setiap

sub tata tertib memiliki point-poin aturan secara rinci yang harus dipatuhi
sintriwati.

Interprestasi Data:

Melalui 20 aturan tata tertib yang diberlakukan di MA Ibnul
Qayyim yang paling dominan terbentuk karakter adalah karakter
Disiplin. Dari 20 point tata tertib dalam kegiatan rutin santriwati baik di
sekolah maupun diasrama, didalamnya terdapat 11 nilai pendidikan
karakter yang dapat membentuk karakter siswi. Diantara karakter tersebut
yaitu, 1) disiplin, 2) tanggung jawab 3) Jujur, 4)religius, 5) mandiri, 6)
cinta tanah air, 7) semangat kebangsaan, 8) Gemar membaca,
9)Toleransi, 10) bersahabat komunikatif, dan 11), Kerja keras.
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Lampiran 10
INSTRUMEN OBSERVASI LAPANGAN

TATA TERTIB MEKANISME PERIZINAN SISWA

Hari : Selasa,21 maret 2017
Waktu :16.00 - 20.00
Lokasi : Pondok Pesantren Ibnul Qayyim
Nama Ustadz/ Ustadzah . Atik Malikhah Masnun
No | Point Tata Tertib /TSLAM O\ Nilai — Nilai Pendidikan
g /% Karakter Yang Terbentuk
1. | Menerima / mener@li z| | Disiplin, tanggung jawab
2. | Saat masuk KBM %sek @ Disiplin, tanggung jawab
3. | Terlambat tiba dikefas=""> M: -+ | Disiplin, tanggung jawab
4. | Meninggalkan kelas sébélartjam | Disiplin
berakhig §
5. | Saat memiibgalk m
. 6. | Saat Datang ke&sﬁnA AA | Disiplin

INDONESIA

Deskripsi :

Tata Tertib dalam mekanisme perizinan terdiri atas 6 sub tata
tertib. Sub-sub tata tertib tersebut meliputi menerima atau menemui tamu,
saat masuk KBM disekolah, Terlambat tiba di kelas, meninggalkan kelas
sebelum jam berakhir, Saat meninggalkan pesantren, dan saat datang ke
pesantren.

Interpretasi Data :

Dari enam point tata tertib dalam mekanisme perizinan siswi
didalamnya terdapat 2 nilai pendidikan karakter yang dapat membentuk
karakter siswa. Karakter disiplin terbentuk melalui 6 point tata tertib.
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Karakter tanggung jawab terbentuk melalui 3 point tata tertib. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa karakter disiplin lebih dominan
terbentuk melalui tat tertib mekanisme perizinan santriwati.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

36



Lampiran 11
INSTRUMEN OBSERVASI LAPANGAN

PROSEDUR PENYELESAIAN MASALAH SISWA

Hari : Rabu, 22 Maret 2017
Waktu 216.00 -21.00
Lokasi : Pondok Pesantren Ibnul Qayyim
Nama Ustadzah : Fatimah Zahro
NO | Point Tata tertib = A pivtal — nilai Karakter
1 Pelanggaran di Eé:grdi Disiplin,tanggung jawab
School 9 8
2 Pelanggaran disekqlidh isiplin
3 Pelanggaran diluar @kol} D§ plin
S
Deskripsi:

UNIVERSITAS

Prosedur penyelggei m siswi  MA Ibnul Qayyim
Yogyakarta diatur dalam !1%1@1 tertib. Sama seperti tata tertib lainnya,
sub - sub tata tertib fgrsébud) g mmilfis, pofht- point aturan yang dapat
membentuk karakter siswa. Aturan —aturan tersebut meliputi pelanggaran
di Boarding School, pelanggaran disekolah, dan pelanggaran di luar
sekolah. memulai aturan -aturan dengan sanksi yang ada dapat
memberikan efek jéra kepada siswa yang melanggar aturan yang
diberlakukan tersebut. Peraturan atau sanksi dari pelanggaran yang

dilakukan dapat mengikat siswa untuk melakukan hal-hal yang baik dan
menjauhkan dari perbuatan-perbuatan buruk.

Interpretasi Data:

Dari tiga point tata tertib prosedur menyelesaikan masalah siswi
MA TIbnul Qayyim Yogyakarta di dalamnnya terdapat 2 nilai pendidikan
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karakter yang dapat membentuk karakter siswi. Karakter tersebut yaitu
disiplin dan tanggung jawab. Masing- masing karakter dapat terbentuk
melalui point — point aturan tata tertib dengn intensitas yang berbeda.

Karakter disiplin dapat terbentuk melalui 3 point aturan tata
tertib. Hal ini menunjukan bahwa karakter disiplin dapat dibentuk
melalui semua point tata tertib tersebut. Karakter tanggung jawab dapat
terbentuk melalui 1 point tata tertib. Ini berarti terdapat dua point aturan
yang tidak membentuk karakter tanggung jawab yaitu pint ke 2 dan 3.
Dari uraian ini jelaslah bahwa karakter disiplin lebih dominan terbentuk
melalui tata tertib prosedur penyelesaian masalah siswi MA Ibnul
Qayyim Yogyakarta.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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Lampiran 12
INSTRUMEN OBSERVASI LAPANGAN

TATA TERTIB ADAB _ ADAB SISWA

Hari : Kamis, 23 Maret 2017
Waktu :16.00-21.00
Lokasi : Pondok Pesantren Ibnul Qayyim
Nama Ustadzah : Isna Kholifa
No. | Adab siswi TN ai- nilai pendidikan
g ISI_A'V_erakter yang dibentuk
1 Adab terhadap orarﬁT : igius, kerja keras, cinta damai
2 | Adab terhadap Guru Religius, menghargai prestasi
Ustadzah > I\ 2|
3 Adab terhadap ordng) Religius, menghargai prestasi
lebih Tua dan yang lebih
ma ONIVERSITAS
4 Adab terhadap te@d | eligius , cinta damai
5 Adab terhadap lawan jenis | Religius
6 Adab salam i eligidsAdisiplin
T Adab berbicara Bersahabat dan komunikatif
8 Adab makan dan minum Religius, disiplin, peduli sosial
9 .| Adab berpakaian Religius , disiplin
10 Adab tidur Religius, disiplin
11 Adab di asrama Religius, cinta damai, disiplin
12 Adab dalam majelis (| Religius, brsahabat dan
Dikelas , komunikatif, disiplin
masjid, dll)
13 | Adab dalam masjid Religius
14 Adab dikamar mandi Religius, bersahabat dan
komunikatif
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15 Adab bertamu dan | Religius, bersahabat dan

menerima tamu komunikatif
16 Adab beretetangga Religius
17 Adab dalam permainan Bersahabat dan  komunikatif,

peduli lingkungan

18 Adab menjenguk orang | Religius dan komunikatif
| sakit

Deskripsi:

Selain tata tertib sebagaimana dijelaskan , MA Ibnul Qayyim juga
memiliki tata tertib berupa adab — adab yang harus dipatuhi oleh siswa.
Khususnya saat dimulainnya program Boarding School, adab — adab
tersebut terbagi 18 sub dabwang digalamnya masih terdapat lagi point —

dapat membentuk karaK{er stswi ) [A Ibnul Qayyim karena bersifat
mengikat b ﬁ ﬁ&% TaA] iswi dibiasakan untuk
berlaku ses@ engﬁ{;g upan sehafi-hari. Selain itu, hukuman
pelanggaran dari adabsha,b Mh ditetapkan dapat menjadi
pembiasaan sp ﬁ$ n jika siswi melanggar adab
yang telah ditemglﬁ iKiat, melalui adab — adab tersebut
dapat dilaksanakan proses pembentukan karakter melalui pola pembinaan
yang telah diberlakukan.

Interpretasi data:

Dari point adab- adab siswi MA Ibnul Qayyim Yogyakarta
didalamnya terdapat 8 nilain pendidikan karakter yang dapat membentuk
karakter siswi. Karakter- karakter tersebut meliputu karakter 1) Religius,
2) Kerja keras , 3) cinta damai, 4) menghargai prestasi, 5) disiplin, 6)
bersahabat dan komunikatif , 7) Peduli sosial, dan 8) peduli lingkungan.
Masing- masing karakter dapat terbentuk dari tiap — tiap point adab siswa
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dengan intensitas yang berbeda- beda. Labih jelasnya diuraikan sebagai
berikut.

Pertama, Karakter religius dapat terbentuk melalui 16 point adab
siswa. Hal ini menunjukan hanya ada 2 point adab siswa. Hal ini
menunjukkan hanya ada 2 point adab yang tidak membentuk karakter
tersebut yaitu point 7 dan 17. Kedua, karakter kerja keras hanya terbentuk
melalui 1 point adab siswa yaitu point 1. Ketiga, karakter cinta damai
dapat terbentuk melalui 3 point adab siswa yaitu point 1, 4, dan 11.
Keempat, karakter menghargai prestasi dapat terbentuk melalui 2 point
adab siswa yaitu point 2 dan 3. Kelima, karakter disiplin dapat dibentuk
melalui 6 point adab siswa. Hal ini menunjukkan terdapat 12 point yang
tidak membentuk karakter tg oint 1,2,3,4,5,7,13, 14, 15,
16,17, 18.

@ atadan komunikatif dapat terbentuk
melalui 5 point adab siswaZyaitt it ¥, 12, 14, 15 dan 18. Karakter
peduli sosial dapat terbentuk-meétatwi I point adab siswa yaitu point 8.
Karakter peduli lmgkungar{fﬂgﬂ : ituk melalui | point adab siswa

R ONIVERSITAS

Dari uraian di ata11 at diketahui, bahwa dalam tata aturan adab-
adab siswa di MA Ib yakarta karakter yang lebih
dominan terbentuk nyN ﬁerbentuk melalui 16 point

adab. Dengan demikian dapat dlkatakan bahwa karakter religius menjadi
ruh dalam adab-adab siswa di MA Ibnul Qoyyim Yogyakarta.
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Lampiran 13

INSTRUMEN OBSERVASI LAPANGAN

KEGIATAN MURAJA’AH
Hari : Kamis, 23 Maret 2017
Waktu :18.30-19.20
Lokasi : Masjid Pondok Pesantren Ibnul Qayyim
Nama Ustadzah : Isna Kholifa
Nilai —Nilai Jepd Indikator Pelaksanaan
karakter Z Kegiatan
o)
I. Religius M| v a. Setelah Sholat
2. Disiplin men " Magrib
z 2
3. Kerja Keras | K¢ falar Berjama’ah siswa
Al@@yﬁﬂ&rﬂ )lj@] mengikuti
kegiatan
UNIVERSITAS muroja’ah yang
ISI_A A A dipimpin oleh
Ustadzah atau
INDONESIA  sanri yang
bertugas
b. Seluruh siswa
wajib membawa
Al- Qur’an
masing - masing
Deskripsi data:

Setelah selesei sholat magrib berjamaah, dzikir dan doa, seluruh
siswi PonPes Ibnul Qayyim bersama — sama mengulangi hafalan Al-
Qur’an yang telah dihafalkannya. Sebelum kegiatan tersebut dimulai,
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Ustadzah pembina kegiatan muroja’ah memanggil santri yang bertugas
untuk memimpin kegiatan tersebut dengan kelompok masing — masing.
Pembina Asrama yang mengikuti kegiatan tersebut bertugas
mendampingi dan mengawasi siswi agar kegiatan tersebut berjalan
dengan tertib. Kegiatan dilaksanakan dengan penuh hikmah dan tertib.
Kegiatan muroja’ah ditutup dengan doa kafaratul majlis secara bersama —
sama.

Interpretasi Data:

Melalui kegiatan ini dapat terbentuk karakter siswa yang religius,
disiplin dan kerja keras. Karakter religius siswa terbentuk melalui
kegiatan muraja’ah dika inti dari kegiatan ini adalah untuk
menghafal dan mempella an merupakan kewajiban bagi setiap

mushm.

Adapun kerja disiplin terbentuk melalui kegiatan
muraja’ah ini karena Hanpd” ddanyal kerja keras dan kedisiplinan maka
tujuan siswa untuk meng Jﬁ;&t Al — Qur’an tidak akan pernah
dicapai. Menghafal Al — an adalah kegiatan yang membutuhkan
kontinuitas ijlnygE%glértAgjan menyempatkan waktu
untuk melaksanakanllglzcﬁwmikian maka siswa terlatih untuk
disiplin dan kerjla keras.

NDONESIA
Lampiran 14

INSTRUMEN OBSERVASI LAPANGAN

KEGIATANSHOLAT BERJAMA’AH DI MASJID

Hari : Jum’at, 24 Maret 2017

Wak-tu :17.45-19.40

Lokasi : Masjid Pondok Pesantren Ibnul Qayyim
Nama Ustadzah : Atik Malikhah Masnun
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Nilai —Nilai karakter

Jenis Kegiatan

Indikator
Pelaksanaan
Kegiatan

1. Religius

2. Shahibul Al-
Ibadah

3. Disiplin

4. Jujur

5. Tanggung Jawab

UNI
|

INDONESIA

Pelaksanaan
Sholat
Berjama’ah di
Masjid

<
g
is
>
z
D

VISINOAN)

BN

ERSITA
LAM

. Petugas Piket absen '

sholat, harus sudah
datang 10 menit
sebelum waktu
sholat.

. Segera berwudhu

dan masuk masjid
untuk sholat
rawatib

. Siswa mengenakan

pakaian sholat
sesuai ketentuan

. Setiap akan sholat

magrib santri
diwajibkan
langsung membawa

S Al -qur’an Masing

— masing

. Tidak membuat

kagaduhan dan
keramaian di masjid
dan sekitarnya

. Setelah sholat

magrib siswa
diwajibkan tetap
berada di masji
untuk mengikuti
kegiatan sesuai
jadwal .

. Sandal seluruh

santri di kumpulkan
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sesuai dengan
warna sandal
masing — masing
dan ditata rapi.

Deskripsi Data:

Seluruh santri Ponpes Ibnul Qayyim Yogyakarta, sholat lima
waktu wajib dilaksanakan di Masjid secara berjama’ah tanpa terkecuali.
Observasi dilaksanakan sebelum magrib mulai santri mengambil air
wudhu di kamar masfpg'=-fivring) kemudian para santri satu persatu
memasuki masjid. Sebagiaufs

Qur’an menunggu Iqomah

SAEIE)

Ada beberapa santri yang bertugas mengabsen santri sesuai
dengan kel@er F@Sfﬂ'ﬁi&ilskkan perkelompok sesuai
dengan kelas santri ditandai dengan warna sandal masing — masing kelas
agar tidak terjadi ke agrib pun dimulai dengan dipimpin

oleh imam/ m q§ i'A\:valkan. Sholat berjama’ah
dilaksanakan !ecara le( ‘oifat. erjama’ah ditutup dengan

pembacaan asmaul husna, dzikir, dan doa secara bersama — sama.Para
santri diwajibkan untuk tetap berada di masjid untuk mengikuti kegiatan
yang telah dijadwalkan.

Interprestasi Data:

Melalui kegiatan sholat berjama’ah siswa diajarkan untuk
bersikap disiplin jujur dan tanggung jawab. Disiplin karena dalam
menjalankan kegiatan tersebut membutuhkan kedisiplinan. Tanpa
kedisiplinan maka bisa jadi siswa akan terlambat sholat berjamaah,baik
karena terlambat mengantri mandi atau terlalu lama di asrama. Sementara
itu, sikap jujur terbentuk melalui kegiatan ini karena siswa pada
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umumnya diberikan tugas untuk mengisi buku mutobaah yaumiyah
dimana setiap santri akan di Absen siapa saja yang melakukan sholat
berjamaah atau berhalangan sehingga tidak ada santri yag tetap berada di
Asrama disaat jam sholat tiba. Disitu juga tercipta sikap disiplin santri
dalam menjaga ibadahnya. Sementara untuk sikap tanggung jawab
dalam pelaksanaan kegiatan ini terlihat bahwa, kegiatan sholat berjamaah
merupakan tanggung jawab sebagai seorang muslim.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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Lampiran 15

Hari

Waktu

Lokasi

Nama Ustadzah

INSTRUMEN OBSERVASI LAPANGAN

: Senin, 27 Maret 2017

0 17.45-719.40

KEGIATANTAHSIN DAN TAHFIDZ QUR’AN

: Masjid Pondok Pesantren Ibnul Qayyim

: Fatimah Azahra

Nilai —Nilai karakte

ISL

£ 0 B e

Religius
Disiplin

0]

Kerja ker@i&ﬂj &

Gemar

INDO

NlVERSlTAsW

mMeg Kegiatan

Indikator
Pelaksanaan
Kegiatan

ESIA

. Siswa duduk sesuai

kelompok yang
telah di tentukan

. Bersama Ustadzah

masing — masing
kelompok, santri
maju satu persatu
untuk menyetorkan
hafalannya dan
diperbaiki bacaan
Al-Qur’an

. Siswa melakukan

tilawah/ tahfiz
secara mandiri
sambil menunggu
giliran setor kepada
ustadzah

. Bagi siswa yang

sudah setor hafalan
berkewajiban untuk
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muraja’ah sampai
waktu berakhir.

e. Ustadzah menutup
acara dengan
tahfidz secara
bersama —sama dan
membaca kafarah
majlis

f. Setiap kelompok
dipilih salah satu
ketua kelompok
dan bertanggung

SLAM jawab terhadap

jalannya kegiatan.

L

UNIVEERSITAs\
2 [visaNoa N\J

Deskripsi Data: R ﬂjﬂ;‘”ﬂ @J

Setelah ﬁjag? m %seqama’ah dimasjid,
seluruh santri dl& c& l( akan kegiatan tahsin
dan tahfiz Qur’an.Dalam I‘g@ A Mlum menyetorkan hafalan Al-
Qur’an , siswa diberi waktu untuk me—Muroja’ah kembali hafalan dan
kemudian menyetorrN N g‘LAan ustadzah yang dipilih
oleh wustadzah secara acak, jadi para santri - harus benar-benar
mempersiapkan diri. Minimal ayat yang dihafal adalah 5 ayat Al- Qur’an.
adapun ayat yang dihafal adalah mulai juz 29 & 30 untuk kelas awal.
Bagi siswa yang sudah setoran tidak diperkenankan pulang keasrama,
melainkan  menunggu teman- temannya sampai selesai sambil
mengulangi lagi ayat — ayat yang sidah dihafalkannya. KegiatanTahsin
dan tahfiz inipun ditutup dengan bersama — sama membaca doa kafarah
al-majlis.

Interpretasi Data:
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Melalui kegiatan tahsin dan tahfidz ini dapat membentuk
karakter siswi yang religius, disiplin, kerja keras, dan gemar membaca.
Karakter religius siswi terbentuk melalui kegiatan tahsin dan tahfidz
karena melalui kegiatan ini siswa banyak belajar dan menghafal Al-
Qur’an, semakin banyak siswi mempelajari Al-Qur’an maaka diharapkan
semakin meningkat pula karakter religiusnya.

Adapun karakter disipiin dan kerja keras terbentuk karena dalam
pelaksanaan kegiatan ini dibutuhkan kedisiplinan dan ketekunan. Tanpa
disiplin mengulang hafalan, maka hafalan yang telah lalu bisa jadi akan
terlupakan lagi. Demikian halnya dengan kerja keras, mempelajari Al-
Qur’an dan juga menghatalkannya merupakan tugas yang tidak mudah,
terlebih ketika diwak i

waktu mengantuk. y% karakter gemar membaca yang
terbntuk melalui kegiatén lafi|membaca Al- Qur’an. Membaca Al-
Qur’an membutuhkan >} an Karena didalam AL Qur’an terdapat
hukum-hukum bacaan ditKuti.

SIMEDE

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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Lampiran 16
INSTRUMEN OBSERVASI LAPANGAN

KEGIATAN ILQOUL MUFRODAT

Hari : Senin, 27 Maret 2017
Waktu : 05.00- 06.00
Lokasi :Depan Masjid Pondok Pesantren Ibnul Qayyim
Nama Ustadzah : Fatimah Azahra
Nilai —Nilai karakter (mhlenis Indikator
g 7 Kegiatan Pelaksanaan
) ¢ ﬁ% Kegiatan
1. Religus E qE lqoul a. Seluruh
2. disiplin  |% i, Mufrodat siswa
3. kerja kerage (£ (fsly berbaris di
4. bersahabathTé’nﬂMjM@FJ depan
Heatif g
UMNIVERSITAS ™
berhadap

IS I_ A hadapan
INDONESIA e

dengan
kelas
masing —
masing

b. Ketua
perkelompo
k
mengabsen
siswa yang
tidak hadir

c. Siswa
mengikuti

51




kegiatan —l
dengan
penuh
semangat

d. Ustadzah
yang
bertugas
mengawasi
seluruh
santri
sebelum
setoran
hafalan

e. Seluruh
santri
menghafal
mufrodat
dan kalimat

UNIVERSITAS muttodt
| Sl_ A M berhadap

hadapan

INDONESIA sebelum
setoran
dengan
Ustadzah
yang
bertugas

f.  Santri wajib
mensetorkan
5 mufrodat
dan 5
kalimat
mufrodat
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g. Santri tidak
diwajibkan
duduk dan
pulang
keasrama
sampai
kegiatan
selesai

Deskrpsi data:

Dalam suasana fajar yang tenang, setelah selesai sholat shubuh
berjamaah seluruh santri metak mkegiatan Ilqoul mufrodat. Ilqoul
Mufrodat merupakan kegiaé’m wajib bagi pondok Ibnul gayyim. Dalam
percakapan sehari — hari ngl:r jib [menggunakan bahasa arab dan
inggris. Kegiatan ilqoul g¥r’a udah siswi untuk menghafal
mufrodat dan kalimat bahasg ara odigunakan dalam kegiatan sehari
— hari. Kegiatan Ilqoul Mufr Jﬁtr ilaksanakan setiap pagi mulai hari
minggu s/d kamis setiap f)a abuh pukul 05.00 — 06.00 didepan

halaman maSJld.U NIVERSITAS
Interpretasi Data: |s LA M
Melalui kegiftad[in) dapinifrbefituk Karakter siswa yang religus,

disiplin, kerja keras, bersahabat dan komunikatif. Karakter religius siswa
terbentuk meialui kegiatan alqoul mufrodat karena kegiatan ini dalam
upaya untuk menghafal bahasa Al- Qur’an dan belajar Bahasa Arab.
Adapun karakter disiplin dan kerja keras, terbentuk melalui kegiatan
Ilgoul mufrodat ini karena tanpa adanya kerja keras dan kedisplinan
maka santriwati tidak akan dapat menghafal dan memberi contoh kalimat
per mufrodat dengan baik. Dibutuhkan kerja keras untuk dapat membuat
contoh — contoh kalimat mufrodat yang benar. Karakter bersahabat dan
komunikatif terbentuk melalui kegiatan ilqoul mufrodat dikarenakan
kegiatan menghafal ini dilakukan dengan berdiri berhadap — hadapan
dengan sesama santri untuk menyimak hafalan mufrodat dan kalimat
mufrodat dengan benar. Rasa antusias santri dan bersahabat dan sangat
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komunikatif satudengan yang lain. Tanpa adanya sikap komunikatif ,
maka tidak akan berjalan dengan lancar.
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UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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Lampiran 17
INSTRUMEN OBSERVASI LAPANGAN

KEGIATAN RIYADHAH (OLAHRAGA WAJIB)

Hari : Jum’at, 24 Maret 2017

Waktu :06.00- 07.30

Lokasi :Di lapangan Pondok Pesantren Ibnul Qayyim
Nama Ustadzah : Fatimah Azahra

Nilai —Nilai karakter 4/.l'ﬁagisz\lﬂzgk‘tan Indikator Pelaksanaan
7

t’[’ % Kegiatan
1. sehat secara Q Q a. Seluruh siswa
Jasmani ( EOla ga Wdjib) diwajibkan kumpul
qowiyyul jism) |P > di depan masjid
2. disiplin. ﬂﬁﬂlﬁﬂj@, dengan berpakaian

olah raga

UNIVVERSITA Tidsz ada siswz.& yang
IBLAM g:;:?l Z:::iaai::lama
INDONESIA

kegiatan riyadhah
berlangsung

c. Seluruh siswa
mengikuti kegiatan
olahraga dengan
sangat senang dan
bergembira

d. Seluruh Ustadzah
mengikuti kegiatan
olahraga

e. Siswa mengikuti
kegiatan olahraga

P
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sesuai jadwal yang
telah ditentukan

Deskripsi Data:

Kegiatan Riyadhah di MA Ibnul Qayyim dilaksanakan pada hari
libur yaitu setiap hari Jum’at pukul 06.00 — 07.30 dilanjutkan dengan
kerja bakti masal. Seluruh santriwati wajib mengikuti berbagai kegiatan
olahraga seperti Bola ‘XoﬁyAbadlp
pakaian olahraga .Seluriih saég

Z

%)
i
]
Z
z
)

nton, senam dengan menggunakan

at senang mengikuti kegiatan ini.

Interpretasi Data :

Melalui kegiata iR / apat terbentuk karakter siswa yang
sehat secara jasmani (" ) 1) dan disiplin. Karakter yang sehat

secara jas )l ipat rbentuk melalui kegiatan
riyadhah dldbUaVngﬁg éva dilatih untuk menjaga
kebugaran tubuh. fstlj_tm Makter disiplin terbentuk melalui
kegiatan ini karena olahraga tersebut membutuhkan kedisiplinan,
Kedisiplinan djﬂmlo}cbﬂiﬁgﬁasnya. Jika kegiatan tersebut

tidak dilakukan maka yang terjadi justru membuat tubuh tidak sehat.
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Lampiran 18

Han

Waktu

Lokasi

Nama Ustadzah

INSTRUMEN OBSERVASI LAPANGAN

KEGIATANTAUSIYAH

: Sabtu, 25 Maret 2017

- 18.00-

18.20

:Di Masjid Pondok Pesantren Ibnul Qayyim

: Fatimah Azahra

Nilai —Nilai karakter

Jeni
iata
Ul

Indikator

Pelaksanaan Kegiatan

AU S 1 e

VISIND

GT:

g
religius, o
kerja keras ;
kreatif 2
mandiri f‘bﬂ

gemar membaca

ank PR
ISH
INDO

e

RSITA
L AM
NESIA

a.

Setelah selesai
Sholat Magrib
dzikir dan
berdoa, seluruh
siswa diwajibkan
tetap duduk
ditempat masing
— masing

Siswa yang
bertugas
tausiyah duduk
didepan seluruh
santri

Seluruh santri
mendengarkan
tausiah dengan
baik

Ustadzah yang
bertugas
mengawasi
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santri yang
ngobrol
dibelakang

e. Tausiyah ditutup
dengan doa
kafaratul majlis

Deskripsi data :

Kegiatan tausyiah dilakukan dalam seminggu sekali pada hari
sabtu malam ba’da magrib. Dalam kegiatan ini, selepas sholat magrib
seluruh santriwati tedp kan berada didalam masjid untuk
mendengarkan tauswﬁ santriwati yang bertugas. Salah

seorang santri dengan [pe a@ diri duduk didepan teman — teman.
Tausiyah kali 1ni : . anm selal umengingat Allah dengan
membacakan dalil ] \ A;l —Qur’an. Santri yang bertugas

menyampaikan dengan: ﬂﬂﬂgj @?s dan percaya diri. santriwati yang
lainnya diwajibkan untukb mendengarkan saat kegiatan ini berlangsung,.

lnterpretasuml V E R s I TA s

Kegiatan ini !éhﬁm sekali membentuk karakter siswi
yang religius, IMD@NE@'@diri, gemar membaca, dan

tanggung jawab. Karakter religius siswi terbentuk karena berbagi ilmu
tentang pendalaman agama islam, hukum — hukum islam dan berbagai
ilmu yang mencakup tentang islam. Karakter kreatif dan kerja keras siswi
terbentuk melalui kegiatan tausiyah karena dalam kegiatan ini diperlukan
hafalan yang tekun, membaca berbagai buku bacaan agama yang
mendorong anak mempunyai kreatifitas dalam tampil di depan para
santriwati lainnya. Karakter membaca terbentuk karena tanpa membaca
maka wawasan siswa akan sangat sempit. Setiap santri harus
mempersiapkan diri tema apa yang akan di bawakannya, tanpa adanya
kerja keras maka kegiatan ini tidak akan berjalan dengan lancar. Dengan
demikian siswi akan berusaha sekuat tenaga melaksanakan tugas tersebut
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dengan rasa tanggung jawab. Karakter Tanggung jawab akan muncul dan
terbentuk melalui kegiatan ini.

Adapun karakter mandiri terbentuk karena kegiatan ini dilakukan
secara mandiri didepan seluruh santriwati Ibnul Qayyim dengan ruangan
masjid yang cukup luas, membuat para santri harus mempersiapkan
materi, dan mental duduk berada di depan teman - temannya jauh — jauh
hari untuk tampil maksimal.
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Lampiran 19
INSTRUMEN OBSERVASI LATANGAN

KEGIATANEKSTRA WAJIB PRAMUKA

Hari : Selasa, 21 Maret 2017

Waktu :15.30-17.00

Lokasi : Di depan Masjid Pondok Pesantren Ibnul
Qayyim

Nama Ustadzah Wa
ISLAM

Nilai -Nilai karakterg ¢ Jenis Indikator
a Kegiatan Pelaksanaan
i 0 Kegiatan
1. religius, |5 Bkstra a. Setelah selesai
2. Jujur, A (W ajib sholat ashar
3. toleransi, L~Pramuka siswa bergegas
‘5‘- L?NrVEREPITAS Eulang )
. Kerja easrama untu
6. Kreatif,ergl—AM persiapan
7. MDD ONE SIA kegiatan
8. semangat pramuka
kebangsaan, b. Seluruh siswa
9. cinta tanah air, : kumpul didepan
10. Rasa ingin tahu, masjid dengan
11. bersahabat menggunakan
komunikatif, pakaian lengkap
12. Cinta Damai, pramuka
13. demokratis, c. Seluruh siswa
14. Peduli lingkungan, berkumpul tepat
15. peduli sosial waktu
16. tanggung jawab. d. Seluruh siswa
tidak
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:[UNIVERSITAS
Ylvisanoan

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

diperkenankan
diasrama
selama kegiatan
pramuka
berlangsung
Siswa sangat
antusias
mengikuti
kegiatan
pramuka
Ustadzah
mendampingi
siswa selama
kegiatan
berlangsung
Setelah
kegiatan
pramuka selesai
siswa dilarang
duduk- duduk
didepan masjid
Siswa kembali
diasrama
masing —
masing , mandi
dengan tertib
dan
menyiapkan
untuk sholat
magrib di
Masjid
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Deskripsi data :

Ekstra wajib pramuka menjadi ekstra wajib unggulan di MA
Ibnul Qayyim Yogyakarta. Seteiah selesai sholat Ashar siswa dengan
penuh semangat bergegas pulang ke kamar asrama masing — masing
untuk ganti baju pramuka lengkap. Kegiatan pramuka minggu ini, PonPes
Ibnul Qayyim kedatangan kakak pembina pramuka dari Bantul. Seluruh
santri diwajibkan kumpul didepan masjid tepat waktu. Seluruh siswa
mengikuti kegiatan dengan penuh semangat.

Interpretasi Data :

Karakter yang _a T —terbe tuk melalui kegiatan ekstra wajib
pramuka ialah religiug[)JUJur toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif,
Mandiri, semangat gm inta tanah air, Rasa ingin tahu,
bersahabat komunikatg afmai, demokratis, Peduli lingkungan,

peduli sosial, dan tanggang j
o

Pendidikan kafs glah tercantum dalam dasa Dharma
pramuka dalam bentuk pendidikan karakter yang telah tertanam dalam
pendidikan W\ﬂﬁﬂﬁﬂaﬂ‘%a karakter religius, Jujur,

toleransi, Disiplin, 11$r:_r‘as eafif, Mandiri, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, Rasa’ ifig ﬁgu‘; rsahabat komunikatif, Cinta Damai.

Peduli lingkungdtn| Pl Podfat ad Anegung jawab telah tertanam

dalam diri seorang pramuka melalui kegiatan dan pendidikan dalam
pramuka.
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Lampiran 20

INSTRUMEN OBSERVASI LAPANGAN

KEGIATANKERJA BAKTI MASAL

ITAS

wajib,selurub

Hari : Jum’at, 24 Maret 2017
Waktu :07.30 - 08.30
Lokasi :D1 seluruh lingkungan Pondok Pesantren Ibnul
Qayyim
Nama Ustadzah : Fatimah Azahra
ISLAM
Nilai -Nilai karakter | < Jenis Indikator
Q ~¢‘ Kegiatan Pelaks.anaan
i ‘( Kegiatan
I. Disiplin |Z !I! i Kerja Bakti Setelah
2. kerja kera%ﬂjﬁ%ﬂ] syyMasal kegiatan
. SCDIIEDIC
3. mandiri R olahraga
4
5

ISLAM
INDONE

SIA

santri
dgiwajibkan
tetap berada
di depan
Masjid

. Salah satu

Ustadzah
membagi
tugas kerja
bakti sesuai
dengan tugas
masing —
masing

. Seluruh santri

membersihka
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UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESITA

n seluruh
lingkungan
ponpes dan
kamar asrama

. Santri

mengerjakan
tugas masing
— masing
dengan penuh
tanggung
jawab
Ustadzah
membantu
siswa
membersihka
n lingkungan
PonPes
sekaligus
mengawasi
santri

Setelah semua
bersih semua
siswa kembali
keasrama.

Deskripsi data :

Kerja bakti masal pondok pesantren Ibnul Qayyim yogyakarta
sepekan sekali setiap hari jum’at setelah berolah raga. Lomba antar
asrama juga kerap diadakan dalam berbagai moment. Dimana setiap
siswa tidak tahu kapan lomba akan diadakan, dan inspeksi mendadak
dilakukan.

Antusias siswa dalam hal kebersihan sangat terlihat saat

64

Masing — masing siswa melakukan tugasnya, ada yang membersihkan
kamar, ruangan sekolah, halaman, dan lingkungan pondok Pesantren.




Interpretasi Data:

Melalui kegiatan ini dapat dibentuk karakter siswa yang disiplin,
kerja keras, mandiri, Tanggung jawab dan peduli lingkungan. Karakter
disiplin dapat terbentuk melalui kegiatan kerja bakti masal ini karena
dengan diadakannya kerja bakti siswi akan termotivasi melakukan
sesuatu, termasuk dalam hal kebersihan. Adapun karakter kerja keras
terbentuk dari sikap para santri yang semangat membersihkan seluruh
lingkungan pondok dan sangat peduli sekali akan kebersihan dan
mengerjakan dengan penuh rasa tanggung jawab. Karakter —mandiri
terbentuk dikarenakan kegiatan kerja bakti masal membawa konsekuensi
logis bagi siswa membersihkan seluruh lingkungan yang ada termasuk

emikian, pola seperti ini dapat

kamar masing — masing.
membentuk kepribadian sisw matxdiri.

Selanjutnya, karakigr \KSpegh lingkungan dapat terbentuk

bukan hanya pada asrama “ arhiKan—Se uruh lingkungan dan halaman
sekitar asrama tersebut. @J melalui kegiatan ini semakin

mengajarkan s;swa ntuk peduh]ﬁ éhan lin quan
ISLAM
INDONESIA
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Lampiran 21
INSTRUMEN OBSERVASI LAPANGAN

KEGIATAN NIGHT STUDY PROGRAM (NSP)

Hari : Minggu, 2 April 2017
Waktu :20.15-21.30
Lokasi :D1 masing — masing kelassekolah MA Ibnul
qayyim
Nama Ustadzah : Fatimah Azahra
ISLAM

T —

Nilai —Nilai karakter%_tr is §Egiatan Indikator
2 2 Pelaksanaan Kegiatan
1. kerja keras g ht Sty a. Siswa Masuk kelas
2. mandiri > _Pregrim (NSP) dikelas masing —
3. gemar membé%ifﬂ &f ‘ @J masing
4 b. Pengurus kelas

tanggung jawab |
i)NI\/EFQSI‘I“AS mengabsen siswa
ISLLAM yang tidak hadir

~ c. Siswa mengikuti
INDO NESIA kegiatan dengan
baik
d. Siswa belajar
mandiri untuk
persiapan palajaran
keesokan karinya

Deskripsi data :

Program belajar malam pada siswi MA Ibnul Qayyim Yogyakarta
dilakukan diruangan kelas dengan dilakukan secara mandiri dan ditemani
oleh seorang tentor / Ustadzah. Dalam Kegiatan belajar malam materi —
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materi yang dipelajari yaitu materi yang berkaitan dengan jadwal KBM
esok hari atau yang telah dipelajari disekolah. Untuk kelas IX yang
hendak menghadapi ujian Nasional (UN) dikhususkan belajar 4 mata
pelajaran yang hendak diadakan diujian Nasional. Jika siswi ada yang
kurang faham dengan materi yang telah diajarkan, para siswi diwajibkan
bertanya kepada tentor untuk diselesaikan secara bersama — sama dengan
teman-teman kelas.

Interpretasi Data :

Melalui kegiatan ini diharapkan dapat terbentuk karakter kerja
keras, mandiri, gemar membaca dan tanggung jawab. Karakter kerja
keras terbentuk melalui NSP_dikarenakan melalui kegiatan ini para siswi
dilatih untuk bersemanga gné%lgﬁz{fi\a@ ujian dan bersemangat dalam

dengan baik pula. Kesadarar ydiis tifif&i[akan pentingnya belajar, secara
tidak langsung tumbuh dalam diri setiap siswa. Sikap kemandirian dalam

belajar terlihat @WER@*’EF ipdydis, dalam mengerjakan
tugas — tugas sekolah. Karakter tanggung Jawab terlihat akan kesadaran
mereka mau belajar, m Eﬂ‘km dan menanyakan tugas dan

pelajaran yang belurdffelis) ONE S| A

Siswa MA Ibnul Qayyim Yogyakarta tidak dijanjikan bahwa
dalam ujian nanti akan mendapatkan bantan dari Guru, melainkan
bantuan yang diberikan kepada mereka hanyalah waktu saat belajar
dikelas dan melalui belajar malam (NSP). Hal demikian menjadikan
siswi tidak berharap mendapat jawaban, melainkan menyiapkan mental
dan kemampuan dalam menjawab soal ujian nanti.
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Lampiran 22

INSTRUMEN OBSERVASI LAPANGAN

KEGIATAN QUEEN LANGUAGE

:Di Depan Masjid Pondok Pesantren Ibnul

Hari : Rabu, 29 Maret 2017
Waktu : 19.30 - 22.00

Lokasi

Qayyim

Nama Ustadzah

DAt ikhah Masnun
ISLAM

Nilai —Nilai karakte

/
e@; Kegiatan
0
z
m
9

Indikator
Pelaksanaan
Kegiatan

R

- kapEabhb b

Q IVERSITA

kerja kera$

ueen language

mandiri gf’;“ﬂ]ﬂjﬂl

gemar membaca

J
 SITAS

ISLAM
INDONESIA

. Siswa yang akan

tampil menyiapkan
costum dan
mempersiapkan
diri

. Siswa lainya

membantu
temannya yang
akan tampil

. Siswa yang akan

tampil dilarang
berdandan yang
berlebihan

. Siswa yang

bertugas sesi acara
menyiapkan
perlengkapan
acara

. Seluruh siswa
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UNIVERSITA!
ISLAM
INDONESIA

melaksanakan
tugas dengan baik
Ustatadzah
mengkoordinir
siswa — siswa yang
akan tampil

. Seluruh siswa

berkumpul
didepan masjid
dengan berpakaian
pondok lengkap

. Seluruh siswa

tidak
diperkenankan
keluar area pondok
saat acara
berangsung
Seluruh siswa
berkumpul
didepan masjid
mengikuti kegiatan
Selesai kegiatan
seluruh siswa
diwajibkan
kembali ke kamar
asrama masing —
masing.
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Deskripsi data :

Kegiatan ini juga merupakan salah satu program tahunan yang
diadakan setiap satu tahun sekali. Peserta terdiri dari 8-10 orang kandidat
Queen of language yang masing — masing peserta diharuskan untuk
memulai ronde dalam final dari kompetisi ini. Pada ronde pertama
peserta diharuskan untuk menjawab soal sesuai dengan paket aplop soal
yang dipilih. Selanjutnya peserta menjawab soal rebutan pada ronde ke
dua. Kemudian pada ronde ke tiga peserta menerjemahkan kalimat
kedalam bahasa arab atau inggris sesuai dengan kaidah bahasa yang baik
dan benar, pada ronde ke empat dewan juri dipilih secara acak untuk
memberikan pertanyaan kepada peserta. Dan pada ronde terakhir peserta
menampilkan kemam 1lam mengolah bahasa sesuai dengan

kemampuan mereka.

Interpretasi Data :

Pemilihan  Queens0f.lafiguage bertujuan untuk mengasah
kemampuan santri dalé‘fﬁﬂﬂm “inggris dan Arab) dan kreatifitas santri
Kegiatan ini dihara g{an siswi akan terbentuk karakter diantaranya yaitu

Kreatif, MaMNll l@h@a&restasu Gemar membaca,
tanggung jawab dan rsjl_llﬁu’@{l

Acara i buhkan jiwa kompetisi dan
cinta bahasa dalam diri santriwati. Sebab al-lughotu taajul ma’had,
bahasa merupakan mahkota Pondok. Kemampuan bahasa santri
merupakan bahasa yang mutlak bagi mereka, tanpa kemampuan yang
baik dalam bahasa Arab dan Inggris, santriwati akan sulit memahami
pelajaran dan sulit berkomunikasidan berinteraksi dengan yang teman
yang lainya. Dan diharapkan dengan terpilihnya Queen Of language 2017
santriwati mendapatkan teladan yang dekat dengan mereka dalam disiplin
bahasa.
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Lampiran 23

DOKUMENTASI KEGIATAN PONDOK PESANTREN

IBNUL QOYYIM PUTRI YOGYAKARTA

S

Depan Pondok Pesantren Ibnul Qayyim Putri Yogyakarta

UNIVERSITAS

Foto Bersama Saat libur perizinan santri
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Hukuman Bagi siswa yang mengantuk saat kegiatan Tahsin dan
Tahfidz
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Suasana Kegiatan Muraja’ah Boarding School MA Ibnul Qayyim
Yogyakarta.
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Suasana Kegiatan Tausiyah Boarding School MA Ibnul Qayyim
Yogyakarta.
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Suasana Kegiata;

siswa membaca 4

Hukuman berdiri siswa yang mengantuk saat

membaca Al- Qur’an sebelum sholat shubuh
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Suasana Kegiatan ¥lqou]l Mufroedat Boarding school MA Ibnul
Qayyim Yogyakarta

Suasana Kegiatan Queen Language PonPes Ibnul Qayyim

Yogyakarta

76



Seluruh siswa sangat antusias mengikuti Kegiatan tahunan ini
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PERSAUDARAAN DIAMAAH HADJI INDONESIA Qi 30 plapad 640l
s ) - g)"! | |
MADRASAH ALIVAH IBNULQOYYIM 62 & =) ) @

Terakreditasi A Hgangi i | UG SlaS o

T2 YOGYAWONOSU KM.5,3 GANDU, SENDANGTIRTO, BERBAN, SLEMAN, YOGYAKARIA 53574 TELF. (0274)4359863, ahibnubqeyyim sy ahoo (o 4

No 100 MAPPIQIN2017
Hal  : Penclitian

Sehubungan dengan tindak lanjut surat ijin Penelitian  Nomor: 002/PPs-MSI/1/2017 untuk
Kepala Madrasah Aliyah Ibaul Qoyyim Putri, menerangkan bahwa :

Nama + LESTAR!
‘- NIM £ 15913093
: Fakulas : Fakultas llmu Agama Islam

m Indonesia

pada bulan Maret-April 2017.
dengan penuh tanggung jawab dar atas

Wassalamu ‘alatkum Wr. Wb,

UNIVERSITAS. i s

ISLAM .
INDONES)X
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MACISTER STOUDI ISLAM
FAKULTAS ILMU ACAMA ISLAM

o UNIVERSITAS ISILAM INDONESIA
A Do By Mo, 50 oo, Voqymorie 301 T ke 0314, ISR g RTS8

KARTU BIMBINGAN TESIS

Nama Mahasiswa LES TAL\

Judul Tesis

Konsentrasi Sl

Dosen Pembimbing

U)
Bimbingan | 7Tgl (<_[ 5 imbhtgﬂh ?ﬂdﬁu?‘u
- 7 S -
»_J'Ll }

ol (74 Lys | e

Kes |47 ; é
: >4
Ke-7 |Z2
Ke-8 A2 - g
Yogyukarta,
Mengetahui,
Ketua Program
BAR-PT
Tersiooditenl “A™
B Dr. H. Hujair AH Sanaky, MSI
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Curriculum Vitae

Data Pribadi / Personal Details
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